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Analisis Lingkungan Pemanfaatan Bantaran Sungai Banjir Kanal Timur
(Studi Kasus di Kelarahan Kaligawe Semarang)

INTISARI

Bantaran sungai adalah lahan yang berfungsi untuk pengendalian banjir
dan dapat pula dimanfaatkan untuk kepentingan yang berguna bagi masyarakat di
sekitarnya dengan syarat-syarat dan tata cara yang telah ditetapkan. Bantaran
Sungai Banjir Kanal Timur (BKT) di Kelurahan Kaligawe, merupakan lahan
potensial ruang terbuka yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai macam kegiatan
melalui perencanaan berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai kegiatan yang
dilakukan di bantaran Sungai BKT, mengidentifikasi faktor-faktor yang
menyebabkan perubahan fungsi bantaran Sungai BKT, dan mengajukan model
pemanfaatan bantaran Sungai BKT sebagai ruang terbuka secara terpadu dan
berkelanjutan.

Tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian studi kasus.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik pembagian wilayah dan purposive
sampling. Data dikumpulkan dengan tiga teknik, yaitu observasi, wawancara, dan
kuesioner. Data dianalisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bantaran Sungai BKT apabila
penggunaannya dalam keadaan aman dapat dimanfaatkan untuk kegiatan-kegiatan
tertentu. Penggunaan bantaran sungai seharusnya diatur dengan maksud agar
tercapal kemanfaatan, baik dari segi lingkungan, sosial dan ekonomi tanpa
merusak fungsi sungai dan bangunan sungai. Faktor-faktor penyebab perubahan
fungsi bantaran sungai i antaranya penegakan hukum yang tidak jelas dan tegas,
keadaan perekonomian penduduk, letak bantaran sungai yang strategis, dan
prasarana yang dimiliki oleh pengguna sendiri. Pemanfaatan bantaran sungai dari
aspek ekonomi memberikan dampak pada aspek ekonomi, sosial dan lingkungan
baik positif maupun negatif. Model pemanfaatan bantaran sungai sebagai ruang
terbuka secara terpadu dan berkelanjutan yaitu dengan menyeimbangkan fungsi
lingkungan, sosial, dan ekonomi sehubungan dengan kegiatan yang telah ada.
Pemanfaatannya dilakukan dengan monitoring dan evaluasi khususnya oleh
Pemerintah, tanpa meninggalkan kepentingan penduduk setempat.

Kata kunei : pemanfaatan bantaran sungai, dampak sosial dan lingkungan,
perencanaan berkelanjutan
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Environmental Analysis of the Utilization of Banjir Kanal Timur
River Bank (Case Study in the Sub-District of Kaligawe Semarang)

ABSTRACT

River bank is an area functioned as a flood control. Its utilization based on
the procedures and specified manners for the advantage of its surrounding society.
The Banjir Kanal Timur (BKT) river bank, located in the Sub-District of
Kaligawe of sustainable a planning, is a potential open space which can be
utilized for many kind of activities by the society.

This research is aimed at identifying various activities done in this area,
identifying factors related to the changing of the utilization of the area, and at
designing a model of integrated and sustainable utilization of the river bank as an
open space.

The research method employed in this study is a case study research. Area
sampling and purposive sampling techniques were chosen to support the research
method. Data were collected by using three kinds of techniques namely
observation, interview, and questionnaire. Afterwards the data was analyzed by
using descriptive method.

The result of the study indicates that the river bank of BKT is utilized for
various societal activities. The BKT river bank should be regulated to create to
environmental, social, and economical benefit without damaging the function of
the river. There are several factors causing the change of the utilization of the
river bank. These are ineffective law enforcement, low economy of the society,
strategic location of the river bank, and various infrastructures owned by the
society. The utilization of river bank of economic aspect to implication of
economic, social, and environmental aspect negative and positive. It is suggested
that the model of an integrated and sustainable utilization of the river bank as an
open space should balance the current society’s activities to the function of the
environment, social, and econemy of river bank. Monitoring and evaluation of
the utilization of the river bank must be conducted by local government without
neglecting the society’s interests.

Key word : wufilization of river bank, implication of social and environment,
sustainable a planning
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i. PENDAHULUAN

[.1. Latar Belakang

Menurut Peraturan Daerah (Perda) Kota Semarang No. 5 tahun 2004
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Semarang tahun 2000-2010,
telah terjadi beberapa perkembangan dan perubahan dalam aspek fisik, sosial
ekonomi dan sosial politik dalam masyarakat dan pemerintahan. Perubahan
secara fistk berupa adanya perkembangan dan perubahan pemanfaatan ruang,
seperti perubahan peruntukan trotoar bagi pejalan kaki yang digunakan untuk
perdagangan kaki lima (PKL), perubahan peruntukan bantaran sebagat
penampungan air sungai apabila debit air naik menjadi daerah hunian, ataupun
untuk PKL.

Perubahan dalam bidang sosial ekonomi terutama dirasakan pada tahun
1999, ketika kondisi ekcnomi terpuruk hingga ke titik paling rendah. | Keadaan ini
telah  mendorong penduduk  beramai-ramai  melakukan wusaha dengan
memantaatkan ruang yang ada tanpa memperhatikan fungsi ruang tersebut dan
akibat dari pemanfaatan ruang tersebut, Perubahan dalam bidang politik terjadi
ketika terjadi perubahan besar dalam kepemimpinan nasional, yang diikuti dengan
perubahan  paradigma pembangunan, sebagai akibat krisis ekonomi yang
berkelanjutan. Perubahan paradigma pembangunan ini mendorong pemerintah
mengikutsertakan masyarakat dalam pembangunan termasuk dalam nenataan
ruang. i

Undang-undang Republik Indonesia No. 24 tahun 1992 tentang Penataan
Ruang pasal 13 ayat 2 menyebutkan bahwa rencana tata ruang perlu ditinjau
kembali dan atau disempurnakan scsuai dengan jenis perencanaan secara berkala.
Sejalan dengan kebijaksanaan tersebut kedudukan rencana tata ruang berada pada
posisi setelal suatu siklus kegiatan penataan ruang yang terdiri dari perencanaan
tata ruang dan pengendalian pemanfaatan ruang, Akan tetapi upaya rencana tata
ruang tidak hanya memperhatikan aspek normatif peraturan saja, tetapi juga
memperhatikan dinamika perkembangan sosial ekonomi yang berpengaruh dalam

pemantfaatan ruang wilayah.




Perancanaan tata ruang oleh pemermtah pada dusarnya penfing untulk
menata berbagai kegiatan pembangunan baik yang dilakukan oleh pemerintah
maupun masyarakat agar didapatkan kehidupan yang harmonis dalam suatu
lingkungan permukiman dan lainnya. Untuk ftulah partisinasi masyarakat sangat
diperfukan guna pelaksanaan tata ruang yang telah ditetapkan. Tahapan yang
penting dalam penataan ruang adalah mengenai pengendalian, yaitu dengan
melihat pembangunan yang telah terjadi sebenarnya harus selalu diadakan
monitoring. D1 dalam setiap pemanfaatan tanah, baik yang dilakukan oleh
pemerintah maupun masyarakat, di samping harus sesuai dengan tata ruang, harus
Jjuga dibarengi dengan pemberian status penguasaan atau pemilikan tanah. Hal ini
dilakukan karena pembangunan yang dapat memberikan kesejahteraan secara
maksim.al pasti membutuhkan tanah untuk kegiatannya.

Kota Semarang memiliki karakteristik topogratl yang unik, yaitu berupa
daerah pantal dan daerah perbukitan. Elevasi topografi berada pada ketinggian
antara 0,75 m sampai sekitar 350 m di atas permukaan laut. Kondisi topograti
tersebut menciptakan potensi panorama vang indah dan ekosistem yang lebih
beragam. Ketinggian Kota Semarang yang bervariasi‘ini nenjadikan pemanfaatan
bagian atas Kota Semarang harus hati-hati, dan lebih difungsikan sebagai daerah
konservasi untuk melindungi Kota Semarang bagian bawal.

Kepadatan penduduk Kota Semarang yang tinggi pada tahun 2004 yaitu
sebesar 1,266,070 jiwa dengan luas wilayah 37.360.984 ha, menciptakau
pemantaatan lahan yang optimal. Kepadatan penduduk yang terlalu tingg
mengakibatkan berbagai permasalahan fisik den sosial. Permasalahan fisik adalah
keterbatasan penyediaan fasilitas dan utilitas yang dibutuhkan masyarakat akibat
keterbatasan lahan.  Permasalahan sosial adalah pada permukiman dengan
kepadatan tinggi biasanya merupakan kelompok masyarakat dengan tingkat sosial
ekonomi yang rendab. Akibat permasalaha+ fisik yang dihadapi berakibat pada
munculuya masalah-magalab sosial.  Mizalnya pertumbuhan penduduk yéng
relatif tinggi di daerah pinggiran kota tidak sesual dengan kepentingan ekologi.
Selain permasalaban di atas, faktor sosial budaya penduduk perlu mendapatkan

perhatian.  Kegiatan budaya vang berkaitan dengan kebutuhan ruang harus

bersaing  dengan kepentingan ekonomi sehingga berpotenst untuk  semakin
P
terpinggirkan.




Kota Semarang terbagr atas sembilan Bagian Wilayah Kota (BWK). Salzh
salunya yaitu BWK V. yang meliputi seluruh Kecamatan Gayamsari dan
Kecamatan Pedurungan,  Kelurahan Kaligawe yang menjadi fokus penelitian
terletak di Kecamatan Gayamsari. Strategi Pembangunan Ruang Makro BWK V
merupakan strategi Pembangunan ruang Kota Semarang pada umumnya, yang
meliputi penetapkan Rencana Penataan Ruang yang mempunyai pandangan
jangka panjang dan jangka pendek yang strategis dan realitis, sehingga ?mampu
memberi ketetapan hukum dalam dinamika pembangunan fisik kota. Selain itu
juga mengembangkan sistem manajemen pembangunar kota yang mampu
mengakomodir dan mengarabkar serta mengatur senma potensi kekuatan
pembangunan kota secara sinergik, yairu keharmonisan antara sektor-sektor
pengembangan pendapatan, pelayanan, pemelibaraan dan aktivitas investasi.
Kesemuanya dilakukan baik oleh sektor-sektor pemerintahan, swasta dan
masyarakat. Mensosialisasikan rencana tata ruang kota dan pemberdayaan
masyarakat untuk akiif dan partisipatif’ dalam pengawasan realisasi rencana tata
riang kol ‘

Penentuan sekior-sektor strategis ditentukan berdasarkan pada potensi
kontribusi dan pertumbuliannya dalam gtruktur ekonomi Kota Semarang serta
manfaat yang didapat dengan pengembangan sektor tersebut. Manfaat yang
dihasilkan dapas berupa efek penggadaan terhadap kegiatan lain sehingga nilai
tambah yang dihasilkan tebih besar, atau ada kelangsungan dan keberlanjutan
dalam keg.atan yang direncanakan.

Secara fisik ¢eografis, BWK V terletak di pinggiran kota sehingga
menuhiki lokast yang cukup strategis dalam menghubungkan daerah-daerah lain di
luar Kota Semarang. Berdasarkan kebijakan vang telah ditetapkan, BWK V
memiliki beberapa fungs: utama yaitu sebagai kawasan perdagahgan dan jasa,
permukiman dan pendidikan. Berdasarkan fasilitas yang dimilikinya, beberapa
fasilitas mempunyai pelayanan skala regional yaitu sebagai kawasan perdagangan
dan jasa. Adapun peran dart BWK V adalah sebagai daerah pinggiran Kota
Semarang sehingga merupakan daerah pengembangan kegiatan pusat kota. Hal
ini sesuai konsepsi keb'laksanaan yang dituangkan dalam Peraturan Daerah
(Perda) Kota Semarang No. 5 tahun 2004 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
{RTRW) Kota Semarang tahun 2000-2010.

Ll




Bagian Wilayah Kota V dalam karakter Kota Semarang termasuk dalam
daerah kota bawah yang memiliki karakteristik yang relatif datar.  Arah
pengembangan ruang daerah kota bawah menurut Peraturan Daerah (Perda) Kota
Semarang No. 5 tahun 2004 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kowa
Semarang tahun 2000-20[0, adalah merupakan daerah datar yang mempunyai
potensi keruangan yang efektif, Merupakaa wadah berkembangnya pusat-pusat
kegiatan perkotaan dan permukiman yang mampu menciptakan perkembangan
ckonomi perdagangan dan jasa di berbagai sektor dan strata, di samping,
mempakan perlindungan dan revitalisasi kawasan-kawasan bersejarah dan
budaya, pusat-pusat permukiman padat, dan konservasi kehidupan kampung,
Kawasan  kota bawaly seperti Kelurahan Kaligawe, harus didukung oleh
pengembangan drainase yang baik dan perlindungan daerah-daerah genangan,
agar nidak terjadi banjir yang dapat berlangsung dalam waktu lama,

Salah satu sistem drainase yang ada di BWK V ini adalah Sungai Banjir
Kanal Timur.  Sungai ini adafah salah satu dari dua sungai (kanal) besar yang
dimiliki Kota Semarang yakni Banjir Kana! Barat dan Banjir Kanal Timur. Kedua
sistem  drainate ini memiliki  fungsi  sebagai sungai pembuangan  yang
mengumpulkan sungai-sungai pembuangan lain. Sungai Banjir Kanal Timur yang
selanjutnya disebutkan dengan Sungat BKT dan Sungai Banjir Kanal Barat
discbut dengan Sungai BKB.  Sungat Banjir kanal Timur ini mengumpulkan

sungai-sungai  pembuangan i bagian timur Kota Semarang,  Sungai ini

merupakan wujud dari pembangunan fisik Kota Semarang pada tahun 1930 -an,

Pembangunan drainase int merupakan upaya pemerintah saat itu untuk melindungi
Kota Semarang bawah dari banjir dan genangan air apabila bujan turun,

Sungar Banjir Kanal Timur merupakan salah satu sistem pengendalian
banjir Kota Semarang yang terletak di bagian timur Kota Semarang. Debit yang
mengalir ke Sungai BKT berasal dari kali Penggaron melalui pintu Outlet
Pucanggading. Beberapa tempat pada Sungai BKT merupakan lokasi masuknys
air anak sungai dan diainase pompa antara lain dari Kali Kedung Mundu, Kali
Candi, Kali Bajak, Drainase Pompa Kartini dan Drainase Pompa Sawah Besar
(Sambirejo®  Banjir di wilayah timur Kota Semarang diakibat oleh kondisi sungai

vang buruk. Banjir b wilayah ini dikendalikan oleh 2 (dua) sungai besar yaitu
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BKT dan Sungar Tenguang, Letak sungal tersebut bermuara berdampingan
sehingga apabile BRT meluap, alr akan berbalik ke Sungai Tenggang. Keadean
ini menyehablkan peaduduk diwilayah bagtan timur Kota Semarang menerima
banjir baik dart BKT staupun Sungai Tenggang. Selain itu keberadaan pintu air di
Kelurahan Kaligmve yang menghubungkan Sungai Es dengan Sungai BKT
sungatlah war akan bangir karena air dapar werjebak di daerah permukiman yang
dizsebabkan oleh reaknya pintu air.

Keluraban Kaligawe yang rerictak Ji pinggir sebelah timur Sungai BKT

meémpunyal jumlah penduduk 8.572 jiwa dengan luas 108,880 ha. Penggunaan

- lahan di Kelurahan haligawe sekarang ini cenderung didominasi oleh kegiatan

permukimar  batk permukiman yang terencana maupun tidak, kegiatan
perdagangan, dan jasa.- Kegiatan perdagangan dan jasa terus berkembang di
sepanjang jalan di Kelurahan Kaligawe baik Jalan Sawah Besar Raya, Jalan
Kaligawe Raya, dan Gang 13 yang berhubungan langsung dengan Pasar Waru
sampal dengan Jalan Palang. Jalan Sawah Besar Raya merupakan jalan (tanggul)
yang terletak di pinggir bantaran Sungai BKT. Fungsi pelayanan drainase juga
dimiliki oleh Kelurahan Kaligawe scbagai daerah yang dilalui Sungai BKT.
Bantaran sungai BKT di wilayab Kelurahan Kaligawe, merupakar lahan
potensial ruang terbuka yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar terkait
dengan fungsi kawasan sekitar, terutama sumber penghasilan, olah raga dan arena
permainan. Pemanfaatan bantaran sungai yang dilakukan oleh masyarakat, harus
sesuzi dengan ketentuan yang dituangkan pada pasal 14 Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum (PU) No. 63 tahun 1993 tentang pemanfaatan lahan di daerah
manfaat sungai. Pemanfaatan daerah manfaat sungai tersebut dilakukan dengan
memenuhi persyaratan yang telah ditentukan, antara lain harus ada izin dari
pejabat yang berwenang, mengikuti ketentuan yang tercantum dalam pasal 11 dan
12 dan tidak menganggu upaya pembinaan sungai. Berdasarkan Perda Propinsi
Daerah Tingkat [ Jawa Tengah No. 7 tahun 1994, banturan yang merupakan
daerah penguasaan sungai dapat dimanfaatkan dengan wajib mendapatkan izin
dari Gubernur Kepala Daerah yang diberikan kepada perorangan, atau badan
hukum dengan mengutamakan golongan ekonomi lemah. Meskipun demikian,

masyarakat selalu mencuri kesempatan untuk memanfaatkannya baik sebagai




»
permukiman, sumber penghasilan atay manfaat-manfaar lainnya tanpa izin dasi
pihak yang berwenang, |

Rawasan bantaran Sungai BKT merupakan daerah penampung air yang
berlebih saat debit air nuik dan ini merupakan fungst bantaran secara alamiah,
Pemanfaatan bantaran Sungai BKT untuk perdagangan, jasa, olah ragu, arena
permainan dan rekreasi di Kelurahan Kaligawe sudah dilakukan sejak kclurahan

int berada pada wilavah  Kabupaten Demak  sebelum terbitnya Peraturan

Pemerintab 1Py Noo 5 tahun 1976 yang mana wilayah perluasan wilayah Fota

Semarang ke Vimnr sampai wilayah Genuk  (Kelurahan  Kaligawe) dan
Fedurungan (semula termasuk wilayah Demak). Pemanfaatan banraran Sungai
BRT dahulu hanya dignnakan tiga usaha perdagangan, soo jasa, arena olah raga,
permainan. dan rekreasi. Pemantaatan bantaran Sungai BKT untuk arena
permainan. olah raga, dan rekreasi, memberikan keseimbangan penduduk di
selatar Kelurahan Kaligawe dalam hal pisikis dan fisikis.  Hal ini mengurangi
terjadinyn kesenjangan dan perkelahian antar penduduk. karena pemanfaatan
bantaran sungar BKT 0 memberikan mantaat yang tinggi pada penduduk untuk
berinteraksi dalam  bermasyarakat, misainya dalam pertandingan olah raga,
pertunjukkan fayar tancap, pasar malam dan arena parmainan.  Selain itu
penggunaan  bantaran Sungal BKT ini juga mengurangi kerawanan akan
keamanan bagi pengguna Jalan Sawah Besar Raya {jalan tenggul).
Berkembangnya keadaan dan krisis ekonomi, maka penggunaan bantaran
Sungai BKT semakin berancka ragam dart perdagangan, jasa, penimbunan,
pergudangan, pertanian, dan penggalian. Pemanfaatan lingkungan bantaran
sungai secara berlebihan dapat menyebabkan timbulnya dampak penyempitan alur
sungai akibat sedimentasi dari usaha pertanian dan penggalian yang dilakukan
sekitar tahun 1990-an dan 2004, banyaknya sampah berserakan di bantaran yang
dilakukan cleh pengguna bantaran atau sampah ikutan pada aliran sungai di
wilayah Kelurahan Kaligawe dari wilayah kelurahan sebelumnya yaitu Kelurahan
Sawah Besar dan sebelumnya dapat menyebabkan tersumbatnya aliran sungai,
dan bunjir di perkampungan sekitar apabila debit air naik karena saluran
p'cmbuangan macet (rusak). Selain itu kegiatan tersebut menyebabkan rekreasi,
permainan, dan olah raga tidak dapat dilakukan karena menyempitnya bantaran

akibat pemantaatan lahan untuk bangunan kios.




Flal yang menguntungkan dari penggunaan bantaran Sungai BKT di
Kelurahan  Kaligawe menurut  sebagian  penduduk adalah penggunaan

{pemar.faatan) pondasi bangunan baik semi permanen ataupun permanen, seperti

yang dibuat pada usaha perdagangan, jasa, dan, pergudangan. Pada umumnya

pengguna sekitar membuat pondasi dan mengguruknya dengan tanah yang berasal
dari luar. Keadaan ini ternyata dapat melindungi dinding tanggul dari terpaan air
sungai secara langsung, sehingga menguatkan tanggul dari ancaman tanggul rusak
(erosi) akibat air limpasan, misalnya yang tefah terjadi dua kali yaitu tahun 1982
dan 2002, Bagian tanggul yang rusak pada tahun 2002 adalah pada bagian
bantaran yang tidak memiliki penguat pondasi (tidak ada bangunannya) meskipun
bagian pinggir tanggul telah dibuat talud (parapet) untuk melindungi permukiman
di Kelurahan Kaligawe dari iimpasan air Sungai di Sungai BKT, Akan tetapi
banyak penduduk yang mengelubkan geningan _\-'emg.l'erjadi di jalan tanggul
apabila hujan turun. Pengaspalar jalan tangeul juga merupakan salah satu usaha
agar tanggul tidak mudah rusak meskipun dilalui oleh lalu-lalang kendaraan dan
pejalan kaki yang cukup padat pada waktu-waktu tertentu. Keadaan lalu lintas ini
menyebabkan terjadinya kecelakaan yang sering, mengingat Jalan Sawah Besar
Ba)’.a merupakan jaian dua Jalur yang merupakan jalan alternatif untuk menuju ke
Jalan Arteri Soekarno-Hatta, menghindari banjir yang ada di kawasan Terboyo di
Jalan Kaligawe Raya, dan lebih aman dibandingkan daerah sekitarnya.

Perlu ditelaah persepsi stakeholders di witayah Kelurahan Kaligaw? antuk
menganalisis perencanaan, pemanfaatan dan pengendalian pemanfaatan I)-‘-mtarun
Sungai  BKT  senubungan  dengan  upaya  mengoptimalkan  potensi
{pemanfaatannya). Hal i dapat dilakukan dengan mengetahui komitmen dan
konsistenst sickeholders dalam mengelola bantaran Sungai BKT yang secara
bersama-sama menentukan keberhasilan pengelolaan bantaran Sungai BKT di
Kelurahan Kaligawe. Keadaan ini ditakukan mengingat upaya pembersihan
penggunaan  bantaran untuk  perdagangan, jasa, penimbunan, pergudangan,
pertanian, dan penggahan felah dilakukan berkali-kali, namun sampat dengan
sekarang justru pemeasatan bantwran Sungal BKT di Kelurahan Kaligawe lebih

banyak dari semuia, bahkan kegiatan di bantaran Sungai telah berkembang ke




arah sempadan Sungai BKT. Penataan pemanfaatan bantaran Sungai BKT dalam
hal ini sangat diperiukan mengingat bantaran adalah raang terbuka dengan
penguntaan model pemantaatan sebagal ruang terbuka harus dikelola secara benar
guna mewujudkan keterpaduan dan keberlanjutan. Hal ini merupakan suatu
tantangan dalam pengelolaan bantaran Sungai BKT di Ke}urahan_Ka]igawe
dengan cara memadukan segi lingkungan (ekologi), sosial, d4an ekonomi.

Dengan peran yang dimiliki oleh Kelurahan Kaligawe serta peran
beberapa kawasan fungsional di EWK V maka perlu arahan pengembangan
kawasan yaag dapat berupa pengaturan perkembangan kawasan secara terpadu
melalul  penerapan secara [egas' beberapa peraturan yang telah ada untuk
mewujudkan keselarasan dan keterpaduan perkembangan wiluyah yang lebih Iuas
dan menyatu dalam sistem kota Semarang.  Selain itu dapat juga dilakukan
rencana struktur tingkat pelayanan yang dapat melayani Kelurahan Kaligawe
sendiri, BWK, dan Kota Semarang. Hal ini dikarenakan suatu kawasan dapat
menjadi pusat kegiatan dengan melihat potensi yang ada.

'Berbagai permasalahan  bantaran Sungai BKT vyang ditimbulkan di
Kelurahan Kaligawe berdasarkan uraian di atas, yaitu beranekaragamnya
penggunaan (pemanfaatan) lahan bantaran sungai, seperti perdagang, jasa,
pergudangan, penimbunan yang cenderung merempati daerah-daerah yang
sebenarnya tidak diperuntukkan bagi mereka. Hal ini juga mengakibatkan kurang
tersedianya tempat parkir, khususnya bagi para pengguna bantaran, pemakai jasa
dan pembeli di sepanjang jalan, dan bagi pengunjung bantaran Sungai BKT yang
melakukan aktivitas  olah  raga  maupun  mengunjungi arena permainan,
Borkembangnya  sektor informal  di sepanjang  bantaran ini  berpotensi
menimbulkan permasatahan di antaranya lerusakan lingkungan bantaran dan
ketidak lancaran lalu lintas jalur Jalan Sawah Besar Raya. Bantaran Sungai BKT
yang memiliki fungsi lingkungan selain sebagai daerah sungai juga berfungsi
untik pengendalian banjir, dan dapat puls dimanfaatkan untuk kepentingan-
kepentingan lain yang berguna bagi masyarakat disekitarnya dengan syarat-syarat
dan tata cara yang telah ditetapkan,

Berdasarkan kajian bantaran Sungai BKT di Kelurahan Kaligane dapat
disusun kerangka pikir kajian pada Gambar . Bantaran Sungai BKT merapakan

sistem tata guna lahan yang meliputi sistem ekonomi, sosial-budaya, infrasirukeur
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berfitngsi menampung Jdan mengalirkan seba
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Imgkungan alary Bantaran Sunest BKT secara alamiah {lingkungan}

vian dari aliran banjir (Sosrodarsono

i

dan. Fomimaga. 19941 Apabila mengalami perubahan yang disebabkan oleh

berbagai macam pemanfaatan bantaran maka diperlukan analisis lingkungan

pemanfaatan bantaran rersebut yang dipadukan dan dikomprehensitkan dengan

perencanaan dan penataan tata ruang.  Oleh karena itu untuk keberlanjutan

bantaran Sungai BKT, diperfukan :
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Identifikasi  macam-macam  kegiatan  vang  dilakukan dengan
memantaatkan bantaran Sungai BKT.

Identifikasi laklor-fakior yang menycbabkan terjadinya pemanfaatan
bantaran Sungai BKT.

Analisis model pemanfaatan bantaran Sungai BKT sebagai ruang terbuka

secara terpadu dan berkelanjutan.

Hal ini diperlukan agar keterpaduan penggunaan bantaran Sungai BKT secara

berkelanjutan dapat dilakukan.

Bantaran Sungai BKT Kelurahan Kaligawe

v

Fungsi Bantaran Sungai : Menampung dan mengalirkan sebagian dari aliran banjir
(Sosrodarsono dan Tominaga, 1994)

7

Pemenfaatan Sistem Tata Guna Lahan di Bantaran Sungai BKT Kelurahan Kaligawe :

Sistem ckonomi, sosial-budaya, infrastruktur dan Ingkungan alam,

+

Analisis Lingkungan Pemanfaatan Bantaran Sungai BKT, dengan —|

Identifikasi macam-macam kegiatan yang dilakukan dengan memanfuatkan
bantaran Sungai BKT, .

Identifikasi faktor-faktor vang menycbabkan terjadinya pemanfaatan bantaran
Sungai BKT.

Analisis model pemantaatan bantaran Sungai BKT scbagai ruang terbuka secara

terpadu dan berkelanjutan.

Model Ketorpaduan Pemanfaatan Bantaran Sungai BKT
sccara Terpadu dan Berkelanjutar

Gambar f. Kerangka pikir kajian bantaran Sungai BKT di Kelurahan Kaligawe




1.2, Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan beberapa masalal sevagal

Gerikut -

1.

(¥

Kegiatan-kegiatan apa sajakah yang dilakukan dengan memanfaatkan bantaran

Sungai BK'T.

Faktor-faktor apakah yang menyebabkan perubahan fungsi bantaran Sungai
BKT.

Bagaimana mode! pemanfaatan bantaran Sungai BKT sebagai ruang terbuka

- secara terpadu dan berkelanjutan,

L.3. Tujuan Penelitian

L

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah
Mengidentifikast macam-muacam kegiatan yang dilakukan di bantaran Sungai
BKT.
‘Mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan perubahan fungsi bantaran
Sungai BKT. '

Mengajukan medel pemanfaatan bantaran Sungai BKT sebagai ruang terbuka

secara terpadu dan berkelanjutan.

1.4. Kegunaan Penelitian

1.

Ll

Penelitian ini diharapkan memiliki hasil guna :

Mengetahui kegiatan yang dapat dilakukan di bantaran Sungai BKT di
Kelurahan Kaligawe yang tidak merusak lingkungan secara ekologi
(lingkungan), sosial dan ekonomi.

Meningkatkan pemanfaatan bantaran Sungai BKT secara terpadu dan
berkelanjutan, baik fungsi bantaran sungai secara alamiah maupun sebagai
area perdagangan, jasa, olah raga, rekreasi dan arena permainan di Kelurahan
Kaligawe.

Menjadi masukan bagi perencanaan lingkungan dalam pembangunan kota

skala kawasan BKT di Kelurahan Kaligawe.




iI. TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Sungai

Peraturan Pemerintah (PP) No. 35 tahun 1991 tentang Sungai pasal 1,
menyebutkan bahwa sungar adalah tempat-tempat dan wadah-wadah serta
jaringan pengaliran air mulai dari mata air sampai muara dengan dibatasi kanan
dan kirinya serta sepanjang pengalirannya oleh garis sempadan.  Sungai
merupakan perpaduan antara alur sungai dan aliran air, Bantaran sungai adalah
lahan pada kedua sisi sepanjang palung sungai dihitung dari tepi sampai kaki
tanggul sebelah dalam.

Alur sungal vaitu bagian yang senantiasa tersentuh aliran air. Daerah
sungai meliputi aliran air, alur sungai termasuk bantaran, tanggul dan areal yang
dinyatakan sebagai daerah sungai. Pemanfaatan daerah sungai baik untuk
kepentingan perseorangan atay umum perlu memperhatikan adanya kepastian
bahwa fungsi sungai tidak terganggu, misalnya waktu banjir air sungai masth
dapat mengalir secara lancar, dan tidak menganggu fungsi bangunan-bangunan
sungai seperti tanggul, tebing, pintu-pintu air dan sebagainya (Sosrodarsono dan

Tominaga, 1994).
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Gambar 2. Skema daerah sungai




Peraturan Daerah Propinsi Jawa Tengah No. 11 tahun 2004 teniang Garis
Sempadan pasal 1, lﬁenyebutkan bahwa sungai adalail tempat-tempat dan wadak-
wadah serta jaringan pengaliran air mulai dari mata air sampai muara-dengan di
batasi kanan dan kirinya serta sepanjang pengalirannya oleh garis sempadan.
Garis sempadan sungai adalah garis batas luar pengamanan sungai. Daerah
sempadan - sungai/saluran  adafah  kawasan scpanjang sungai/saluran yang
mempunyal  manfaat  penting  untuk  mempertahankan  kelestarian fungsi
sungai/saluran dan dibatasi kanan/kirinya oleh garis sempadan. Tanggul adalah
bangunan pengendali sungai yang dibangun dengan persyaratan teknis tertentu
untuk melindungi daerah sekitar sungai terhadap limpasan air sungai. Surgai
BKT bertanggul vang terterak di dalam kawasan perkotaan memiliki garis
sempadan adalah 3 (tiga) meter di sebelah fuar sepanjang kaki tanggui (pasal 3),

Sungaj Banjir Kana! Timur berdisarkan Undang-undang (UU) No. 11
tahun 1974 tentang pengairan, UU No. 22 tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah
adalah sistem Sungai Penggaron, termasuk anak sungal : Kali Kedung Mundu,

Kali Candi, Kali Bajai sampai Sungai Banjir Kanal Timur ke muara merupakan

_sungai lin‘as Kabupaten/Kota yaitu lintas Kabupaten Semarang, Kota Semarang,

dan Kabupaten Deinak sehingga menjadi asset Pemerintah Daerah Propinsi Jawa
Tengah. Sungai  BKT  ini  memiliki  kemiringan yang  landai

(Djbkorahardjo, 2004).

2.1.1. Fungsi Sunga’

Menurut PP No. 35 tahun 1991 pasal 7, sungai sebagai sumber air
merupakan salah satu sumber daya alam yang mempunyai fungsi serbaguna bagi
kehidupan dan penghidupan manusia. Sungai sangat penting fungsinya dalam
pemenuhan kebutuhan masyarakat dan meningkatkan pembangunan nasional.
Selain dimanfaatkan sungai hars dilindungi dan dijaga kelestariannya,
ditingkatkan fungsinya dan kemanfaatannya, dan dikendalikan daya rusaknya
terhadap lingkungan. Hal ini dikarenakan selain sungai merupakan salah satu
sumber air, juga memiliki potensi yang lain, yaitu sebégai sumber bahan galian

khususrya bahan galian  berupa pasir dan batu. Pendayagunaan dan
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pemeliharaannya untuk keberfangsungan fungsi sungal dan bangunan sungai,
sehingga kegiatan-kegiatan yang dilakukan harus dengan tetap menjaga fungsi
sungai dan bangunan sungai.

Sungai, menurut Maryono (2002) ditinjau  dari  eko-hidroulik
pembangunan sungai, memiliki berbagai fungsi, yaitu sebagal saluraﬁ drainasc,
saluran irigasi dan fungsi ekologi.

Pertama, fungsi sungai sebagai saluran drainase : sungai merupaken
komponen drainase utama pada sistem tersebut, Bentuk dan ukuran alamiah alur
sungal alamiah merupakan bentuk yang sesuai dengan kondisi geologi, geografi
dan hidrologi daerah tersebut. Konsep alamiah drainase adalah bagaimana
membuang  air kelebihan  selambat-lambatnya ke sungai. Keadaan ini
menyebabkan secara alamiah sungai mémpunyai bentuk yang tidak Jteratur,
bermeander dengan berbagai belokan, terjunan dan lain-lainnya, Bentuk ini pada
hakekatnya berfungs: untuk menahan air sup:aya tidak dengan cepat mengalir ke
hilir, menahan sedimen dan menurunkan energi air.

Fungsi sungai sebagal saluran drainase pada Sungai BKT merupakan

muara dart Kali Kedung Mundu, Kali Candi, dan Kali Bajak yang mengulir dari:

Semarang bagian atas (dacrah perbukitan) ke arah utara melintasi Semarang
bagian bawah yang merupakan dacrah rendah. Kemiringan sungai di Semarang
atas cukup terjal dibandingkan dengan kemiringan Sungai di Semarang bawah
yang cukup landai. Perdasarkan Sistem Pengendalian Banjir Pucanggading debit
rencana untuk Kali Kedung Mundu 195 m’/detik, Kali Candi 117 m*/detik dan,
Kali Bajak 112 m’/detik. Ketiga anak sungai ini bermuara di Sungai BKT dengan
daya tampung 295 m'/detik vang termasuk dalam sistem sungal Penggaron,
Curah hujan rata-rata tahunan-pada daerah pengaliran Sungai (DPS) Penggaron
adalah 2.198 mm dengan periode hujan pada umumnya antar bulax'; Nopember
sampal April. -

Pembangunar perumahan yang berkembang pesat di bagian hulu
menyebabkan daerah tangkapan air berkurang, sehingga nada saat hujan turun,

ketiga sungai tersebut menampung debit air cukup besar, mengakibatkan kenaikan




debit air Sungai BKT, schingga terjadi luapan atr sungai terutama di wilayah
Kelurahan Kahgawe dan Kemijen (Djokorahardjo, 2004).

Kedua, fungsi sebagar saluvan irigasi © sungar dapat dipakai sebagai
saluran irigasi teknis. Hal ini dikarenakan kemungkinan kehilangan air dengan
menggunakan sungai lebih kecil dibandingkan apabila menggunakan saluran
tanah  buatan. Penggunaan  sungal  sebagai  saluran  irigasi  harus
mempertimbangkan besarnya debit sungai.

Kefiga, fungsi ekologis ; sungai dan bantaran merupakan habitat yang
sangat kaya akan flora, fauna dan merupakan indikator kondisi daerah tersebut.
Sungai secara alamiah dapat berfungsi sebagai aerasi alamiah yang akan
meningkatkan atau menjaga kandungan oksigen air sungai. Komponen ekologis

sungal yaitu vegetasi daerah badan sungai, tebing, dan bantaran sungal.

2.1.2. Pemanfaatan Daerah Penguasaan Sungai

Peraturan Menteri PU No. 63 tahun [993, menyebutkan bahwa daeran
penguasaan sungal adalah dataran banjir, daerah retensi, bantaran atau daerah
sempadan yang tidak dibebaskan. Pemanfaatan daerah penguasaan sungai,
menurut pasal 16 dafam Peraturan Menteri PU No. 63 tahun 1993, dapat
dilakukan oleh masyarakat dengan ketentuan yaitu ; memenuhi persyaratan yang
telah ditentukan sesuai dengan pasal 14 dan 15, harus dengan izin pejabat yang
berwenang, dan mengikuti ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam pasal 11.
Pemanfaatan daerah sempadan dapat dilakukan untuk kegiatan : budidaya
pertanian; kegiatan niaga, penggalian dan penimbunan, pemasangan papan
reklame, papan penyuluhan dan peringatan, serta rambu-rambu pekerjaan;
pemasangan rentangan kabel listrik, kavel telepon dan pipa air minum_;.
pemasangan tiang atau pondasi prasarana jalan atau jembatan baik umum maupun
kereta apl; penyelenggaraan yang bersifat sosial dan masyrakat yang tidak
menimbulkan dampak merugikan bagi kelestarian dan keamanan fungsi serta fisik
sungai; dan pembangunan prasarana lafu lintas air dan bangunan pengambilan dan

pembuangan air. Pemanfaatan daerah sempadan ada juga pelarangannya yaitu




membuang sampah, Himbah padat atau cair, dan mendirikan bangunan permanen
untuk hunan dan tempat usaha.

Pemanfaatan  sungai  dan  pembatasnya  menurut  Sosrodarscno  dan
Tominaga (1994} di ar taranya meliputi, penggunaan air sungai, penggunaan tanah
di- daerah sungai, pembuatan bargunan dalam daerah sungai, pembuatan tanggul
yang berfungsi sebagai jatan, dan perubahan bentuk tubuh sungai. Penggunaan air
sungay tidak hanya bemupa air permukaan yang mengalir di dalam alur sungal,
tetapi termasuk juga air permuksan di dalam danau, rawa serta air bawah
permukaan yang mengalir di bawah dasar sungai yang meresap ke bawah dasar
sungai.

Priaggunaan tanah di daerah sungai yang meliputi penggunaan tanah milik
pemerintah yang ada di dalam daerah sungai dinamakan pemanfaatan sungai
terarah, sedangkan penggunaan tanah oleh perorangan dinamakan pemantaatan
sza-ngai untuk kepentingan perseorangan.  Pemanfaatan sungai terarah adalah
penggunaan tanah yang ada di dalam alur sungai, misalnya untuk lahan pertanian
atau lapangan atleti< atau jenis-jenis olah raga lainnya, dan persetujuannya
diberikan oleh administrator sungai sepaniang tidak ada pengaruh negatif terhadap
fungsi sungai tersebut. Pembatasan terhadap pemanfaatan sungai untuk
kepentingan perseorangan di dalam daerah sungai perlu dilakukan sedini mungkin
agar dapat dicegah kemungkinan terjadinya pengaruh negatif terhadap fungsi
sungat.  Setiap rencana pemanfactan sungai untuk kepentingan perseorangan
harus menaapatkan persetujuan dari administrator sungai. Sebelum memberikan
persetujuan, administrator sungai perlu memperhatikan hal -hal sebagai berikut :

. Adanya kepastian bahwa sungai t_idak terganggu, misalnya pada waktu banjir
air sungai masih dapat mengalir secara lancar tanpa banyak hambatan.
'
2. Tidak menganggu fungsi bangunan-bangunan sungai seperti tanggul,
perkuatan tebing, pintu-pintu air dan lain-lainnya.
Pemanfaatan sungai terarah terdapat dua hal yang perlu mendapat perhatian, yaitu
pemanfaatan dengan tetap memelihara keaslian bentuk atau dimungkinkannys
perubahan keaslian  bentuk ﬁermukaan tanah. Pemanfaatannya juga

diperioritaskan pada penggunaan untuk kepentingan umum.

—
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Pembuatan bangunan untuk kepentingan umum dalam daerah sungai
seperti jembatan dan bendungan umumnya diizinkan setelah diadakan penelitian
bahwa bangunan-bangunan tersebut tidak mengan ggu fungsi sungai, ddn mungkin
perlu diadakan perubahan mengenai lokasinya, disain bangunannya sendiri dan
sebagainya, sedemikian sehingga fungsi sungai tidak ferganggu. Bangunan-
bangunan yang dimaksud dalam hal ini ialah bangunan yang didirtkan baik di
dalam daerah sungai maupun yang didirikan melintang di atas sungai atau di
bawah dasar sungai, seperti jembatan dan kawat transmisi tegangan tinggi.

Perubahan bentuk tubuh sungai adalah perubahan bentuk daerah sungai
yang diakibatkan oleh suatu kegiatan seperti penggalian dan penimbunan di dalam
daerah sungai. Perubahan benfuk tubuh sangar tidak hanya berpengaruh pada
pengendalian banjir, tetapi juga berpengaruh terhadap kegiatan pemanfaatan air
sungai sebagai sumber air, karena perubahar pada aliran sungai tersebut.

Laporan Final Svstem Plemning tahun anggaran 2003 pada Pekerjaan
Perencanaan Banjir Kanal Timur Kota Semarang oleh Dinas Pengelolaan Sumber
Daya Air Pemerintah Propinsi Jawa Tengah menyebutkan bahwa mulai Kelurakan
Pedurungan Kidul menuju ke hilir banyak masyarakat yang membangun hunian
atau tempat usaha (jualan) yang berada baik di bantaran maupun dii‘sepanjang
garis sempadan Sungai BKT. Bangunan atau hunian tersebuat ada yang sudah
permanen dan sebagian semi permanen (sementara) bahkan bangunan hunian
tersebut ada yang bersap 3 (figa) ke belakang. Status bangunan tersebut aca yang
sudah memiliki surat izin dan sebagian tidak meiniliki surat izin.

Berdasarkan pengamatan dan informasi di lapangan, sejak tahun 1997
masyarakat mufai mendirikan bangunan untuk hunian atau ferhpa‘t usaha
khususnya di bantaran Sungai BKT. Bangunan tersebut mulai dari Kelurahan
Pedurungan Kidul daerh hulu sampai dengan Terboyo Kulon daerah hilir. Di
daerah hilir masyarakat membuat .ambak di bantaran atau di tengah Sungai BKT
atau muara sungai.  Selain didirikan bangunan di bantaran Sungai BKT juga ada
yang ditanami pohan pisang terutama di Kelurahan Tambakrejo.

Adanya pemanfaatan lahan oleh masyarakat di daerah terlarang yaitu

bantaran dengan mendirikan bangunan akan menghambat aliran sunea; dan
) = o) far)
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akhirnya menimbulkan banjir. Disamping pemanfaatan Iahan di daerah manfaat
sungai harus mentaati Peraturan Menteri PU No. 63 tahun 1993, masyarakat yang
memantaatkan laban di daerah mantaat sungai dapat dikenakan ‘kontribusi
(restribusi} dalam rangka pemeliharaan daerah manfaat sungai yang dapat berupa
uang atau tenaga.

Pemanfaatan dan penguasaan pada daerah sempadan sungai pasal 6
menurut  Perda Propinsi Jawa Tengah No. 11 tahun 2004, sungai dapat
dimanfaatkan oleh msyurakat/instansi/lembaga/badan untuk kegiatan-kcgiatan
sebagai berikut :

- budidaya pertanian, dengan jenis tanaman yang diizinkan dan berfungsi
Jlindung;
kegiatan niaga, penggalian dan penimbunan sepanjang tidak menganggu
tungsi lindung daerah sempadan sungai;
pemasangan papan reklame, papan penyuluhan dan peringatan, serta
rambu-rambu pekerjaan;
- pemasangan rentangan kabel listrik, kabel telepon, dan pipa air minum;
pemancangan tiang atau pondasi prasarana jalan/jembatan baik umuin
maupun kereta apt; |
- penyelenggarzan  kegiatan-kegiatan  yang  bersifat  sosial  daun
kemasyarakatan yang tidak menimbulkan dampak merugikan bagi
kelestarian dun keamanan fungsi serta fisik sungai (bersifat insidentil);
- pembangunan prasarana lalu lintas air, bangunan pengambilan dan
pembuangan air, _
P.emanfaatan daerah sempadan sungai tidak boleh mengurangi fungsi sungai ya'ng
harus mendapatkan izin pemerintah daerah melalui pejabat yang berwenér.g sesuai

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
2.2.  Bantaran Sungai

Bantaran sungai menurut pasal t PP No. 35 tahun 1691 adalah lahan pada
kedua sisi sepanjang palung sungai dihitung dan tepi sampai dencan kaki taneeul

sebelah dalam. Bantaran sungai sebagai daerah sungai selain berfungsi untuk




pengendalian banjir, menurut pasal 21 PP No. 35 tahun 1991 dapat pula
dimantaatkan untuk kepentingan lain yang berguna bagi masyarakat diselitarnya
dengan syaral-syarat dan tala cara yang telah ditetapkan oleh. Mentert.
Penggunaan datam keadaan aman bantaran sungai dapat dimanfaatkan untuk
keperluan tertentu.  Penggunaarnya diatur dengan mraksud agar tercapai
kemanfaatan yang setinggi-tingginya tanpa merusak fungsi sungai dan bangunan
sungal. Mal-hal yang perlu diatur misalnya mengenai jenis tanaman yang boleh
ditanam pilih yang tidak menganggu  fungsi bantaran, larangan menanam
tanaman keras, prasarna transportasi, penyediaan material, sarana penyaluran
{drainase). dan sarana rekreasi.

Peraturan Dracrah Prepinsi Dacrah Tingkat 1 Jawa Tengah No. 7 tahun
{994, menyebutkan bantaran sungai adalah daeral timbul yang terjadi karena
pelapukan batu-batuan, pengikisan dan pengendapan sepanjang alur sungai yang
dipengaruhi oleh tluiituasi (pasang surutnya) pengaliran air sungai. Bantaran
sungar adalah bagian dari daerah penguasaan sungal yang merupakan tanah
pengairan Pemanfaatan tanah pengairan wajib mendapatkan izin terlebih dahuly
dari Gubernur Kepale Daerah. Tzin pemakaian tanah pengairan dapaf diberikan
kepada perorangan, atau badan hukum dengan mengutamakan golongan ekonomi
Jer.-mh. Izin yang pernah diberikan untuk keperluan pemanfaatan tanaman yang
diperbolehkan (tanaman semusim seperti singkong) guna pameliharaan agar tidak
tumbuh alang-alang dan bermantaat bagi masyarakat diberikan oleh Dinas PSDA
Jawa Tengah pada tanggal 4 Oktober 1999 sampai dengan 3 Oktober 2002,
Permohonan izin diketahui oleh Jurah setempat di daerah Sungai BKB. :

Bantaran sebagai daerah sungal yang dimanfaatkan (difungsikan)‘tl)leh
masyarakat sekitarnya terutama fungsi hunian dan sumber penghasilan,
Dukungan Pemerintah setempat akan pemantaatan bantaran dapat dilakukan
apabila berdasarkan kajian dan teknologi bantaran tersebut dapat dimanfaatkan.
Pemeliharaan kelestarian bantaran Daerah Aliran Sungai (C AS) dapat diwujudkan
dengan keterpaduan kebijaksanaan, strategi dan rencana pemeliharaan sungai.
Hal ini terkait dengan pola pemanfaatan bantaran sungai sesuai dengan kondisi

lapang yang ada (Rejekt ez /., 2001).
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Kewajiban dan larangan bagi pemegang izin penggunaan tanah pengaian
juga terdapat dalam Perda No. 7 tahun 1994 vaitu pada pasal 5. Kewajiban bagi
pemegang izin, yaitu ; menjaga meme[iﬁara dan mengamankan kelestarian tanah
pengairan dan tata pengairan agar tetap herfungsi sebagaimana mestinya bagi
lingkungan hidup. Larangan yang dilakukan adalah mendirikan bangunan yang
beréifai‘ permanen, mengalihkan sebagién atau seluruhnya penguasaan tanah
kepada pihak lain tanpa persetujuan lebih dahubu dari Gubernur Kepala Daerah,
dan merubah peruntukkan pemakiaian tanah pengairan,

Pengaturan pemantaatan bantaran sungai misalnya bantaran Sungai Bodri
vang terletak di wilayah Kendal telah ditempati = 400 rumah. Kurang lebih 200

p
rumah tersebut memiliki izin menempati bantaran, namun sisanya tidak berizin
(har). Pemantfaatan bantaran Sungai Bodri dilakukan karena diparbolehkan,
mendapatkan izin dan membayar restribusi kepada Dinas Pengelolaan Keuangan
Dacrah (DPKD) Kendal dan Balai PSDA Pemerintah Propinst (Suara Merdeka, 5
April 2005).

Sosialisasi Perda No. 7 tahun 1994 tentang Pemakaian Tanah Pengairan
dan Tanah-tanah Jalan Provinsi di Balai Desa Purwosari, Kecamatan Patebon,
Kendal, merupakan upaya pemerintah Pemerintah Propinst dalam mendisiplinkan
warga dalam memarfaatkan bantaran sungai. Penertiban ini dilakukan baik pada
rumah yang berizin ataupun belum. Bagl rumah yang belum berizin, setelah
dilakukan penertiban harus mengurus izin dan menempati areal yang ditetapkan.
Adapun mumah yang tidak berizin akan dilakukan penelitian. Misalnya rumah itu
tidak boleh permanen, dan menempati dacrah bantaran yang diperbolehkan atau
tidak.  Apabila rumah yang dibangun permanen atau menempati lahan di luar
diizinkan, maka pemilik harus membongkarnya.  Hal ini | ditujukan '.1;1tuk
melestarikan fungsi aliran sungat dan meningkatkan péndapatan asli daerah
(PAD).

' Pemeliharaan bantaran sungai menurut  Sosrodarsono dan Tominaga
(1994) karena bantaran merupakan bagian dari daerah sungai yang bermanfaat
untuk menampung dan mengalirkan air sebagian dari aliran banjir. Dengan

demikian segala macam penghalang seperti tanaman-tanaman keras perlu
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ditebang dan tidak boleh ditanam kembali di bantaran. Lubang-lubang atau galian
yang dekat dengan kaki tanggul perfu ditutup kembali setinggi bantaran agar tak
membahayakan stabilitas tanggul. Galian saluran untuk keperluan drainase dibuat
searah dengan arah aliran sungai.

Pada saat banjir, vegetasi di sepanjang sungal akan berfungsi sebaga:
faktor retensi yang akan menghambat kecepatan aliran sungai ke daerah hilir.
Karena kecepatan air diperlambat maka muka air akan naik dan mengenangi
duerah bantaran sungai dimana vegetasi tumbah. Penggenangan daerah bantaran
sungai secara dinamis dengan durasi alami ini sangat diperlukan oleh flora dan
fauna sungai guna kelangsungan hidupnya. Disini terlibat jelas adanya faktor
ekologis dan hidraulis vang saling mendukung saat terjadinya banjir di bantaran

sungal (Kompas, 9 September 2001).

2.2.1. Bantaran Sungai sebagai Ruang Terbuka (Publik)

Pertambahan pendu'duk daerah perkotaan mengakibatkan kebutuhan
sarana dan prasarana kota semakin meningkat terutama kebutuhan peruvsnahan.
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut banyak anggota masyarakat berpenghasilan
rendah terpaksa meningkatkan jumlah penghuni dalam rumah-rumah. Mercka
juga ada vang membangun (mendirikan) gubuk-gubuk secara liar di daerah
kumuh di berbagai bagian kota yang salah satunya menggunakan ruang publik.
Penggunaan ruang publik in1 berkaitan dengan prioritas utama penduduk
berpenghasilan rendah pada lokasi rumal yang berdekatan dengan tempat yang
memberikan kesempatan kerja.  Status kepemilikan merupakan perioritas keduva
(Panudju, 1999),

Ruang terbuka atau ruang publik merupakan ruang yang diperlukan oleh
warga untuk melakukan kontak sosial. Ruang in1 dapat benipa pekarangan umurm,
lapangan, alun-alun dan lain sebagainya (Budihardjo, 1997). Bantaran sungai
dapat dikarakan sebagai ruang terbuka karena pemaptaatannya. Pemanfaatan
bantaran itu dapat sebrgai lapangan, rekreasi atau tempat bermain untuk musim-

musIm tertontu.
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Ruang terbuka kota menurut Mulyani (1999) meliputi tarﬁan, lapangan,
ruang hijau kota (bantaran), peadestrian dan terbuka lainnya yang dapat
dimanfaatkan oleh publik. Oleh karenanya ruang terbuka ini selalu manjadi
elemen penting dalam perencanaan kota. Ruang terbuka ini dapat merupakan
konsep ruang statis atau dinamis. Ruang statis adalah suatu bentuk ruang yang
memborikan  rasa  istirahat,  sedang  ruang  dinamis  mengambarkan
{meinperlihatkan) adanya gerakkan, dan perubahan.

Pemanfaatan lahan dalam kaitannya sebagai ruang publik, pemanfaatannya
tidak boleh hanya sekedar sebagai komoditi yang bersifat ekonomi. Pemanfaatan
tanah scbaiknya sebagai benda sosial dan lebih tepat lagi sebagai alar
pembangunan manusia (Budihardjo, 1997). Pemanfaatan ruang terbuka menurut
Mulyani (1999) sangat beranekaragam. Namur kecenderungan yang terjadi
pemantaatannya ruang belum merata yang ditunjukkan pada keramaian pada
ruang-ruang tertenfu.  Keadaan yang tidak teratur dapat berpotensi untuk
timbulnya gangguan sirkulasi, baik sirkulas; kendaraan bermotor maupun pejalan
kaki.

Untuk mengembangkan raang terbuka yang sepi maka dibutuhkan adanya
taktor penarik yang berupa aktivitas pendukung dan dukungan sistem transportasi
sehingga tempat-tempat tersebut dapat dijangkau dan saling terhubung. Aktivites
pendukung  yang dapat diterapkan adalah aktivitas yang berkaitan dengan
keoutuhan masyarakat misalnya rekreasi, kesenian, pusat jajan, tempat santai,
kebugaran atau olah raga, dan lain sebagainya. Namun demikian, sebaiknya
pemanfaatan ruang terbuka diatas sesuai dengan spesifik aktivitasnya, penatzan
strkulasi, dan sistern parkir (Mulyani, 1999), | .

Bantaran Sungai Anyar menurut Rejeki (2001) adalah ruang terbuka di
tepi sungai yang memiliki bentuk landai yang pada dasarnya merupakan lahan
pemerintah sebagai daerah penerima luapan air (PP No. 35 tahun 1991). Sungai
Anyar yang memiliki karakter sudut kelerengan landai, bentuk dasar sungai yang,
agak stabil, dengan kecilnya kemungkinan air genangan dari anak sungai, terdapa‘r
habitat lain di bantaran dan adanya banyak kemungkinan perkembangbiakan di

bantaran.  Oleh karcnanya bantaran ini dapat dikembangkan, dikelola. dan
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dimantaatkan, Lahan ini sckarang berkembang menjadi permukiman, dengan
bangunan semi permanen maupun permanen. Pemilihan lokasi di bantaran inj
karena lokasi merupakan tempat yang strategis dekat dengan tempat kerja atau
usahanya, murah dan aman. Selain itu penyelesaian teknologi pada daerah rawan,
memperbesar motivasi masyarakat tinggal di daerah tersebut.

Pola pemantfaaian ruang publik di tepi Kali Semarang menurut Rejzki
(2001 ditentukan oleh karekter fungsi kawasan di kanan-kirinya yang terbentuk
oleh lingkungan tertentu serta berpotensi mendukung kedinamisan potensi yang
ada. Pota pertama, fingkungan hunian mengarahkan bangunannya ke sungai, baik
memantaatkan sungat atau menganggap sungal sebagai pembatas. Pada pola
pertama ini ruang publik Kali Semarang tidak hanya sebagai sarana transportasi
umum, tetapi lebih dominan fungsinya sebagal ruang aktivitas sehari-hari
masyarakat setempat. Jalur inspeksi tidak turus dan bersih.  Tanaman pohon atau
pot yang terlalu rapat jaraknya di tepi sungai menyebabkan alat berat pembersih
sungai tidak dapat masuk dan membersihkan sampah di lokasi tersebut.

Pola kedua, terdapat lingkungan hunian atau pertokoan yang
membelakangi atau menutup sisi dari jalan tepi sungai. Ruang publik hanya
dimanfaatkan sebagai jalur sirkulasi umum, masyarakat sempat relatif tidak
menggunakan. Keadaan ini menyebabkan jalur inspeksi lurus dan bersih. Ruang
terbuka tidak ditanami pohon peneduh, sehingga suasana gersang dan panas.
Pepohonan yang ditanam pemerintah untuk meneduhi 1-2 tahun lalu, belum atau
tidak tumbuh pesat, sehingga suasana gersang masih terdapet di beberapa tempat.

Pola ketiga, lingkungan bangunan umum yang mengarah bangunan atau
memanfaatkan mang publik tepi sungai sebagai ruang aktif. Pada kelompok ini
ruang publik sebagai jalur sirkulasi umum, juga berkvmbang sebagai jalur

pendukung aktifitas yang ada, seperti untuk tempat parkir dan PKL.

Pemamaatannya tersebut menjadikan seting fisik ruang publik tidak rata atau

lurus dan bersih. Tanaman yang ditanam disini juga tidak semua tumbuh subur,
Proses pengembangan (pemanfaatan) pembangunan di bantaran sungai

menurut Newson, dan Malcom (1997) dalemi Rejeki (2001) didasarkan pada




batasan bahaya banjir, dari tengah sungai yang paling baﬁaya, semakin ke tepi

semakin aman, terdapat 4 (empat ) tingkatan yaitu:

I.  Sungai tingkat | {satu), tubuh sungai sama sekali tidak boleh dikembangkan
untuk tanaman, bangunan. Sungai merupakan fungsi utama aliran air,

sehingga menjadi tingkat kerawanan utama.

3

Sungai tingkat 2 (dua), bantaran dengan pengaturan sebagal ruang terbuka

maupun tanaman. Daerah ini sebagai daerah yang rutin mendapatkan luapan
»

air setiap kali air naik. Adanya bangunan gedung dapat menghambat jalan

air yang menyebabkan banjir.

i

Sungai tingkat 3 ({tiga), bantaran dengan pengaturan bangunan tingkat
rendah.  Bantaran dengan pengaturan menggunakan maksimal untuk
bangunan tingkat. rendah, karena dengan potensi bangunan tingg .dapat
menghambat ai banjir yang kadang datang tiap kurun waktu tertentu (100

faluny.

=

Sungai tingkat < (empat), atas bantaran tanpa pengeturan atau mendirikan
bangunan, kondis sudah aman dari banjir.

Akibat dart tirgkat pemantaatan bantaran yang tidak mengindahkan
prinsip di atas dapat menyebabkan terjadinya berbagai masalah lingkungan,
misalnya terjadinya erosi tanah dan penyumbatan aliran air. Proses penanganan
pemeliharaan bantaran sungai dan sungai dilakukan dengan penanganan erosi
tanah dan penyumbatan aliran air. Penanganan erosi tanah dapat dilakukan
dengan pengontrofan jumlah sedimentasi tanah yang ada di sungai dan
nengambilan tanah secara teratur dan terkontrol. Penanganan air dapat dilakukan
dengan dam, yaitu dengan mengontrol debit air yang mengalir dengan
memperhitungkan kap:.sitas daya tampung sungat.

Pemanfaatan ruang publik sebagai pola tata hijau kota (Rejeki ef af., 1994)
pada bantaran dapat dilakukan seperti pola tata hijau di sekitar Sungai Ciliwung.
Beberapa jenis tanaman ditanam disekitar Sungai Ciliwung, meliputi jenis pohon
(trees), perdu, semak, dan tanaman rumput (grass cover). Tanaman _tersebut

ditanam pada bantaran surgai dengan jarak kurang lebih 1-3 meter.




Tanaman jenis pohon adalah tanaman yang telah lama ditanam seperti
pohon asam kranji, Misifium dan sebagainya. Pohon tepi sungai ini sangat baik
sebagai penahan bantaran dari gerusan air sehingga mengurangi erosi te.pi sungai.
Pohon yang terletak di antara sungai dan jalan berfungsi sebagai peneduh bagi
jalan maupun pengguna jalan disamping untuk estetika lingkungan. Tanaman
jenis perdu berfungsi sebagai unsur pengisi pada tanaman pohon yang mana
menambah astetika lingkungan warna daun atau bunga. Tanaman jenis semak
ditanam pada tepi sungai berfungsi untuk memperkuat struktur tanah di bantaran
sungai dari gangguan erosi. Tanaman semak ini dapat dirapilzan untuk keindahan
tept bantaran sungal, Jenis tanaman grass cover yakni jenis rumput ditanam pada
bantaran sungai berfungsi untuk mengikat struktur tanah dari adanya erosi pada
musim hujan, Selain itu berfungsi sebagai penutup tanah sekaligus memperindah
permukaan tanab.

Pnla pemanfaatan ruang publik diharapkan dapat memberikan
komprehensif dan keterpaduan pemanfaatannya da'am dinamika yang
berkembang di dalam masyarakat. Potensi pengembangan lahan diarahkan untuk
memberikan peningkatan keuntungan secara sosial, ekonomi dan fisik. Oleh
karenanya mengetahui perkembangan penggunaan lahan dapat menjadi masukan
bagi kebijakan dalam penyesuaian dan pengendalian perkembangan pemanfaatan
dan penggunaan lahan dalam pembangunan. Pengendalian, pengawasan dan
pengembangan lahan dibantaran harus diupayakan untuk menunjangnya. Baik.
secara kontinyu dan konsisten untuk mengarah pada pemantaatan, penggunaan,
dan pengembangan tanah secara terarah, efisien, dan efektif sesuai dengan

rencana tata ruang yang telah ditetapkan (Jayadinata, 1999).

2.2.2. Pengaturan dan Pembinaan Pedagang Kaki Lima di Bantaran Sungai

Pedagang kaki lima (PKL) di Semarang berkembang karera krisis
ekonomi dan reformasi. PKL di bantaran sungai khususnya di Banjir Kanal Barat

(BKB) menurut Ardivanto (2002) dimulai dari kondisi politik yang menekankan

kepada aspek reformjs yang diartikan sebagai suatu kesempatan untuk melanggar

ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Penguasaan lahan di burtaran
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sungat diawali dengan pemberian patok dan seutas tali rafia, kemudian dilakukan
pengurukan, pembuatan pondasi, lantai plester dan ruang sebagai tempat usaha.
Ada juga mereka yang membangun kios semi permanen dengan papan atau
bambu.

Peigaturan dan pembinaan PKL di Kota Semarang telah diatur oleh
Peraturan Daerah (Perda) Kota Semarang No. I tahun 2000. Pedagang Kaki
Lama yang selanjutnva disebut PKL menurut pasal 1 Perda tersebut adalah
pedagang yang didalam usahanya mempergunakan sarana dan atau perlengkapan
yang mudah dibongkar pasang atau dipindahkan dan atau mempergunakan tempat
usaha yang menempad tanah yang dikuasai Pemerintah Daerah dan atau pihak
lain.  Pada pembahasan selanjutnya yang dimaksud PKL adalah pengguna
bantaran yang menggunakan bantaran Sungai BKT sebagai tempat usaha baik
secara non permanen ataupun permanen (bangunan har).

Pengaturan tempat usaha PKL menurut Perda No. 11 tahun 2000 pasal 2
dan 3 ini ditetapkan oleh Walikot.. Pengaturan tempat ini dilakukan dengan
mempertimbangkan fasilitas PKL yang ada, dan tempat kepentingan umum
lainnya. Untuk melakukan usaha PKL harus mendapatkan izin tertulis terlebih
dahulu dari Walikota dengan persyaratan dan tata cara yang telah ditetapkan
berdassrkan pada pasal 4. Pedagang kaki lima dalam mengunakan lahan lokasi
dikenakan pungutan restribusi pemakaian kekayaan daerah dan restribusi
kebersihan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Adapun kewajiban dan larangan yang harus dilakukan oleh PKL sesuai
dengan Perda No 11 tahun 2000 pasal 7 dan 8 adalah sebagai berikut
Kewajiban bagi PKL :

a.  Memelihara kebersihan, keindahan, ketertiban, keamanan, dan kesehatan
lingkungan.

b.  Menempatkan, menata barang dagangan dan peralatan dengan tertib dan
teratur serta tidak menganggu lalu lintas dan kepentingan umum,

c.  Mencegah kemungkinan timbulnya bahaya kebakaran dengan rnenyediakan‘
alat pemedam kebakaran. |

d.  Menempati sendiri tempat usaha PKL scsuai izin yang dimiliki.

~
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e.  Menyerahkan tempat usaha PKL canpa menuntut ganti rugt dalam bentuk
apapun, apabila sewaktu-waktu dibutuitkan Pemerintah Daerah.

f. Melaksanakan kewajiban-kewajiban lainnya yang ditetapkan oleh
Pemerintah Daerah.

Larangan bagi PKL :

a.  Merombak, manambah, mengubah fungsi dan fasilitas lokasi PKL yang
telah disediakan dan atau ditentukan oleh Pemerimtah Daerah.

b.  Mendirikan bangunan permanen di lokasi PKL yang telah ditetapkan.

¢.  Memindahtangankan izin tempat usaha PKL kepada pihak lain.

d.  Melakukan kegiatan usaha di tuar lokasi PKL yang telah ditetapkan.

e. Menempati lahan/lokasi PKL vyang tidak ditunjuk dan ditetapkan olzh
Walikota. #

f Menempati lahan atau lokasi PKL untu}c kegiatan tempat tinggal (hunian).

Pengelolaan PKL vang semuia dilai<sana]<an oleh UPD PKL terhitung
mulai QOktober 2000 telah diserahkan ke Kelurzhan, Sedangkan pengawasan dan

penertiban PKL ditangani oleh Satuan Polist Pamong Praja (Satpol PP). Keadaan

it menurut Ardiyanto {2002) kebijakan tersebut diperlukan kerjasama dengan

instansi terkait, antara lain PKL sendiri, masyarakat setempat, serta lembaga

perguruan tinggi.

2.3.  Perencanaan Pengembangan Wilayah

Wilayah (region) menurut Jayadinata {1999) dalam pengertian geografi,
merupakan kesatuan alam yaitu alam yang serba sama (homogen) atau seragam
(nniform), dan kesatuan manusia, yaitu masyarakat serta budayanya yang seroa
sama mempunyai cirt (kekhususan) yang khas, sehingga wilayah tersebut dapat
dibedakan dari wilayah yang lain. Pengertian wilayah formal dan fungsioral
apabila dihubungkan dengan perencanaan maka pendekatan teritorial inerupakan
perencanaan yang memperhitungkan mobilitas terpadu dari semua sumber daya
manusia dan sumber daya alam dari suatu wilayah tertentu yang tercirikan oleh
pefkembangan sejarah. Perencanaan wilayah teritorial atau wilayah formal adalah

peningkatan pengembangan dengan melayani aspirasi rakyat. Pendekatan
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fungsional dalam perencanaan wilayah memperhitungkan lokasi berbagai kegiatan
ekonomi dan pengaturan secara ruang dari sistem perkotaan mengenai berbagai
pusat dan jaringan. Kelompok sosial yang pembentukkannya khas fungsional pada
perencanaan ini terikat oleh kepentingan (Friedman dan Weaver dalam
Jayadinata, 1999).

Perencanaan dan pengembangan wiléyah mentrut Jayadinata (1999) selalu
memerlukan tanah dalam proses pembanguﬁan. Penggunaan tanah secara efisien
dapat dilakukan dengan memahami dasar-dasar dari perencanaan dan
pengembangan wilayah itu sendiri. Hal yang penting diperhatikan dalam
perencanaan ruang kemungkinan adanya permasalahan sosial, ekonomi dau
lingkungan yang berhubungan dengan perubahan kawasan.

Misalnya corak permukiman yang berbeda-beda pada masing-masing
niasyarakat, Sebagairrana contohnya jenis permukiman yang cocok i
Kalimantan Selatan sangat berbeda dengan wilayah di Jawa. Hal ini menurut
Aditjondro (2003) selain memenuhi tuntutan kultur masyarakatnya, corak
permukiman di setiap tempat berkembang memenuhi tuntutan alam sekitarnya.
Perencanaan wilayah di Kalimantan Selatan dalam kondisi lingkungan yang bijau,
basah, dan panas memberikan dorongan pengembangan permukiman penduduk
pada tepi sungai di kawasan Delta Barito, Kapuas, dan Kahayan pada masyarakat
Banjar dan Dayak, karena alasan berikut :

I. Pemilihan lokasi perkampungan di pematang sungal yang ada taniungitau di
muara persimpangan dua sungai, didasarkan pada keadaan tanah yang lebih

padat dan keras, dibandingkan dengan tanah rawa yang jauh dari tepi sungai.

9

Corak rumah panggung yang Iebih banyak terbuat dari kayu Ulin, dengan
Jamban yang terpisah dari bangunan induk dan terapung atau tertancap
bersama dermaga di tepi sungai. Kebiasaan masyarakat ini tidak dapat
ditinggaikan, karena selain faktor tersebut daerah tepi sungai merupakan pusat

komumkasi sehari-hart.

(V]

Umumnya semua kebutuhan wr diambil dart sungal mulai dari air minum
sampal dengan unuk kebutuhan kamar mandi, karena penampungan serta

pemanfaatan air hujan masih rendah.

-
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Derajat kelembabian udara di kawasan permukiman tepi sungai relfatit’ tinggi,

hal ini dikarenakan kabut masih sering melayang-layang di atas permukaan air

di kala subuh.

Bantaran suagai yang merupakan lahan limpahan air banjir dalam
pengembangannya telah menarik bagi lingkungan masyarakat, pertanian dan
komunikasi masyarakat (Malcolm, 1997 dalam Rejeki, 2001). Oleh karenanya
perencanaan pengembangan wilayah bantaran sungai harus sesuai dengan
kebutuhan. Secara alami, formasi dan fungsi bantaran adulah sebagal penangkap
banjir dan  kandungan yang dibawanya adalah sedimen, namun dalam
perkembangannya terutama pada kawasan terbangun dapat ditangani dalam
beberapa bentuk, diantarcnnya ;

a. Pembangunan struktur penahar, banjir yang luas.

b. Pembangunan dan penggunaan struktur yang merugikan, mengarah kesungai,
¢. Penggunaan bantaran dan kanal untuk pembuangan sampah.

Dengan adanya pengembangan lahan terbangun ini, memperlihatkan bahwa
pengen:bangan bantaran rungai di tengah kota merupakan hal yang sanga* layak

dan memungkinkan.

2.3.1. Perencanaan Pembangunan Lingkungan

Perencanaan menurut Catanese dan Snyder t1996) dikatakan sebagai suatu
aktivitas universal manusia, yvang merupakan suatu keahlian dasar dalam
kehidupan dengan pertimbangan hasil sebelum dilakukan pemilihan dengan
berbagai alternatif yang ada. Perencanaan pembangunan perkotaan terutama
harus dikaitkan dengan masalah kemasyarakatan dengan berbagai kepentingan.
Oleh karenanya penekanan perencanaan pembangunan perkotaan yang cenderung
lebih  berat pada aspek lingkungan binaan dan kurang memperhatikan
pendayagunaan atau optimalisasi lingkungan alamiah perlu ditinjau ulang
(Budihardjo dan Hardjohubojo, 1993),

Selama  musa  orde baru  perencanaan  pembangunan  yang
mengatasnamakan kepentingan nasional mermpakan contoh dari perencanaan

sinoptik (Hadi, 2001). Perencanaan pembangunan sinoptik ini merupakan salah




satu teori perencanaan dari lima kategori teori perencanaan yang dikemukakan
oleh Hudson. Empat teori lainnya yaitu inkremental, transakiif, advokasi, dan
radikal.  Perencaraan pembangunan sinoptik  mengabaikan aspirasi dan
kepentingan dari bawah yang sebenarnya harus memetik manfaatnya.
Perencanaan ini mampu menterjemahkar sesuatu yang kompleks ke dalam
sesuatu yang simpel, Tujuan akhir dari perencanaannya yaitu untuk men supnly
pengambil keputusan dengan informasi yang sistematis dan terpercaya. Namun
demikian perencanaan sinoptik ini dipandang gagal dalam mengkonsepsikan iklim
sosial, ekonomis, dan politis karena model ini mengabaikan isu-isu sosizl yang
berkembang dimasyarakat. Model sinoptik melihat masyarakat sebagai sesuatu
yang menyeluruh, lebih nyata dari pada sekumpulan individu.

Bergulirnya reformasi di Indonesia, perencanaan transaktif menurut Hadi
(2001) merupakan media yang dicita-citakan untuk didayagunakan. Tuntutan
reformasi adalah transparasi, akuntabilitas, dan demokratis. Perencanaan
transaktif memiliki gagasan perencanaan yang sama dengan pembelajaran sosial
yaitu merupakan evolusi dari desentralisasi yang membantu orang-orang untuk
memperoleh akses yang lebih dalim pengambilan keputusan yang mempeitgaruhi
thidupﬂn mereka.

Pembelajaran sosial merupakan satu dari empat katcgori perencanaan yang
dikembangkan oleh Friedman. Ketiga kategori lainnya yaitu reformasi sosial,
analisis kebijakan, dan mobilisasi. Pembelajaran sosial dan transaktif merupakan
perencanaan dimana Larus dilakukan kontak llz'mgsung dengan masyarakat yang
terpengaruh melalui dialog personal. Suatu proses pembelajaran timbal‘baik yang
merupakan aspek oenting dari proses perencanaan, Demikian juga dengan
perencanaan transaktif yang dimaksudkan sebagai upaya untuk menjembataxﬁ
perbedaan pendapat (komunikasi) antara pengetahuan teknik dari perencana
dengan pengetahuan keseharian dari masyarakat.

Perencanaan pembangunan dua masa di Indonesia berdasarkan uraian di
atas tidak mampu memberikan terwujudnya pembangunan berkelanjutan yang
berwawasan lingkungan, Pembangunan menurut Sutarwi (1995) merupakan suatu

proses yang terus menerus dilakukan dengan terencana untuk memperbaiki
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kehidupan masyarakat dalam berbagai aspek. Pembangunan dilaksanakan dengan
memaksimalkan penggunaan sumber daya manusia, sumber daya alam, teknologi
dan modal dengan tetap mempertimbangkan keseimbangan lingkungan hidup
dalam jangka pendek dan jangka panjang.

Mengingat pembangunan menuntut perubahan kelembagaan, maka proses
perencanaan yang tidak mempertimbargkan kelembagaan tidak akan berhasil,
atau tidak akan terlaksana. Dengan demikian perencanaan pembangunan tidak
hanya mengarahka'n penggunaan sumber daya pembangunan saja tetapi juga
merencanakan perubahan kelembagaan yang menjamin tercapainya tujuan
pembangunan  yaitu pembangunan berkelanjutan atau yang berwawasan

lingkungan (Sutarwi, 1995).

2.3,2. Pembangunan Berkelanjutan

Struktur, bentuk, wajah dan penampilan kota adalah hasil dari
penyelesaian konflik perkotaan yang ada. Keadaan ini menunjukkan
perkembangan dari peradaban manusia sebagai pengelolanya (Budihardjo, 1997).
Kemampuan untuk menunjukkan potret diri kota adalah keberhasilan dalam

»
penentuan pembangunan lingkungan, sosial dan ekonomi yang berkelanjutan.
Kesemuanya n‘nempakan bukti adanya perubahan suatu kawasan yang disebabkan
oleh pembangunan yang dilaksanakan.

Pembangunan menurut Hadi (2001) memiliki arti ganda, yaitu pertama
pembangunan diartikan sebagai jumlah kuantitas produk dan penggunaan sumber-
sumber dana meningkatkan pertumbuhan ekonomi.  Kedua, pembangunan
memusatkan pada pembangunan sosial dimana ada kesempatan dan distribuin
vang adil dari manfaat pertumbuhar ckononn dengan masy'lrakat.. |

Perencanaan p.mbangunan wilayah tidak sama caranya, bergantung
kepada kehidupan ekonomi dan kepada masalah yang dihadapinjfa {Jayadinata,

1999). Perencanaan pembangunan di negara berkembang lebih ditujukan kepada

“pembangunan  wilayah yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan

penduduk wilayah tersebut. Pembangunan dewasa ini juga diarahkan kepada

pembangunan berkelanjutan dengan mempertimbangkan keberadaan lingkungan.




Pembangunan  berkelanjutan  ditujukan  untuk  memenuhi  kebutuhan
generasi sekarang tanpa mengorbankan kemampuan gencrasi yang akan datang
untuk memenuhi memenuhi kebutuhan sendiri. Dalam pembangunan diperlukan
pengaturan agar lingkungan tetap mampu mendukung kegiatan pembangunau
dalam rangka memenuhi kebutuhan manusia. Oleh karenanya ada empat prinsip
pembanguaan yang harus dipenuhi untuk mencapai pembangunan berkelanjutan
yaitu : pemenuhan “ebutuhan, pemeliharaan lingkungan, keadilan sosial, dan

kesempatan menentukan nasib sendiri (Jacobs e/ al., 1986 dalam Hadi, 2001).

2.4, Manusia dan Pembangunan

Manusia  memiliky  kemampuan akal yang -membedakannya dengan
komponen-komponen fingkungan hidup lainnya. Manusia memiliki akal budi
sehingga dapat berperan dalam mewarnai dan menentukan perubahan lingkungan.
Hubungan antara manusia dan lingkungannya yang erat, manusia akan bisa
mempengaruhi Jingkungan hidupnya dan sebaliknya, lingkungan hidup dapat
mempengaruhi watak dan sifat manusia. Oleh karena itu setiap perubahan dalam
lingkungan itu sendiri lebih banyak ditentukan oleh sikap maupun perlindungan
manusia pada aspek lingkungan. Manusia yang mengupayakan kehidupan yang
lebih baik dan sehat, dan demikian pula akan terjadi sebaliknya. Orientasi
pembangunan ekonomi manusia yang kerap merugikan alam, perlu ditangani
dengan konsep pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan.

Manusia adalah bagian dari alam. Keberadaan manusia dalam
mendayagunakan alam ada kaitannya dengan pembangunan. Dominasi manusia
atas alam adalah karena alam hanya dipandang sebagai obyek yang dikaji,
dianalisis, dimanipulasi, direkayasa dan dieksploitasi manusia. Penggunaan alam
sesuai dengan relasi organis, dinamis dan kompl=ks diharapkan menghasilkan
suatu fenomena alam sebagai suatu jaringan yang. kompleks (holistis)
(Keraf, 2002).

Percepatan pembangunan disatu sisi dan perilaku manusia dalam
mengusahékan alam, terkadang berseberarngan satu sama lainnya. Hal yang

menjadi  korban adalah keberlanjutan dari alam. Manusia tidak lagi




memperhatikan hukum alam Dbahwa alam itu perlu diselamatkan kareaa itu
mencakup keselamatan masa depan generasi mendatang. Hal ini akan menjadi
suatu masalah yang serius jika laju pertambahan jumlah penduduk tidak dapat
dikendalikan.

Laju pertambahan jumlah penduduk yang begitu pesat mau tidak mau
menuntut adanya persediaan sumber alam yang cukup.  Kemiskinan e¢konomi
yang ada hubungannyve dengan kepadatan jumtiah penduduk, meningkat jika tidak
disertai kemudahan mendapat akses kebutuhan yang cukup, akan dapat
memperbesar kemiskinan, Tuntutan kebutuhan ékan sandang, paugan dan papan
meningkal lebih cepat dari pada produksinya sehingga membuat lingkungan hidup
semakin tertekan, Mentalitas bagaimana manusia bisa memenuhi kebutuhan
hidupnya tanpa menusak lingkungannya sangatlah dibutuhkan untuk pengelolaan
hngkungan secara berkelanjutan.

Muasalah  Lngkungan  hidup _ilugzl dipengarubt  oleh  ketidaktahuan,
ketidaksadaran, keu’d;.kf"ahaman, dan kurang perhatian manusia dalam kehidupan
kesehariannya. Kesemua hal tersebut “dipengaruhi oleh tingkat pendidikan,
intormasi yang didapat, dan kemampuan penangkapan akan masalah yang
berkaitan dengan pengelolaan lingkungan yang berkelanputan. Kemampua.n
berfikir manusia yang menghasitkan teknologi demi kesejahteraan manusia, perlu
difikirkan agar dapat mengelola lingkungan yang berkelanjutan.

Pendekatan halistis dalam pembangunan adalah deagan menerapkan
prinsip ekologis yang saling terkait dalam jaringan kehidupan. Penggunaan
bantaran sungai sebagai tempat kegiatan oleh masyarskat merupakan suatu
fenomena sosial. Harapan dari keseluruhan komunitas dalam pemanfaatannya
dapat dilakukan secara berkelanjutan. Batas toleransi dalam pemanfaatannya
harus diperhatikan oleh manusia sebagai pelaku pembangunan. Holistis-ekologis
diharapkan dapat memberikan suatu harapan keberhasilan dalam menyelamatkan
lingkuugan dengan pembangunan yang dilaksanakan baik fisik ataupun non fisik.

Pembangunan tisik menurut Hadi (2000) merupakan ekspresi penciptaan
lingkungan buatan.  Pembangunan ini merupakan wujud dari dorongan

pemenuhan kebutuhan, Keadaan lingkungan baru menuntut adanya pola adaptasi
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bagi manusia. Keserasian - dan keséimbangan didapat apabila terdapat
keberhisilan  beradapatasi, dan  apabifa sebalitknya  dapat  menyebabkan
kesenjangan sosial. Pola perilaku yang mapan bagi manusia akan mempengaruhi
kondist lingkungan, sosial, dan ekonomi.

Perilaku masyarakat sebagai penentu penggunaan tanah perkotaan
{bantarai) dipengaruhi oleh nilai-nilai sostal dalam hubungannya dengan
penggunaan tanah. Hal ini dapat berhubungan dengan kebiasaan, sikap moral,
pantangan, pengaturan pemerintah, peninggalan budaya, pola tradisional, dar
sebagainya (Fiery dolam Jayadinata, 1999). Tingkah laku manusia menunjuikan
cara bagaimana manusia (masyarakat) bertindak dalam hubungannya dengan nilai
dan cita-cita. Tindakan manusia berkaitar dengan tata guna tanah disebabkan
aleb kebutuhan dan keinginan manusia dalam kehidupan sosial atau ekonomi.

Konsep pembungunan berkelanjutan yang diukur dari lahan (tanah) yang
tersedia. Pendekatan komprehensip dalam menguji kesinambungan pembangunean
dengan lahan ketergantungan manusia akan alam bukan keterpisahan dengan
alam.  Menunjukkan tanah yang digunakarn terbatas untuk menunjang aktivitas
munusia batk ekonomt, teknologt dan lain sebagainyz. Pembangunan lahun
perkotaan adalah pembangunan secara fisik yang dimaksudkan untuk peningkatan
pemantaatan, mutu, dan penggunaan lahan untuk kepentingan penempatan suatu
atau beberapa kegtatan fungsional sehingga daﬁa! memenuhi kebutuhan hidup dan

F
kegtatan usaha secara optimal ditinjau dari segi sosial ekonomi, sosial budaya,
f1sik dan hukum (Jayadinata, 1999).

Misalnya penggunaan lahan di tepi Sungai BKT sepanjang Jalan Barito
menurut Balai PSDA Jragung Tuntang (2004) merupakan lahan yang menarik dan
stmicgis untuk twmbuh dan berkembangnya PKL. Hal ini terbukti dengan
maraknya aktifitas perdagangan barang-barang bekas yang melibatkan Iebih dari
800 pedagang serta tidak kurang dari 4000 orang pengunjung (konsumen) per
bulan. Selain harga dugangan yang relatif murah dagangan yang ditawarkanpun
berancka ragam oleh  PKL.  Adanya motivasi masyarakat yang menderong
memaniaatkan lahan tepi sungai terutama dilihat dari tingkat kebutuhan ruang

usaba atau hunian dekar dengan pusat kota dan peningkatan ketahanan ekonomi.
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2.5, Paradigma Pembangunan Kota Semarang

Paradigma (paradign) dapat didefisinikan bermacam-macam, menumit
Salim (2001) sesuai sudui pandang masing-masing orang. Paradigma dapat
didetisinikan sebagai suatu citra yang fundamental dari pokok permasalahan dari
suate ilmu.  Paradigma mengariskan menganai apa yang yang harus dipelajari,
pernyataan-pernyataan apa yang harus dikemukakan dan kaidah-kaidah apa yang
harus ditkuti dalam menatsirkan jawaban cpa yang akan diperolehnya. Secara
umum paradigma dapat diartikan sebagai seperangkat kepercayaan atau keyakinan
dasar yang menuntun seseorang dalam bertindak pada kehidupan sehari-hari.
Pacadigma pembangunan merupakan suatu prinsip peraerintah dalam upaya

menyelengarakan pembangunan.

Tabel |
Paradigma Pembangunan
’
INDIKATOR PARADIGMA LAMA PARADIGMA BARU
Dasar dinamika Digerakkan oleh aturan dan Didorong niat untuk
manajemen petunjuk pelaksanaan memenuhi kebutuhan
' { Rirle Driven) masyarakat
{(Need Driven)
Sumber misiatit’ | Gagasan para pakar dan Isu dan peluang
perencana pembangunan pembangunan
Makna Distribusi kekuasaan dan Mendekatkan

desentralisast

sumber daya

pengambilan keputusan
ke sumber isu

pembangunan

Penanganan Sentralistik Desentralistik
pembangunan
Wawasan Sektoral Kewtlayahan

Ferencanaan
pembangunan

Dilandasi pertimbangan tekno
ek onomi

Dijandasi pertimbangan
teknnkonomi dan sosio
politik

Pengambifan
keputusan

Monolitik deterministik
berdasarkan analisa rasional

Pluralistik interaktif
dipengaruhi aspek psiko
sosial

Sumber : Driadopsi dart paparan staf Bappeda Kota Semarang pada diskutsi
tentang Otonomi daerah (1999) dafem Hadi 2001

Menurut Peraturan Daeralh (Perda) Kota Semarangz No. 5 tahun 2004
centang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Semarang tahun 2000-2010,

adanya peribahan paradigma lama dengan perubahan paradigma pembangunan




yang baru secara langsung mempengaruhi perencanaan fata ruang yang ada.
Paradigma pembangunan baru tersebut berupa desentralisasi, demokratisasi, dan
partisipasi, sedangkan paradigma lama yaitu sentralisasi (Tabel 1). Desentralisasi
membawn  setiap daerah memiliki kewenangan sendiri dalam mengatur
pembangunan daerahnya dengan tetap memperhatikan pembangunan daerah
sekitarnya.

Era reformasi saat ini, desentralisasi yang dikonsepkan dapat dilaksanakan
secara nyata. Kemudian dengan demokratisasi, diharapkan proses pembangunan
yang dilaksanakan  tidak lagi dicampuri oleh kepentingan segelintir golongar,
namun dapat mengakomodasikan kepentingan-kepentingar dari seluruh lapisan
masyarakat. Sedangkan dengan adanya konsep partisipasi, maka diharapkan
kegiatan pembangunan tidek lagi secara /op down planwing melainkan secara
bottom up plenming yaita melibatkan partisipasi masyarakat secara aktif agar hasil
pembangunan agar dapat lebih tepat guna. Adanya paradigma baru pembangunan

in1 menjadi acuan dalam menyusun rencana cata ruang wilayah Kota Semarang,




1L, METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian dilakukan di Kelurahan Kaligawe Seraarang dengan fokus
penelitian adalah bantaran Sungai Banjir Kanal Timur (BKT) dengan panjang

£ 850 m dan lebar 20 m sampai 50 m (Gambar 3) dari bulan Azustus 2004 sampal
Met 2005

3.2. Tipe Penclitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penclitian ini adalah penelitian
survai menggunakan studi kasus yang bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif
yaitu penelitian yang bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-gifat suatu
frekuensi adanya hubungan atau pengaruh antara gejala lain dalam masyarakat.

Tujuannya adalah untuk membuat gambaran sistematis akan suatu penelitian
{(Nawawi, 1993).

3.3. Variabel Penelitian

Variabel penelitian sebagai obyek pengamatan dalam penelitian, meliputi;
I. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan di bantaran Sungai BKT.
a. Macam kegiatan
b. Pemantaatan ruang

¢. Keterpuduan dan kebertanjutan pemanfaatan bantaran sungai.

2. Faktor-faktor yang menyebabkan perubahan fungs: di bantaran Sungai
OBKT.

a. Peraturan (aspek hukum)

b. Sosio-ekonomi penduduk

¢. Sarana dan prasarana umum
3. Implikasi pemanfaatan di bantaran Sungai BKT ..

a. Pola hubungan sosial
b. Keamanan dan ketertiban masyarakat

¢. Pemeliharan lingkungan




3.3.1.

L.

Definisi Konseptual Variabel

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan di bantaran Sungai BKT.
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan di bantaran Sungai BKY adalah
macam-macam kegiatan yang dilakukan di bantaran Sungai BKT dalam
memanfaatkan bantaran sungai sebagi ruang terbuka. ~Pemanfaatan ini
merupakan unaya yang dilakukan oleh masyarakat sebagai upaya

memadukan macam kegiatan dan keberlanjutan pemanfaatan bantaran

sungai untuk kegiatan tersebut.

a. Macam kegiatan adalah berbagai kegiatan yang dilakukan di bantaran
sungai oleh musyarakat sekitar.

b. Pemanfaatan ruang adalah penggunaan ruang di bantaran untuk

berbagai macam kegiatan yang dilakukan di bantaran sungai oleh

masyarakat sekitar,

c. Keterpaduan dan keberlanjutan pemanfaatan bantaran sungai adalah

pola hubungan dari berbagai macam kegiatan yang dilakukan oleh
masyarakat di bantaran sungai untuk keberlanjutan kehidupan
masyarakat dan bantaran sungai yang dimanfaatkannya. _

Faktor-faktor yang menyebabkan perubahan fungsi di bantaran Sungai

BKT.

Faktor-faktor yang menyebabkan perubazhan fungsi bantaran
Sungai BKT adalah berbagai faktor pendorong yang mempengarhi
perubahan bantaran sungat yang meliputi . peraturan, sosio-ekonomi
penduduk, dan sarana prasarana umum yang ada di bantaran sungai.

a. Peraturan (aspek hukum) adalah peraturan yang berlaku yaitu PP No.
35 tahun 1991 tentang Sungai, Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
No. 63 tahun 1993 tentang : Garis sempadan sungai, daerah manfaut
sungai, daerah psnguasaan sungai dan bekas sungai, dan Perda No. 7
tahun 1994 tentang Pemakaian tanah pengairan dan/atau tanah jalan

- Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Tengah. Pengaturan dan pembinaan

PKL 'yang diatur oleh Perda Kot Semarang No. 11 tahun 2000,




b. Sosio—ekonomt penduduk adalah kehidupan sosial dan ekonomi
penduduk yang meliputi, tingkat pendidikan, mata pencaharian, tingkat
pendapatan, kondist perumahan, dan tekanan penduduk terhadap fahan.

¢. Sarana can prasarana umum adalah semua sarana-prasarana yang ada
di bantaran sungai yang telah disediakan atau pun tidak yang telah
digunakan oleh masyarakat pengguna bantaren, meliputi jalan, sarana

air bersib, nenerangar (Jampu), komunikasi (1elpon).

L)

Implikasi pemanfaatan di bantaran Sungai BKT.
a. Pola hubuagan sosial adalah bagaimana hubungan sosial masyarakat
sesama pengguna bantaran sungai, masyarakat pengguna bantaran

sungal dengan masyarakat disekitarnya.

b. Keamanan dan ketertiban masyarakat adalah kondisi keamanan Jdan

ketertiban  lingkungan di  bantaran  sungai, jalan tanggzul, dan

permukiman  penduduk dalam  kaitannya dengan kehidupan di
masyarak.t,

¢. Pemeliharan lingkungan adalah upaya yang dilakukan oleh pengguna
bantaran sungai ataupun masyarakat sekitainya dalam memelihara

kelestarian lingkungan di wilayah sungai.

3.3.2. Definisi Operasional Variabel

. Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan di bantaran Sungai BKT.

a. Macam kegiatan : berbagai kegiatan yang dapat dilakukan di bantaran
sungal

b. Pemanfaatan ruang :  tingkat penggunaaan ruang dan tingkat
pemanfaatan lahan di bantaran sungai oleh pengguna bantaran sungai.

¢. Keterpaduan dan keberlanjutan pemanfaatan bantaran sungai : tingkat
kesesuaian kegiatan yang dilakukan di bantaran dengan keberlanjutan
kegiatan di bantaran sungai dan keberlanjutan bantaran sungai itu

sendiri.




2. Faktor-faktor yang menyebabkan perubahan fungsi di bantaran Sungai

BKT.

a. Peraturan (aspek hukum) : tingkat pengetahuan dan ketaatan
pengguna bantaran sungai dan masyarakat terhadap peraturan yang
diberlakukan dalam kaitannya pemantfaatan tanah pengairan.

b. Sosio-ekonomi penduduk : tingkat sosial dan ekonomi penduduk
yang mendorong penduduk untuk menggunakan bantaran sungai.

¢. Sarana dan prasarana umum : Pengadaan atau tersedianya sarana

prasarana penunjang bagi kegiatan di bantaran sungai.

V5]

Imvlikasi pemanfaatan bantaran Sungal BKT.
a. Pola hubungan sosial
b. Keamanan dan ketertiban masyarakat

c. Pemeliharan lingkungan

. berupa persepsi dan respon masyarakat balk pengguna bantaran sungai

ataupun masyarakat sekitar terhadap pemanfaatan bantaran sungai.

3.4, Teknik Pengambilan Samypel

£

Sampling sebagai cara yang digunakan untuk mengambil sampel
pertama dilakukan dengan mendasarkan pada pembagian area (wilayah-wilayah)
yang ada pada populasi, kemudian dilanjutkan dengan teknik purposive scmple
(keterwakilan para pihak) yaitu dengan memilih subyek-subyek sampel diambil
anggota-anggota  sampel  sedemikian sehingga sampel tersebut benar-benar
mencerminkan ciri-cirt dari populasi yang sudah dikenal sebelumnya dengan
tujuan tertentu ('i(al'lom; 1990).

Dengan jumlah populasi penduduk di Kelurahan Kaligawe adalah 1.912
KK, dimana jumlah pemakai bantaran Sungai BKT di Kelurahan Kaligaws uda 99
Kolom (bangunan/hunian). Berdasarkan pertimbangan fokus penelitian adalah
bantaran Sungai BKT di Kelurahan Kaligawe, kepadatan populasi tiap area pada
wilayah Kelurahan Kaligawe, dan tingkat pemanfaatan bantaran Sungai BKT di

Kelurahan Kaligawe oleh penduduk sekitar maka tiap area sampel diambil 1C




sampel, sehingga didaputkan 30 sampel. Dimana pembagian area tersebut yang

dapat dilihat pada Gambar 3, yaiiu :

Areal : Bantaran Sungai BKT
Area2 :  Tanggul sampai dengan perempatan jalan di wilayah Kelurahan

Kaligawe (di belakang bantaran sungai sebelah timur yang
merupakan Jdaerah dataran)

Area3 :  Daerah perempatan jalan sampai dengan jalan palang di wilayah
Kelurahan Kaligawe.

Tipe responden yang diwawancarai dan diberi kuesioner pada tiap area,

yaitu :

Areal : Penghuni tetap, pemilik kios/penimbunan/gudang, atau pengarap
tanah bantaran sungai untuk bertani/berkebun di bantaran sungai
BKT di Kelurahan Kaligawe.

Area2 : Penduduk di Kelurahan Kaligawe yang merupakan tokoh
masyarakat, aktivis dalam masyarakat, dan pemerhati lingkungan.

Area3 . Penduduk di Kelurahan Kaligawe yang merupakan tokoh

masyarukat, aktivis dalam masyarakat, dan pemerhati lingkungan.

3.5. Teknik Pengumpulan dan Jenis Data

3.5.1. Teknik Pengumpulan Data

- Pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh bahan-bahan yang
relevan, akurat dan reliabel (Hadi, 1997). Pengumpulan data dilakukan deagan
tiga metode, yaitu observasi, wawancara, dan kuesioner.

Observasi  dilakukan dengan pengamatan dan pe.nc:.a.ntatanP secara
sistematik tentang gejala-gejala yang diamati di bantaran Sungai BKT. Kegiatan
ini dilakukan sebelum, bersamaan wawancara, pembagian dan pengambilan
kuesioner, melakukan pengamatan tentang lingkungan secara umum dan
lingkungan dari responden yang diberi kuesioner. Wawancara dilakukan dengan
menggunakan .pedoman pertanyaan.  Pedoman pertanyaan digunakan sebagai
panduan, sehingga jawaban dari responden bersifat terbuka. Kuesioner dibagikan

kepada responden dengan pertanyaan yang mudah dipahami untuk dijawab. Hal
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i dikarenakan tingkat pengetahuan responden akan isiilah-istilah yang susah .

dimengerti perlu dibakukan.

Observasi penelitian di Kelurahan Kaligawe khususnya pada bantaran
Sungai BKT dilakukan dengan partisipast.  Hal int dilakukan untuk mengetahui
kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan dengan memanfaatkan bantaran Sungai
BRT, faktor-faktor pendovong pefnbahan fungsi bantaran Sungai BKT, dan
bagaimana model pemanfaatan bantaran Sungai BKT sebagai ruang terbuka

secara terpadu dan berkelanjutan oleh masyarakat sekitar.

3.3.2, Jenis Data

Jents “data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer merupakan jenis yang dikumpulkan dari observasi, wawancara,  dan
kuesioner dari responden yaitu penduduk di wilayah Kelurahan Kaligawe.
Adapaun jenis datu sekunder didapat dari data yang berupa angka, tabel dan
kepustakaan dari pihak-pihak yang berkompeten dalam menangani bantaran

seperti Kelurahan, PSDA dan Bappeda Kola.

- 3.6, Analisis Data

Data yang berhasil dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis dengan
menggunakan metode analisis deskriptif. Hal ini dilakukan melalui berbagai
variabel yang dijadikan ukuran sebelumnya untuk mengetahui macam-macam
kegiatan yang dilakukan di buntaran Sungai BKT, faktor-faktor  yang
menyebabkan perubahan fungsi bantaran Sungai BKT, pemantfhatan bantaran
Sungai BKT yang dilakukan oleh pengguna bantaran Sungai BKT sekarang dan
untuk mengajukan model pemanfaatan bantaran Sungai BKT sebagai ruang

terbula secara terpadu dan berkelanjutan,




Universitas Diponegoro
Semarang
_Legenda

Program Magister Ilmu Lingkungan

1 Areal

. Area?2

: Areal

SKALA

1: 100.000

UTARA

Mot
Ty,

[ T,

9 gt

e LT padd -
ot g g B
e

e
ey p T b b
e Lo

anal Timir

L€

i

.,-n-,:-.-:::.a;“-w...%
E2 Y

&

B3 e

1¥:

LI

7
ik

IR LIS BT ol St i S

Gambar 3. Area penelitian
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i1V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.  Kelurahan Kaligawe

Kelurahan Kaligawe adalah kelurahan yang memiliki letak strategis.
Kelurahan yang berada dalam BWK V ini termasuk dalam daerah kota bawah
yang memiliki karakteristik relatif datar. Kelurahan Kaligawe adalah kelurahan
yang tcrletzik di daerah sempadan Sungai GKT yang datar, masih memiliki daerah
rawa, dan dilalui oleh Sungai Es yang sekarang ini kondisinya dangkal. Salah
sﬁtu sisi bantaran Sungai BKT terletak di Kelurahan Kaligawe.

f Arah pengembangan ruang daerah kota bawah menurut Perda Kota
Semarang No. 5 tahun 2004 tentang RTRW Kota Semarang tahun 2000-2010,
adalah merupakan daerah datar yang mempunyai potensi kervangan yang efektif.
Kelurahan Kaligawe sebagai salah satu daerah kota bawah, merupakaﬁ wadah
berkembangnya pusat-pusat kegiatan perkotaan dan permukiman. Oleh karenanya
diharépkan mampu menciptakan perkembangan ekonomi perdagangan dan jasa di
berbagai sektor dan strata, di samping merupakan perlindungan dan revitalisasi
kawasan-kawasan bersejarah dan budaya, pusat-pusat permukiman padat, dan
konservasi kehidupan kampung. Kawasan kota bawah harus didukuag oleh
pengembangan drainase yang baik dan perlindungan daerah-daerah genangan,
agar tidak terjadi Dbanjir yang dapat berlangsung dalam waktu luma
(Djokorahardjo, 2004).

Kelurahan Kaligawe yang terletak di pinggiran kota memiliki lokasi yang
cukup strategis dalam menghubungkan daerah-daerah lain di luar Kota Semarang.
Kelurahan ini memiliki fungsi sebagai kawasan perdaga.ngan, jasa, dan
permukiman (Gambar 4). Berdasarkan fasilitas yang dimilikinya, beberapa
fasilitas mempunyai pelayanan skala fegional yaitu sebagai kawasan perdagangan

dan jasa termasuk juga di bantaran Sungai BKT -




4%

000°00Z:1 v

0102-000T A M4 Suerewsg 1oy ALY : 2qung

VIVIAS ViIvia

139 1e3ung Jeynjeg yelse(] Uep amedijey ueyeInday ueueAe[ad g ‘v Jequen)

il L NYAYAY IR WTYNS

woRIney UDR WD WORNY G *nu_

OOy Joung @

WDUIDIpUR jhang P @

unSuoSopiag 10sng E .

WNRE NYRYAYTId YIYKS

R0AMAY uUDDP YO OENg T hg
LDIOGINEN JDENY 2 @

YION NYNYAYIId Yo

L)

whung 1 m ULLDWIODYY KO10Q I m

EPUITY]

FUBRWG
o108aucdi(] sensmAlUf]

ueSunySur nuayy sas18epy wwiFord




Kelurahan Kaligawe yang terletak di pinggir sebelah Timur Sungai BKT
secara administratif di sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Tambakrejo,
disebelah selatan berbatusan dengan Kelurahan Sawah Besar, di sebelah barat
berbatasan dengan Kelurahan Muktiharjo Lor dan Muktiharjo Kidul disebelah
timur. Diantara batas-batas wilayah tersebut dilalui oleh jalur jalan yang sangat
penting yaitu Jalan Kaligawe Raya, Jalan Sawah Besar Raya, Jalan Gang 13, dan
Jalan Palang. Keempat Jalur ini adalah jalur jalan yang sangat padat pada waktu-
waktu tertentu. N

'Kelurahan Kaligawe mempunyai jumlah penduduk 8.572 jiwa dengan luas
lahan 108,880 ha. Luas lahan terbangunnya 70.05 ha. Jumlah Kepala Keluarga
1.912, dukuh 3 buah, Rukun Kampung 7 buah, Rukun Tetangga 54 buah. Jalan
Desa aspal yang dimilikinya 5 km, jalan desa tidak beraspal 13 km, jalan beton 13
km, Jembatan Propinsi 0,5 km dan Jembatan Kodya 5 km. Di Kelurahan
Kaligawe terdapat pasar umun yaitu Pasar Waru yang direncanakan sebagai salah

satu pasar besar di Kota Semarang.

: : Tabel 2

Mata Pencaharian Penduduk Kelurahan Kaligawe
No. | Mata Pencaharian Jumlah Orang
1. Petani 20
2. Buruh Tani 50
3. Nelayan 12
4, Pengusaha 36
5. Buruoh Industri 1.250
6. Buruh Bangunan 1.824
7. Pedagang 39
8. Pengangkutan 23
9. PNS/ABRI 75
10. | Pensiunan 31
11. | Lain-lain (Jasa) 557

Jumlah 3.917 _
Sumber : Monografi Kelurahan 2004 ' #

‘Keadean sosial ekonomi di Kelurahan Kaligawe, mayoritas penduduk
bermatapencaharian sebagai buruh bangunan hampir 35 persen yaitu 1.824 orang
diantara 3.917 orang yang bekerja. Dari Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa

penduduk di Kelurahan Kaligawe sebagian besar adalah buruh bangunan.




Tabel 3
Penduduk Menurut Pendidikan Kelurahan Kaligawe

No. Jenis Pendidikan . Jumlah Orang

1. Perguruan Tinggi 54

2. Tamatan Akademik 90

3. Tamat SLTA | 1.671

4 Tamat SLTP - 1.725

5. Tamat SD o 394

6. Tidak Tamat SD 525

7. Belum Tamat SD ' 1.686

8. Tidak Sekolah 427
Jumlah 7.072

Sumber : Monografi Kelurahan 2004

Sarana dan prasarana pendidikan di Kelurahan Kaligawe hanya tersedia 4
(empat) sekolahan yaitu 2 Taman Kanak-kanak (TK) dan 2 Sekolah Dasar (SD).
Jumlah penduduk Kelurahan Kaligawe terbanyak berpendidikan Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama (SLTP) berjumlah 1.725 orang diantara 7.072 penduduk yang
berpendidikan (Tabel 3). Bebas Tiga Buta (B3B), pun dilaksanakan di Kelurahan
Kaligawe yang bertempat di Taman Kanak-kanak Kuncup Muda dengan jumlah
siswa 25 dilaksanakan tahun 2004.

4.2. Bantaran Sungai Banjir Kanal Timur (BKT) di Kelurahan Kaligawe

‘Bantaran Sungai BKT sepanjang Kelurahan Kaligawe merupakan lahan
yang landai dan bersifat stabil (Djokorahardjo, 2004). Bantaran Sungai ini
terbentuk dari proses alamiah yaitu endapan lumpur yang terbawa aliran sungai
dan akibat ulah manusia yaitu pembuangan limbah padat seperti sampah, tanah,
dan sebagainya. Pendangkﬁlan sungai pada umumnya disebabkan oleh endapan
tanah atau lumpur yang terbawa aliran sungai dan pengerukan yang dilakukan
tidak semestinya. Banyaknya gulma di sepanjang bantaran sungai di belakang
bangunan karena kurangnya perawatan bantaran setelah dilakukannya normalisasi

(pemeliharaan dengan pengerukkan sedimen) sungai (Gambar 5).
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Bangunan liar di bantaran Sungai
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Gambar 5. Kondiéi "i.ora?ltar.aﬁ Sunga1 BK

8

Pl ™ il
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Bantaran Sungai BKT di Kelurahan Kaligawe (Gambar 6) terletak di
sepanjang jalan tepi sebelah barat Jalan Sawah Besar Raya. Berbatasan di sebelah
utara dengan jembatan Kaligawe (Jalan Kaligawe Raya) dan bantaran Kelurahan
Sawah Besar di sebelah selatan. Berseberangan dengan bantaran, merupakan
perkampungan padat yang dihuni oleh berbagai golongan tingkat penghasilan

masyarakat dari yang sangat rendah sampai tinggi. Baik masyarakat setempat dan

sekitar memanfaatkan bantaran sungai sebagai sumber penghasilan, tempat olah

raga, dan berkumpul.

-

Alur Sungai

Jalan dan
JYalan Sawah Besar Raya - Bantaran Jembatan

Kel. Kaligawe

Sumber : Modifikasi dari peta Dinas PSDA Prop. Jateng (2003)
Gambar 6. Penampang membujur Sungai BKT di Kelurahan Kaligawe
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Panjang bantaran Sungai BKT di Kelurahan Kaligawe menurut Balai
PSDA Jragun Tuntang + 850 m dari Jembatan Kaligawe sampai dengan Selatan
Jembatan Waru. Jembatan Kaligawe sampai Jembatan Wara + 600 m dan dari
Jembatan Waru sampai perbatasan antara Kelurahan Kaligawe sampai dengan
Kelurahan Sawah Besar = 250 m. Adapun lebar bantaran Sungai BKT di
Kelurahan Kaligawe yaitu 20 sampai dengan 50 m. Lebih sempit dibandingkan
bantaran di sebelah barat Sungai BKT yaitu 49 sampai dengan 80 m. Pada
mulanya bantaran Sungai BKT di Kelurahan Kaligawe memiliki lebar 20 sampai
100 m, hal ini dapat dibuktikan dengan sering dilakukan permainan sepak bola

dan kegiatan-kegiatan besar lainnya.

Bangunan liar di bantaran Sungai BKT

]
]
]

Gambar 7. Kondisi bantaran Sungai BKT di Kelurahan Kaligawe setelah
pengerukkan 2004 dilihat dari Jembatan Kaligawe

Penyempitan bantaran Sungai BKT diakibatkan oleh kegiatan normalisasi
Sungai BKT di Kelurahan Kaligawe yang tidak tunfas, dimana setelah normalisasi
alur sungai terjadi penggerusan pada dinding bantaran di Kelurahan Kaligawe.
Selain itu sedimen hasil pengerukkan ditimbun di tepi sungai yang mengakibatkan
apabila hujan turun, sedimen akan terikut aliran air hujan (Gambar 7).
Didirikannya bangunan di bantaran Sungai BKT Kelurahan Kaligawe juga
memiliki andil yang besar terhadap penyempitan bantaran sungai. Luasanan

bantaran sungai sebagai ruang terbuka berkurang akibat adanya bangunan.
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Sémpah—sampahpun mulai terlihat beserakau di bantaran sungai baik berasal dari
penghuni bangunan, pengguna temporer, dan penduduk setempat terutama yang
berdekatan dengan bantaran sungai. |
Kondisi fisik bantaran sungai yang landai dan stabil ini juga menjadikan
bantaran Sungai BKT menjadi lahan yang potensial dapat digunakan untuk
berbagai kegiatan. Bantaran sungai yang 1rferupakan jalur hijau dapat pula
sebagai ruang terbuka dapat digunakan untuk kegiatan masyarakat yang bersifat

insidental (Mulyani, 1999; Rejeki, 1997; Rejeki, 2000). Oleh karenwnya di

bantaran Sungai BKT dapat dilakukan berbagai kegiatan diantaranya yang sering

dilakukan yaitu :

1. Kegiatan olah raga baik yang dilakukan oleh penduduk Kelurahan Kaligawe
ataupun olah raga yang dilakukan oleh siswa-siswa sekolah di antaranya SD
Islam Badan Wakaf, SDN Mlatiharjo, SDN Muktiharjo dan SD, SMP, dan
SMU Al Fatah secara temporer (insidental). "

2. Kegiatan ckonomi (PKL) yang dilakukan hampir semuanya adalah oleh
penduduk Kelurahan Kaligawe, yaitu 50 % lebih penggunanya adalah
penduduk setempat dari 99 kolom (Kolom=kios) yang ada.

3. Kegiatan pertunjukkan dan arena permainan apak-anak yang datang

temporer dari luar wilayah Kelurahan Kaligawe. |

Lahan bantaran Sungai BKT di Kelurahan Kaligawe yang menarik dan
strategis ini lebih cenderung untuk tumbuh dan berkembang PKL. Berbagai
barang dan jasa ditawarkan dari dagangan kelontorig hingga alat komunikasi
seluler bahkan material  bangunanpun . ditawarkan. Konsumen yang
memanfaatkannya untuk memenuhi kebutuhannyapun tidak saja berasal dari
Kelurahan Kaligawe tetapi juga berasal dari kelurahan lainnya. Keadaan ini
menﬁnjukkan bantaran sungai BKT di wilayah Kelurahan Kaligawe merupakan
lahan potensial ruang erbuka, dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar terkait
dengan fungsi kawasan sekitar, terutama sumber penghasilan, arena olah raga,

pertunjukkan, dan permainan.
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4.3.  Kegiatan di Bantaran Sungai BKT

4.3.1. Macam-macam Kegiatan

Bantaran Sungai BKT adalah bantaran yang tetah digunakan “eroagai
macam kegiatan (Tabel 4). Penduduk setempat memanfaatkan bantaran sungai
sebagai tempat usaha, olah raga, dan kegiat:an—kegiatan insidental lainnya seperti

permainan dan pertunjukkan.

Tabel 4
Kegiatan di bantaran Sungai BKT Kelurahan Kaligawe
N o Arca Jumlah Persentase (%o}
0. Kegiatan Res . Tota
1 2 3 esponden | gt | T™M )
1. Kegintan  vang  dapad
dilakukan  di bantaran
Sungai BKT
a. Perdagangan*® 10 2 2 14 46,6 | 6,44 | 100
b. Penggaiian - l 1 2 6,6 | 44 | 100°
c. Jasa 2 - 2 4 13,3 | 86,7 | 100
d. Pcnimbunan barang l - I 2 6,6 4.4 | 100
e, Pergudangan 2 - | 3 10 90 100
f.  Pertanian** 4 - 3 9 30 70 100
g- Olah raga 9 2 b 26 86,6 | 13,3 | 100 -
h.  Rekreasi/pestunjukkarn 6 9 § 23 76,6 | 234 | 100
i. Permainan 2 9 3 19 63,3 | 36,7 | 100
i Lainnva {irigasi) - 9 1 1 33 96,7 | 100
2 Kegiatan vang tidak dapat
dilakukan  di baniaran
Sungai BKT
a. Perdagangan - 9 10 19 63,3 | 36,7 { 100
b. Penggalian ¢ 0 9 24 80 20 100
c. Jasa 719 | 9 i 25 83,3 | 16,7 | 100
d. Penimbunan barang 9 9 10 28 933 | 6,7 100
e. Pergudangan 7 9 10 26 86,6 | 13,3 | 100
f.  Pertanian®* 6 3 9 23 76,6 | 234 | 100
g. Olahraga 1 - 2 3 10 20 100
h. Rekreasi/pertunjuldan 2 - 2 4 133 1 86,7 { 100
i. Permainan 1 - 2 3 10 90 100
Keterangan : ‘ |
Area 1 : Responden pada area | i
Area 2 : Responden pada area 2
Area 3 : Responden pada area 3
# : Semi permanent/non permanent
*E : Tanaman semusim
##% ¢ Tanaman tahunan
TM . Tidak menjawab

Sumber :' Hasil penelitian 2005
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Kegiatan di bantaran Sungai BKT terbanyak yang dapat dilakukan oleh
penduduk menurut responden yaitu olah raga (86,7 persen) sedangkan 93,3 persen
responden mengatakan kegiatan yang tidak dapat dilakukan di bantaran Sungai
BKT yaitu penimbunan barang (Tabel 4). Meskipun dengan sarana, prasarana dan
fasilitas yang tidak memadai kegiatan tersei;ut dapat dilakukan (Widyastuti et al.,
2003).

Tabel 5.

Alasan pemanfaatan (penggunaan) bantaran Sungai BKT Kelurahan Kaligawe
No. Alasan Area Jumlah Persentase (%)
1 | 2 | 3 | Responden | jp | T™M | Total
1. | Alasan penggunaan
bantaran _
a. Kondisi ekonomi 10 3 3 16 53,3 | 46,7 100
b. Kondisi lingkungan 1 2 1 4 13,3 | 86,7 | 190
c. Kondisi lokasi * 2 2 1 5 16,6 | 83,4 { 100
d. Kondisi transportasi - - - - | 100 { 100
e. Keseimbanpan fisik - - 2 2 6,67 | 93,3 100
dan psikis
f. Kerukunan dan o | 8 | 8 25 833 | 16,7 | 100
kebersamaan warga
g. Keamanan jalan 9 8 8 25 83,3 { 16,7 160
tanggul
2. | Alasan pelarangan
penggunaan bantaran
a. Banyaknya sampah 7 9 10 26 86,6 | 134 | 100
b. Sempitnya sungai 7 9 to 26 86,6 | 13,4 | 100
¢. Rusaknya bantaran 7 9 10 26 86,6 | 134 100
d. Semakin sempitnya 8 9 10 27 90 10 100
- bantaran
e. Lalulintas padat dan 2 1 - 3 10 50 100
kerawanan kecelakaan
t. Konflik antar warga - - - - - 100 100
Keterangan :
Areal : Responden pada area | *

Area2 : Responden pada area2
Area3 : Responden padaarea3
* + Tempat usaha dekat dengan rumah (permukiman)

™ : Tidak menjawab

Sumber : Hasil penelitian 2005

Kegiatan olah raga dengan memanfaatkan bantaran Sungai BKT di
Kelurahan Kaligawe menurut 83,3 persen responden dapat menyeimbangkan fisik

dan psikis juga menjaga kerukunan dan kebersamaan warga (Tabél 5). Kegiatan
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olah raga ini pada setiap kegiatannya banyak diikuti oleh penduduk setempat baik
sebagal peserta, penonton, ataupun panitia.

Pelarangan kegiatan dalam memanfaatkan bantaran Sungai BKT di
Kelurahan Kaligawe pada umumnya disebabkan oleh : banyaknya sampah,
sempitnya sungai, rusaknya bantaran, semakin sempitnya bantaran, dan padatnya
lalulintas yang dapat menimbulkan kerawanan kecelakaan (Tabel 5). Sebanyak
90 persen responden mengatakan semakin sempitnya bantaran merupakan alasan
penggunaan bantaran sungai. Banyaknya kios batk yang permanen ataupun non
permanen yang terletak di samping lapangan olah raga sangat menganggu

aktivitas olah raga baik oleh penduduk maupun oleh pengguna lainnya.

4.3.1.1. Kegiatan ekonomi

Sebagian besar kegiatan yang sering difakukan di bantaran Sungai BKT
adalah kegiatan ekonomi (Gambar 8 dan Tabel 4). Kegiatan di bantaran sungai
tersebut di antaranya untuk tempat usaha (perdagangan/PKL)} yang didaftarkan
sebagai kios di Kelurahan Kaligawe tahun 2004, yaitu : 1 foto, 3 mainan anak, 2
pakaian, 1 kosmetik, 2 hp, 2 air, 2 material, 3 obat dan jamu, 3 sayuran, 12 jasa, 2
rokok, 27 makanan, 10 klontong, 8 pakan burung, 10 alat-alat rumah tangga, 5
minyak tanah, 1 bambu, dan 5 rosok. Meskipun didaftarkan sebagai kios

beberapa usaha bukan dalam bentuk kios tetapi penimbunan (bambu dan rosok),

¢
]

Gambar 8. Kegiétan ekonomi di bantaran yang menepati daerah dekat jalan
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Sebagai tempat usaha dipilihnya bantaran yang berdekatan dengan jalan.
Jalan ini merupakan Jalan Sawah Besar Raya yang menghubungkan antara Jalan
Kaligawe Raya dan Jalan Arteri Soekarno-Hatta. Jalan ini merupakan jalur yang
cukup ramai, sehingga tidak mengherankan apabila penduduk memilih lokasi di
bantaran Sungai sebagai tempat usahanya. Selain itu konsumen juga cukup

banyak yang berasal bukan dari Kelurahan Kaligawe saja.

Kaligawe

Kegiatan ekonomi lainnya yang dilakukan adalah pertanian tanaman
semusim dan tanaman talunan (Gambar 9). Tabel 4 menunjukkan 30 responden
mengatakan pertanian tanaman semusim dapat dilakukan ini ditujukan selain
untuk memenuhi kebutuhan hidup juga pemeliharaan lingkungan bantaran dari
pertumbuhan gulma (Tabel 4). Tanaman yang ditanamnya yaitu ketela pohon,
talas, kacang-kacangan, dan tanaman semusim lainnya. Tanaman tahunan yang
ditanam pada umumnya pisang. Pemeliharaan bantaran dari tanaman tahunan
dilakukan dengan cara apabila menjelang musim hujan maka pisang dipotong oleh
penduduk setempat dan pada musim kemarau pisang dibiarkan tumbuh. Pertanian
tanaman tahunan ini, 76,6 persen responden mengatakan kegiatan pertanian
tanaman tahunan tidak dapat dilakukan di bantaran Sungai BKT (Tabel 4).
Kegiatan ini umumnya dilakukan di belakang bangunan (kios) baik yang
dilakukan oleh pemilik kios ataupun oleh penduduk lainnya. Kegiatan pertanian
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lebih banyak dilakukan di bagian selatan bantaran Sungai BKT yang letaknya
berdekatan dengan Jembatan Waru sehubungan dengan ketersediaan air. Namun
demikian di bagian utara bantaran sudah mulai merebak ditanaminya tanaman

semusim meskipun tidak sebanyak yang dilakukan penduduk di bagian selatan

bantaran Sungai BKT.

4.3.1.2. Kegiatan sosial
Kegiatan sosial yang dilakukan di bantaran Sungai BKT di antaranya

adalah kegiatan olah raga, rekreasi, permainan, dan pertunjukkan (Tabel 4).
Kegiatan olah raga dilakukan di lapangan olah raga, yaitu lahan bantaran yang
Juas dipola menjadi lapangan. Kegiatan olah raga ini pada mulanya dilakukan di
2 (dua) lapangan yang terletak di sebelah utara dan selatan bantaran Sungai BKT
di Kelurahan Kaligawe. Namun demikian, lapangan olah raga yang sekarang
masih berfungsi hanya satu yaitu lapangan olah raga yang di sebelah utara
meskipun sekarang ini di sisi dekat jalan raya dilakukan penimbunan rosok besi
oleh penduduk setempat yang membuka usahannya di daerah sempadan Sungai
BKT (Gambar 10). Kegiatan insidental lainnya seperti permainan dan
pertunjukkan juga dilakukan di lapangan olah raga sebelah utara.

Gambar 10. Lapangan olah raga di bantaran Sungéj BKT Kelurahan Kaligawé
di bagian Utara yang memiliki aneka fungsi dari olah raga,
rekreasi, pertunjukkan, dan permainan
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Kegiatan dah raga dilakukan baik oleh penduduk maupun oleh siswa-
siswi sekolah di sekitarnya. Penduduk menggunakannya sebagai tempat senam
ataupun sepak bola. Siswa-siswi disekitarnya menggunakannya untuk menempuh
pelajaran praktek olah raga ataupun ujian olah raga. Kegiatan olah raga dilakukan
sesual dengan jadwal yang ada diusahakan tidak bertubukan. Rekreasi dilakukan
oleh penduduk Kelurahan Kaligawe baik memancing, melihat pemandangan
ataupun melihat periandingan. Permainan di bantaran Sungai BKT banyak
dilukukan olch anak-anak di Kelurahan ini.  Kegiatan rckreasi dan permainan
dapét dilakukan setiap hari. Sedangkan pertunjukkan biasanya digelar pada bulan
agustus-september, setelah lebaran Idul Fitri, dan libur sekolah. Semua kegiatan
baik olah raga, rekreasi, permainan, dan pertunjukkan pada umumnya dilakukan
apabila bantaran dalam kondisi aman dan tidak pada musim hujan.

Kegiatan olah raga menurut 86,6 persen responden merupkan kegiatan

utama yang dapat dilakukan di Bantaran Sungai BKT, 76,6 persen responden

mengatakan rekreasi (pertunjukkan) adalah kegiatan kedua yang dapat dilakukan:

di bantaran Sungai BKT, dan 63,3 persen responden mengatakan permainanadalah
kegiatan ketiga yang banyak dilakukan (Tabet 4). Kegiatan yang tidak dapat
dilakukan di bantaran Sungai BKT Kelurahan Kaligawe 93.3 persen responden
mengatakan penimbunan barang adalah kegiatan yang utama yang tidak dapat
dilakukan di bantaran ini. Sepuluh persen responden masing-masing untuk
kegiatan olah raga dan permainan adalah kegiatan dengan prosentase terkecil yang
tidak dapat dilakukan di bantaran Sungai BK'T Kelurahan Kaligawe (Tabel 4).

4.3.2. Pemanfaatan Ruang

Berdasarkan tata guna lahan (Gambar 11), lahan di Kelurahan Kaligawe
diperuntukkan bagi kegiatan perkantoran, industri, komplek jasa, perdagangan,
dan permukiman. Sepanjang Sungai BKT di Kelurahan Kaligawe pada rencana
tata guna 1éhan hanya ‘..ﬂiperuntukkan "}‘:s\cbagai kegiatan permukiman yang
bertempat pada daerah sginpadan sungai.
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Bantaran Sungai BKT di Kelurahan Kaligawe merupakan ruang terbuka
ateu ruang publik. Bantaran sungai dapat dikatakan sebagai ruang terbuka karena
pemanfaatannya. Pemanfaatan bantaran Sungai BKT di Kelurahan Kaligawe
dapat digunakan untuk berolah raga, berekreasi, dan bermain pada musim-musim
tertentu (Budihardjo, 1997).

~ Bantaran Sungai BKT sebagai salah satu elemen pembentui kota
(Budihardjo, 1997), memegang peranan penting dalam menjaga kestab,illar‘;
ckologi kota khususnya * wilayah Kelurahan Kalipawe. Bantaran Sungai sebagai
bagian dari sungai menurut Rejeki (1997) merupakan salah satu jenis ruang
terbuka dengan bentuk memanjang, sebagai ruang hijau; ruang kegiatan, dan
ruang estetika.  Sungai sebagai ruang terbuka sudah sela.yaknya apabila
pemanfaatan bantaran di Kelurahan Kaligawe membentuk karakter tersendiri yang
khas. |

Pemanfaatan ruang bantaran Sungai BKT di Kelurahan Kaligawe nntuk
kegiatan PKL mulai menjamur di tahun 1998. Penduduk beramai-ramai mematok
tanah, mendirikan bangunan sendiri atan menjualnya kepada penduduk setempat
dan penduduk lainnya. Penduduk yang telalh mendirikan bangunan,
mengusahakan bangunannya untuk disewa. Ada kesadaran penggunaan ruang di
bantaran oleh penduduk walaupun mercka menggunakan lahan liar (tanah
pemerintah-irigasi) yang kosong.

Tabel 6
Pemanfaatan lahan di bantaran Sungai BKT

Arca Jumlah Persentase
No. Keterangan ] " 3 ssponden (%)

1. | Pemanfaatan Tidak tahu - - - - -
bantaran sebagai | Tidak 1 4 5 10 3323
upaya Ya 9 6 5 20 66,6
pemanfaatan
lahan N

Total - 100

2. Pemanfaatan Tidak tahu 1 - - 1 3,3 |
lahan sesuai Tidak 4 10 5 19 633 |
dengan tingkat Ya 5 - 5 i0 33,3
peraanfaatannya I

Total s 100

Sumber : Hasil penelitian 2005
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Tabel 6 menunjukkan pemanfaatan ruang bantaran BKT Kelurahan
Kaligawe menurut 66,6 persen responden adalah scbagai upaya memanfaatkan
lah-an vang ada. Lahan tersebut dimanfaatkan sebagai tempat usaha karena
kondisi ekonomi yang dimiliki penduduk. Pengguna dalain memanfaatkan lahan
tersebut menurut 33,3 persen responden, pemanfaatan bantaran dengan pondasi
menguatkan tanggul dan kegiatan usaha menghidupkan perekonomian sekitar.
Selain itu pemerintah tidak mengatur dan memaksimalkan lahan bantaran yang
ada. Namun demikian, pemanfaatan bantarén sungai tersebut menganggu
lalulintas dan menimbulkan kemacetan karena penggunaannya yang berlebihan.

Pemanfaatan ruang bantaran untuk kegiatan usaha, olah raga, dan kegiatan
insidental lainnya dapat dikembangkan juga untuk mendatangkan keuntungan dari
segi ckonomi dan kualitas keruangan kota apabila diiakukan penataan dan
pemeliharaan dengan baik. Meskipun pemanfaatan ruang di bantaran sungai tidak
sesuai dengan tingkat pemanfaatannya yang seharusnya, karena bantaran sungai
secara alamiah berfungsi sebagai penampung luapan air jika banjir
(PP No. 35 tahun 1991). Sejumlah 53,3 persen responden mengatakan alasan
kondisi ekonomi adalah salah satu alasan penggunaan lahan (Tabel 5).

Perkembangan kawasan kota yang ditandai dengan semakin meningkatnya
pemanfaatan lahan kota. Peningkatan ini pada umumnya didorong oleh faktor
pertambahan penduduk yang membutuhkan ruang untuk melakukan aktivitasnya,
baik untuk aktivitas permukiman maupun usaha. Demikian juga yang terjadi di
Kelurahan Kaligawe. Penggunaan bantaran sungai sebagai ruang tidak luput dari
akibat tersebut. Bantaran Sungai di Kelurahan Kaligawe yang memiliki
karakteristik lahan sebagai tumpuan haravan berbagai kepentingan karena
kesediaan Jahan yang terbatas dan mempunyai stfat khusus yaitu permanen, lokasi
yang pasti, dan tidak sama nilainya dengan lahan lainnya. Perkembangan
kegiatan di bantaran Sungai BKT menurut 40 persen responden baik (Tabel 7).
Perkembangan baik ini dapat dilihat dari banyaknya tempat usaha, ramainya

sembeli, pengguna jalan, dan keamanan bantaran sungai dan jalan tanggul sendiri.
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Tabel 7
Perkembangan kegiatan di bantaran Sungai BKT

Perkembangan kegiatan di Area Jumlah Persentase
No. ‘ .
bantaran Sungai BKT 1 3 Responden (%)
1. | Sangat tidak baik (§TB) - 2 3 6 20
2. | Tidak baik {TB) - 4 5 9 30
3. | Baik (B) ‘ 7 3 2 12 46
T4, Baik sekali (BS) 3 - - 3 10
Total 10C

4.4,  Faktor-faktor yang Menyebabkan Perubahan Fungsi Bantaran
Sungai BKT
4.4.1. Penerapan Hukum yang tidak Konsisten

»

Bantaran sungai menurut pasal 1 PP No. 35 tahun 1991 adalah lahan pada
kedua sisi sepanjang palung sungai dihitung dari tepi sampai dengan kaki tanggul
sechelah dalam. Bantaran sungai sebagai dacrah sungai selain berfungsi untuk
pengendalian banjir dan dapat pula dimanfaatkan untuk kepentingan lain yang
berguna bagi masyarakat disekitarnya dengan syarat-syarat dan tata cara yang
telah ditetapkan oleh Menteri. Bantaran sungai adalah bagian dari deerah
penguasaan sungai yang merupakan tanah pengairan (Perda Propinsi Jawa Tengah
No. 7 tahun 1994). Penggunaan (anah pengairan dalam keadaan aman bantaran
sungai dapat dimanfaatkan untuk keperluan tertentu. Penggunaannya diatur
dengan maksud agar tercapai kemanfaatan yang setinggi-tingginya tanpa merusak
fungsi sungai dan bangunan sungai.

Penerapan hukum penggunaan tanah pengairan khususnya di bantaran
Sungai BKT Kelurahan Kaligawe sangatlah lemah. Papan Sosialisasi yang
dipasang oleh Dinas Pekerjaan Umum Pengairan (Dinas Pengelolaan Sutnber
Daya Air (Dinas PSDA)) dan oleh Pemkot mengenai pelarangan untuk melakukan
kegiatan usaha di bantaran tidak ditaati oleh penduduk setempat. Sosialisasi yang
di];akukan baik oleh Dinas PSDA sebagai pengawés terhadap pelaksanaan
peraturan Perda Propinsi Jawa Tengah No. 7 tahun 1994 yang dilakukan di
Kelurahan secara langsung sclama ini belum dapat dipabami dengan bark oleh
masyarakat (Tabel 8). Hal ini dapat dibuktikan bahwa 73,3 persen penduduk

Kelurahan Kaligawe sebagai responden baik yang menggunakan bantaran ataupun
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tidak, tidak mengerti peraturan mengenai sungai atau hal-hal yang berkaitan

dengan sungai. Alasan responden tidak mengerti peraturan tersebut 80 persen

responden mengatakan kalo belum pernah mendapat sosialisasi (Tabel 8).

Tabel 8
Pengetahuan masyarakat dan sosialisasi mengenai sungai
No. Keterangan Area Jumlah Persentase
11 7 3 | Responden (%)

I. [ Mengertikah Tidak 96 | 7 22 733 |
peraturan mengenai | Ya 1| 4 3 8 26,6
Sungai dan hal-hal
yang berkaitan
dengan Sungai

Total 100 |

2. | Sosialisasi “Tidak tahu - - - - -
peraturan yang Tidak 3¢ 7 9 20 66,6
mengatur Ya 213 1 0 20
penggunaan lahan Tidak Menjawab 4 13,4

L di bantaran sungzi
Total 100

Sumber : Hasil penelitian 2005

Bantaran sungai bagi penduduk adalah lahan kosong yang dapat
dimanfaatkan pada musim-musim tertentu dan  pada musim hujan berfungsi
menampung luapan air sungai. Pemanfaatan bantaran bagi kegiatan usaa telah
menjamur pada tahun 1998 di saat bergulirnya reformasi. Penguasaan lahan di
bantaran Sungai BKT diawali dengan pemasangan patok, kemudian dilakukan
pengurukan, pembuatan pondasi, lantai plester atau ubin dan kemudian ruang
sebagal tempat usaha.

Pemancangan papan larangan pendirian bangunan yang dilakukan pihak
Kelurahan Kaligawe seperti tidak ada artinya. Larangan yang diberikan aparat
pemerintah baik dari Pemerintah Kota dan Kelurahan tidak pernah ditacti baik
mengenai bangunan :ﬁaupun pemeliharaan sungai. Larangan penggunaan lahan di
bantaran Sungai BKT pada Tabel 9 menunjukkan 60 persen responden yang tahu,
20 persen responden tidak tahu, 6,6 responden sedikit tahu, dan hanya 13,3

respondern yang sangat tahu.
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Tabel 9
Penggunaan bantaran Sungai BKT Kelurahan Kaligawe

No. | Keterangan Area Jumlah Persentase
i 2 3 Responden (%)
1. | Syarat Tidak tahu 6 4 9 19 63,3
menggunakan Scdikit tahu - - - - -
lahan di bantaran | Tahu 4 4 - 8 26,6
sungai Sangat tahu - - 1 1 3,3
Tidak menjawab 2 6,6
Total 100
2. | Kewajiban yang | Tidak tahu 2 4 6 12 40
harus dilakukan Sedikit tahu - 1 - | 3,3
dalam Tahu 8 4 4 16 53,3
penigunaan Sangat tahu - 1 - ] 33
lahan di bantaran
sungai |
Total 100
3. | Larangan I T'idak tahu 6 - - 6 20
penggunaan Sedikit tabu 1 1 2 5,6
lahan di bantaran ' Tahu 3 9 6 18 © 60
sungai Sangat tahu - ] 3 4 13,3
Total 100

Sumber : Hasil penelitian 2005

Syarat pertama dalam pemanfaatan bantaran pihak Kelurahan memberikan
ijin dalam pemanfaatan bantaran sungai adalah bagi penduduk yang berekonomi
lemah dan korban PHK. Syarat pemanfaatan daerah pengairan pada Perda
Propinsi Jawa Tengah No. 7 tahun 1994 63,3 persen responden tidak tahu
(Tabel 9). Bangunan yang boleh berdiri di bantaran adalah bangﬁnan non
permanen. Pembangunan dengan pemberian patok, pembendungan (membangun
pondélsi), pemlesteran (pemberian ubin) merupakan suatu syarat penggunaan
lahan di bantaran yang salah yang diketahui oleh 26,6 persen responden pada
Tabel 9. Syarat pengedakkan tempat usaha adalah agar tidak menganggu aliran
sungai juga dilakukan oleh pengguna bantaran.

Pembangunan bangunan permanen yang dilakukan siang hari langsung
mendapat teguran dari aparat Kelurahan, namun demikian pembangunan
bangunan permanen dilanjutkan pada malam hari sampai bangunan tersebut jadi.
Demikian juga larangan agar tidak melakukan pekerjaan baik di bantaran sungai
ataupun di jalan tetap dilakukan. Alasan terkuat pengguna bantaran yang tahu

pelarangan penggunaan bantaran tidak mentaati peraturan hukum yang berlaku
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yaitu “sudah dibelinya tanah bantaran baik yang telah ada surat izinnya, tidak ada
Surat izinya, ataupun surat izinya telah habis”. Pembangunan bangunan di
bantaran sungai pada mulanya dilakukan atas izin dari Kelurahan ataupun
Kecamatan, bahkan beberapa pengguna telah mengantongi izin sewa pemakaian
tanah yang harus diperpanjang. Bahkan telah terbentuk perkumpulan PKL di
bantaran Sungai BKT Kelurahan Kaligawe yang terbagf atas 3 (tiga) kelompok
yaitu Kelompok A dari Jalan Kaligawe sampai dengan lapangan bagian utara
bantaran sungai, Kclompok B dari lapangan sampai dengan Jembatan Waru, dan
Kelompok € dart Jembatan Waru kearah sclatan.  Dengan demikian terjadi
ketidak konsistenan dalam penerapan hukum terhadap PKL di bantaran Sungai
BKT di Kelurahan Kaligawe.

Larangan terhadap pemanfaatan bantaran yang merupakan daerah khusus
masih cenderung bersifat pemberitahuan saja tanpa adanya perhatian terhadap
berbagai kondisi sosial ekonomi penduduk yang merupakan pelaku utama. Upaya
untuk mengendalikan pemanfaatan daerah penguasaan sungai lebih melihat dari
sisi fisik semata dan kurang memandang cksistensi kehidupan sosial ekonomi -
yang berkembang di Kelurahan Kaligawe. Kewenangan pengafuran sungai
jangan berupa suatu kewenangan pembantuan tetapi harus dikaji lebih lanjut
mengenal kewenangan desentralisasi.

Pengaturan dan pembinaan PKL diatur dalam Perda Kota Semarang
No. 11 {ahun 2000, Pengaturan tempat usaha PKL menurut Perda ini ditetapkan
oleh Walikota. Pengaturan tempat ini dilakukan dengan mempertimbangkan
fa.silitas PKL yang ada, dan tempat kepentingan umum lainnya. Untuk melakukan
usahanya PKL harus mendapatkan izin tertulis terlebih dahulu dari Walikota
dengan persyaratan dan tata cara yang telah ditetapkan.

Pedagang kaki lima dalam menggunakan lahan lokasi memiliki kewajiban
membayar pungutan retribusi pemakaian kekayaan daerah dan retribusi
kebersihan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Hal ini ternyata juga dikenakan
kepada pengguna bantaran Sungai BK'T (PKL). Pedagang kaki lima di wilayah
tersebut menurut 53,3 persen responden membayar retribﬁsi kapada Pemerintah

Kota Semarang melalui Kelurahan. Bahkan ada iuran tambahan yang harus
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dikeluarkan oleh PKL yang dibayarkan melalui paguyuban PKIL (Tabel 9).
Sebagian besar PKL di bantaran Sungai BKT Kelurahan Kaligawe tidak memiliki
izin penggunaan lahan bantaran sungai untuk PKL, karena PKL tersebut hanya
memiliki izin menempati dari Kelurahan dan Kecamatan yang berupa hal: sewa
lahan di bantaran. Adapun kewajiban dan larangan terhadap PKL dalam Perda
Kota Semarang No 11 tahun 2000 hampir sama dengan Perda Propinsi Jawa
Tengah No. 7 tahun 1994 mengenai kewajiban dan laré.ngan penggunaan tanah
pengairan. ‘

Pengelolaan PKL yang semula dilaksanakan oleh UPD PKL terhitung
mulai Oktober 2000 telah diserahkan ke Kelurahan, Sedangkan pengawasan dan
penertiban PKL ditangani oleh Satpol PP. Menurut Ardiyanto (2002) kebijakan
tersebut memerlukan kerjasama dengan instansi terkait, antara lain PKL sendiri,
masyarakat setempat, serta lembaga perguruan tinggi. Suatn kebijakan yang periu
penanganan yang terpadu. |

Pemanfaatan bantaran sungai telah diatur melalui Peraturan Menteri PU
No. 63 tahun 1993, Perda Propinsi Jawa Tengah No. 7 tahun 1994 tentang daerah
penguasaan sungai, dan Perda Kota Semarang No. 11 tahun 2000 tentang PKL.
Namun penerapan peraturan tersebut belum dapat berjalan sesuai dengan harapan
dan secara umum pelanggaran masih banyak berkaitan dengan pemanfaatan
bantaran yang tidak baik. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan fisik berupa
baiasan-batasan jarak yang diterapkan dalam peraturan tidak mampu
maengakomodasi kepentingan yang berkembang di Kelurahan Kaligawe.

Pengguna bantaran bahkan ada yang telah memiliki akses telpon, listrik
bahkan air artetis. Jadi penerapan hukum mengenai pemanfaatan bantaran sungai
kurang konsisten antara Pemerintah Propinsi Jawa Tengah melalui Dines PSDA

dan Pemerintah Kota Semarang melalui Kelurahan.

4.4.1.1. Substansi hukum Perda Propinsi Jawa Tengah No. 11 tahun 2004
tentang Garis Sempadan :

Substansi hukum Perda Propinsi Jawa Tengah No. 11 tahun 2004
tentang Garis Sempadan adalah didasarkan pada UU Republik Indonesia No. 22
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tahun 1999 tentang DPemerintahan Daerah juncto Peraturan Pemerintah No. 25
tahun 2010 tentang Kewenangan Pemerintah dan Kéwenangan Propinsi sebagai
Daerah Otonom maka peraturan Pemerintah Daerah Swatantra Tingkat Ke I Jawa
Tengah vang telah menetapkaﬁ Peraturan Daerah Swatantra Tingkat Ke 1 Djawa
Téngah Seri A Nr 1 tentang Garis Sempadan buat Jalan-jalan Propinsi tanggal 27
Maret 1958 sebagaimana telah diubah dengan Peraturdn Daerah Swatantra
Tingkat Ke I Djawa Tengah Seri A Nr 3 tanggal 30 September 1960 dicabut dan
dinyatakan tidak beriaku lagi.

Berdasarkan UU Republik Indonesia No. 22 tahun 1999 tentang
Pemerintah Daerah Sungai BKT adalah sistem Sungai Penggaron, termasuk anak
sungai : Kali Kedung Mundu, Kali Candi, Kali Baj\ak sampai Sungai Banjir Kanal
Timur ke muara merupakan sungai lintas Kabupatc;n/Kota yaitu lintas Kabupaten
Semarang, Kota Semarang, dan Kabupaten Demak schingga mehjadi asset
Pemerintah Daerah Propinsi Jawa Tengah. Sungai BKT iri memiliki kemiringan
yang landai (Djokorahardjo, 2004). UU No. 22 tahun 1999 ini masih berlaku
berdasarkan pasal 238 UL Republik indonesia No. 32 tahun 2004 tentang

Pemerintah Daerah.

Pasal 238, ayat (1) Semua peraturan perundang-undangan yang berkaitan
dengan pemerintahan daerah sepanjang belum diganti dan tidak
bertentangan dengan Undang-undang ini dinyatakan tetap berlaku, (2)
Peraturan pelaksanaan atas Undang-undang ini ditetapkan selambat-
lambatnya 2 (dua) tahun sejak Undang-undang ini citetapkan.

4.4.1.2. Substansi hukum Perda Propinsi Jawa Tengah No. 7 tahun 1994
Perda Propinsi Jawa Tengah No. 7 tahun 1994 tentang Pemakaian Tanah
Pengairan dan/atau Tanah Jalan Propinsi Daerah Tingkat I. Jawa Tengsh

seharusnya menjadi acuan Perda Propinsi Ja-va Tengah No. 11 tahun 2004 tentang -

Garis Sempadan. Namun yang menjadi acuan Perda ini adalah Perda Propinsi
Jawa Tengah No. 22 tahun 2003 tentang Pengelolaan Kawasan Lindung di
Propinsi Jawa Tengah. Perda Propinsi Jewa Tengah No, 22 tahun 2003 ini

‘mencabut Perda Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Tengah No. 9 tahun 1999 tentang

Pengelolaan Kawasan Lindung di Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Tengah dan
diniyatakan tidak berlaku lagi.
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Substansi hukum Perda Propinsi Daerah Tingkat T Jawa Tengah No. 7
tahun 1994 adalah Perda Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Tengah No. 2 tahun
1985 tentang Pemakaian dan Tanah Jalan Propinsi Daerah Tingkat 1 Jawa Tengah
yang sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan keadaan. Perda Propinsi
Daerah Tingkat 1 Jawa Tengah No. 2 tahun 1985 ini dicabut dan dinyatakan tidak
berlaku lagi. Perda Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Tengah No. 7 tahun 1994
mengacu pada PP No. 35 talun 1991 tentang Sungai, Peraturan Menteri PU No.
63/PRT/1993 tentang Garis Sempadan Sungai, Daerah Manfaat Sungzi dan
Daerah Penguasaan Sungai dan Bekas Sungai.

Berdasarkan urain diatas maka baik UU Republik Indonesig No. 22
tahun 1999 masih berlaku berdasarkan UU No. 32 tahun 2003 pasal 228. Perda
Propinsi Daerah Tingkat [ Jawa Tengah No. 7 talun 1994 secara yuridis normatif
masih berlaku selama belum diterbitkan perda vang baru. Perbedaan substansi

pada perda merupakan hal yang harus diperhatikan demikian juga acuan perda.

4.4.2. Sosial dan Ekonomi Penduduk

Sosiol ekonomi penduduk di Kelurahan Kaligawe pada umumnya 46,6

responden  mengatakan cukup (Tabel 10).  Penducuk yang memanfaatkan

bantaran Sungai BKT di Keluranan Kaligawe (PKL) mulanya adalah mereka yang -

memiliki tingkat sosial ekonomi rendah (23,3 responden). Dikatakan rendah,

pada umumnya pencuduk yang menggunakan bantaran mulanya adalah penduduk

'yang memiliki pendidikan rendah, korban PHK pada masa krisis, dan status -

ekonomi rendah. Penduduk yang letaknya berdekatan dengan bantaran atau jauh
dengan bantaran, menggunakan bantaran sungai sebagai tempat berkuirpul
kerukunan warga, béik kegiatan olah raga, pertandingan, pertunjukkan, ataupun
kegiatan insidenta! lainnya. Keadaan sosial ekonomi penduduk ini dari rendah

sampal tinggi.




Tabel 10
Sosial ekonomi penduduk di bantaran Sungai BKT Kelurahan Kaligawe

. Area Jumlah Persentase
No. Keterangan ” p 3 Responden (%)

1. ] Sosio-ekonomi Sangat rendah 4 - | 5 16,6
penduduk sebelum | Rendah 3 4 - 7 23,3
menggunakan Cukup 2 5 7 14 46,6
bantaran sungai Tinggi - - 2 2 6,0

Tidak menjawab 2 6,6
Total 100 ]

2. | Sosio-ekonomi Sangat rendah - - - - -
penduduk setelah Rendah - - - .- -
menggunakan Cukup 9 10 7 © 26 86,6
bantaran Tinggi - - 2 2 6,6

Tidak menjawab 2 6,6
Total 100 |

Sumber : Hasil penelitian 2005.

Keadaan di bantaran Sungai BKT Kelurahan Kaligawe. kemudian
berkembang. Pemilikan  kios kemudian menarik penduduk yang memiliki
ckonomi cukup sampai tinggi. Pemilik kios pun sckarang ini ada yang dimiliki
oleh penduduk dengan pendidikan tinggi. Namun ternyata pendidikan yang tinggi
tidak menyebabkan mereka memberikan contoh bagaimana menggunakan
bantaran sungai dengan baik, justru mereka lebih banyak yang memiliki kios

permanen dan ukuran lebih besar. .

, Tabel 11
Pengaruh status sosial dan ekonomi penduduk terhadap pemanfuatan
bantaran Sungai BKT

No © Keterangan Area Jumlah Persentase

’ 1 2 3 Responden (%)
1. -| Status Sosial Tidak tahu | 1 2 6,6
Misalnya : pendidikan. | Tidak 8 5 7 20 66,6
Ya I 5 2 ] 26,6

Total ‘ [{ V.
2, | Status Ekonomi Tidak tahu I - - 1 3,3
Tidal. - 3 7 10 33,3
Ya 9 7 3 19 63,3
Total 100

Sumber : Hasil penelitian 2005

Berdasarkan status pendidikan 66,6 persen responden mengatakan bahwa

hal tersebut tidak mempengaruhi penggunaan bantaran sungai sebagai tempot
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usaha.  Sejalan dengan status pendidikan 63,3 persen responden mengatakan
status ekonomipun sekarang tidak mempengaruhi pemanfaatan bantaran sungal
(Tabel I1). Sebanvak 86,6 persen responden mengatakan setelah menggunakan
bantaran Sungai BKT rata-rata sosio-ekonomi penduduk cukup. Hal ini
ditunjukkan oleh penduduk dalam status, sosio-ekonomi rendah meningkat yang

dibuktikan dengan dapat menyekotahkan putra-putrinya kejenjang yang lebih

tinggi.
Tabel 12
Hubungan sosial dalam pemanfaatan bantaran Sungai BKT
No Hubungan sosial dalam Area Jumlah Persentase
T pemanfaaatan aantaran Sungai BKT ] 2 3 Responden (%)
I. | Hubungan sosial Baik 9+ 8§ 8 23 83,3
pengguna bantaran | Cukup baik 1 - - I 3.3
sungai Kurang baik - I 1 2 6,6
Tidak baik - | 1 2 0.6
: Total 100
2. Hubungan sosial Baik ]y Y § 14 40.6
antara pengguna Cukup baik 1 - 2 3 10
bantaran sungai Kurang baik - 1 2 3 10
dengan penduduk Tidak baik - - - - -
sckitar
Tidak menjawab 10 60,0
Total 100
3. | Usaha untuk Tidak perin - - 3 3 10
mempererat Perlu 8 9 4 21 70
hubungan bersama | Sangat perlu 2 I 2 5 16,6
Perlu sekali - - l 1 3,3
Total 100
4. | Upaya unluk Sangat baik Baik 1 - - 1 33
mengatasi Cukup baik 9 7 3 21 70
keamanan dan Kurang baik - 2 1 3 10
ketertiban di - 1 4 3 16,6
bantaran sungai
Total 100
5. | Perkumpulan di Tidak tahu - 1 2 3 10
antara pengguna Ada 10 7 5- 22 73,3
bantaran sungai Tidak ada - 2] 3 5 16,6
Total 100
6. | Organisasi Ada 1 - 1 2 6,6
pengelolaan Tidak ada 9 10 9 28 93,3
lingkungan di
| bantaran sungai
Total 100

Sumber : Hasil penelitian 2005
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Selain itu letak kios yang berdekatan dengan permukiman merupakan
salah satu penyebab kenapa penduduk memilih bantaran sungai sebagai tempat
usahanya. Selain dekat dan fasilitas terbatas, hubungan sosial baik antara

pengguna bantaran, pengguna bantaran dan penduduk menurut psnduduk

Kelurahan Kaligawe baik. Hal ini terbukti tidak adanya konflik yang disebabkan

oleh keglatan yang dilakukan di bantaran Sungai BKT Kelurahan Kaligawe.

furan untuk keamanan yang dipungut olzh perkumpulan dengan keamanan
khusus memberikan arti tersendiri bagi keamanan di bantaran sungai. Tabel 12
menunjukkan 70 persen responden merasa adanya keamanan menjadikan daerah
di sepanjang bantaran sungai (tanggui-Jalan Sawah Besar Raya) aman.

Hubungan sosial pengguna bantaran sungai BK'T di Kelurahan Kaligawe
83.33 persen responden mengatakan baik (Tabel 12).  Mal ini dikarenakan di
antara pengguna ban‘aran fidak pernah terjadi perselisihan dan adanya satu
kepentingan. Di antara pengguna bantaran dengan penduduk sekitarnya juga
memiliki hubungan sang baik. Tabel 12 sebanyak 46,6 persen regponden
mengatakan hubungan yang baik int dikarenakan pengguna bantaran pada
umumnya adalah penduduk sekitar dan di antaranya saling membutuhkan.

Usaha pemeliharaan bantaran sungai olch pengguna dilakukan pada
masing-masing daerah penggunaan. Pemeliharaan bantaran sungai berdasarkan
Tabel 13 menunjvkkan 43,3 persen responden mengatakan pemelibaraan
lingkungan secara bersama, dengan pembagian lingkungannya yaitu : PKL
bérlanggug jawab pada lokasi yang di tempatinya dan masyarakat bersama-sama
mengadakan kerjabakti pada waktu-waktu tertentu. Kerjabakti atau pemeliharaan
bantaran sekarang ini sepenuhnya diserahkan kepada PKL. Namun apabila
Pemerintahan Kelurahan menghendaki penduduk setempat melakukan kerjabakti
maka kerjabakti dilakukan bersama-sama yang menurut 70 persen responden kerja
bakti ini bersifat kadang-kadang. Kerjabakti dilakukan untuk mencegah

(menganlisipasi) adanya banjir kbususnya pada musim hujan.
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Tabel 13
Pemeliharaan lingkungan dalam pemanfaatan bantaran Sungai BKT

Area Jumiah Persentase
No. Keterangan . 5 3 Responden (%)
1. } Kebersamaan | Sangat baik - - - - -
dalam Baik 6 4 3 13- 423
pengelolaan Cukup baik 3 1 3 7 233
lingkungan di | Kurang baik - 5 4 9 30
bantaran
sungai Tidak menjawab 1 3,3
Total : 100
2. | Pemeliharaan | Tidak sama sekali - 3 5 8 26,6
lingkungan Kadang-kadang 9 7 5 21 70
Sering 1 - - 1 3,3
Sangat sering - - - -
Total 100
3. | Pengeloldan Tidak tahu - - 2 2 6,6
sampah Tidak 1 8 5 14 46,6 |
Ya 9 2 3 14 46,6
Total 100
4. | Pembuangan Sangat baik - - - - -
sampah oleh Baik 7 3 2 12 40
pengguna Cukup baik - - 2 2 6,6
bantaran Kurang baik 3 3 6 16 53,3
Total 100
5. | Kondisi Baik 1 4 4 18 60
kesehatan Cukup baik - 2 3 5 16,6
lingkungan Kurang baik - 4 3 7 23,3
Tidak baik - - - - -
Total 100
6. | Konflik dalam | Tidak tahu I I 1 3 10
pengelolaan Tidak ada 9 9 9 27 90
lingkungan Ada - - - - -
Sering ada - - - -
Total 100

Sumber : Hasil penelitian 2005

Selama kegiatan di bantaran berlangsung 90 persen responden mengatakan

tidak terdapat konflik antaran pengguna bantaran (Tabel 13).

Tidak adanya

konflik baik sosial atau ekonomi antara pengguna bantaran sungai, tidals berarti

pengguna bantaran khususnya PKL tidak mempunyai perkumpulan. Sebanyak

73,3 persen responden mengatakan perkumpulan (paguyuban) Gotong Royong

adalah perkumpulan yang dimiliki dan masih ektif (Tabel 12). Perkuinpulan ini

berfungsi sebagai alat komunikasi di antara pengguna bantaran dan komunikasi
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k.

antara pengguna dan pemerintah juga penduduk sekitarnya. Selain itu ditujukkan
untuk mempererat hubungan bersama diantara pengguna yang perlu dilakukan.
Meskipun terdapat perkumpulan bukan berarti terdapat organisasi p;%ngelolaan
lingkungan di bantaran sungai ini.

Misalnya adalah usaha pengelolaan sampah pada Tabel 13 sebanyak 46,6
persen responden mengatakan bahwa sampah ada yang dibuang di baniaran
sungai dan sampah dikelola baik sampah dibawa pulang ke rumah masing-masing
atau diambil secara organisir dan dibawa ke tempat pembuangan sementara (TPS).
Olech karcnanya 56,6 persen responden mengatakan pembuangan sampah oleh
pengguna bantaran sungai kurang baik. Pengelolaan sampah secara terorganisis
kurang ada rutinitas wakiu  pengambilan sampah untuk di buang ke TPS.
Meskipun demikian untuk kondisi kesehatan lingkungan di bantaran Sungai BKT
Kelurahan Kaligawe menurut 60 persen responden baik. Hal ini sehubungan
dengan (erjaganya lingkungan di bantaran meskipun 23,3 persen responden

mengatakan kurang baik karena sanitasinya buruk.

4.4.3. Ketersediaan Sarana dan Prasarana Umum

‘ Tabel 14 mennnjukkan 70 persen responden beranggapan bahwa sarana
dan prasarana yang tersedia di bantaran sungai mempengaruhi bagi pengguna
bantaran memanfaatkan bantaran sungai. Enam puluh persen responder PKL
(Tabel 14 Area 1) juga beranggapan bahwa sarana dan prasarana yang tersedia di
bantaran tidak mempengaruhi pemanfaatan bantaran oleh mereka. Hal ini
disebabkan karena sarana dan prasarana yang digunakan sebagian besar berasal
dari permukiman penduduk dan rata-rata adalah milik pengguna bantaran sendiri.
Sarana dan prasarana tersebut diantaranya meliputi air bersith, mandi, cuci, dan
kakus (MCK), listrik, telpon, sumur, artetis, bangunan kios, dan Jalan Fasilitas
yang sangat mempengaruhi bagi pengguna bantaran adaiah sarana jalan yang

lebih baik.
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Tabel 14
Ketersediaaan sarana dan prasarana di bantaran Sungai BKT

Ketersediaan sarana*® dan " Area

. - . Jumlah Persentase

No. ErKa’srarana di bantaran Sungai . 5 3 Responden (%)

1. | Tidak tahu 1 - - 1 33

2. | Tidak 6 - 2 8 26,6

3. | Ya 3 10 8 21 70

Total 100 |

Keterangan :
* : Jalan Sawah Besar Raya

Sumber : Hasil penelitian 2005

Jalan Sawah Besar Raya umumya ramai dilewati oleh lalu lalang
-kendaraan bermotor dan pejalan kaki pada jam sekolah dan kantor yaitu jam
06.30-09.00 dan jam 16.00-19.00. Keadaan lebih ramai apabila di hari Sabtu
(karena banyak pengguna berhenti di tanggul baik untuk keperluan membeli
sesuatu, makan, alau sckedar bercengkrama), dan ketika air hujan membanjiri
Kawasan Terboyo. Pada hari minggu dan Yibur keadaan Jjalan ini sep; kecuali
apabila di bantaran sungai terdapat arena pertunjukkan dan permainan,
Penduduk setempat tidak berkeberatan dilewatinya jalan di wilayah mereka
asalkan tertib. Harapan penduduk lainnya alangkah lebik baik apabila angkota
dapat masuk kembali ke Kelurahan Kaligawe dan memiliki sub terminal di Pasar

Waru. Angkota ini diharapkan dapat menghidupkan keberadaan Pasar Waru.

Tabel 15
Prasarana di bantaran Sungai BKT
N Sarana* dan prasarana di bantaran Area Jumiah Prosentase
%1 su ngai BKT 1| 2 | 3 | Responden (%)

. | Penggunaanairbersih | Tidak adasamasekali | 6 | 5 | 3 14 - 46,6 |
oleh pengguna bantaran Sedikit 3 1 ) 6 20
saneat Ranyak 1]3]3 7 23,3

Banyak sekali -1 1] - 1 3,3
Tidak menjawab 2 6,8
Total 100
2. MCK (mandk, cuci, Tidak tahu - - - - -
Kakas) Tidak ada o4 |7 20 66,6
Ada 1] 511 7 23,3

Tidak menjawab 3 10

Total 100

Sumber : Hasil penelitian 2005
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Penggunaan air bersih di bantaran menurut 60 persen responden PKL
(Tabel 15 Area 1), tidak sama sekali menggunakan air bersih karena memang di
bantaran sungai tidak ada pelayanan PDAM. Air bersih diambil oleh pengguna
bantaran yang rata-rata PKL dari permukiman penduduk. Meskipun ada suraber
air artetis di bantaran sungai namun hanya sebagian kecil yang menikmatinya
yaitu 3,3 persen responden (Tabel 15). Air artetis ini digunakan untuk usaha
pencucian mobil, motor, dan kamar mandi umum. Di bantaran sungai
pembangunan sumur sudah ada yang mulai melakukannya untuk beberapa tempat
usaha (bangunan liar). _

Mandi, cuci, dan kakus (MCK) di bantaran sungai, 66,6 persen responden
mengatakan tidak ada (Tabel 15). Kalaupun ada hanya yang berada di sebelah
sclatan banlaran sungai, MCKnya dekat dengan "s'ungai dibuat dengan bambu,
gedeg dan seng. Namun témyata MCK yang baik dimiliki oleh kios-kios besar.,
Pengguna lainnya melakukan MCK  di rumah masing-masing yang letaknya
cukup dekat. _ |

Penggunaan listrik rata-rata penggura bantaran memanfaatkan dari listrik
permukiman. Pengguna menyalur listrik baik dari ramah pengguna sendiri atau
permukiman yang dekat dengan bantaran atau n'l‘enggunakan listrik liar. Ada juga
beberapa kios yang telah memiliki listrik sendiri, i)ahkan sambungé.n rtelpoh.
femudahan memperoleh sarana dan prasarana itulah yang menyebabkan
penduduk antara lain terdorong untuk memanfaatkan bantaran Sungai BKT di

Kelurahan Kaligawe.

4.5.  Dampak Lingkungan Akibat Pemanfaatan Bantaran Sungai BKT

Proses pengembangan pembangunan di bantaran sungai menurut Newson,

dan Malcom (1997) dalam Rejeki (2001) didasarkan pada ‘batasan bahaya banjir,

dari tengah sungai yang paling bahaya, semakin ketepi semakin aman. Bantaran
Sungai BKT merupakan daerah batasan bahaya banjir pada sungai tingkat 3 (tigé),
bantaran dengan pengaturan bangunan tingkat rendah. Bantaran dengan

pengaturan menggunakan maksimal untuk bangunan tingkat rendah, karena
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dengan potensi bangunan tinggi dapat menghambat air banjir yang kadang datang
tiap kurun waktu tertentu (100 tahun).

Akibat dari tingkat pemanfaatan bantaran yang tidak mengindahkan
prinsip di atas dapat.menyebabkan terjadinya berbagai masalah lingkungan,
misalnya terjadinya erosi tanah dan penyumbatan aliran air. Proses penanganan
pemeliharaan bantaran sungai dan sungai dilakukan dengan penanganan erosi
tanah dan penyumbatan aliran air. Penanganan erosi tanah dapat dilakukan
dengan pengontrolan jumlah sedimentasi tanah yang ada di sungai dan
pengambilan tanah secara teratur dan terkontrol. Penanganan air dapat dilakukan
dengan dam, yaitu dengan mengontrol debit air yang mengalir dengan
memperhitungkan kapasitas daya tampung suiléai.
| Pemanfaatan bantaran sungai di Kelurahan Kaligawe ini memberikan
dampak positif dan negatif bagi lingkungan. Dampak tersebut meliputi S.egi

sosial, ekonomi, dan !ingkungan.

4.5.1. Dampak positif

Dampak positif dari pemanfaatan bantaran Sungai BKT di Kelurahan
Kaligawe dari segi sosial adalah terciptanya keamanan jalan dari gangguan
kejahatan, diperolehnya keseimbangan fisik dan psikis, meningkatkan taraf hidup
pengguna yang menjadikan bantaran sungai sebagai tempat membuka usahanya
dan mudabhnya pendudul. (konsumen) memperoleh barang ataupun jasa yang
dibutuhkannya, merupakan damgak positif dari segi ekonomi. Adapun Dampak
positif dari segi lingkungan adalah terpeliharanya kondisi tanggul dari terpaan air
sungai secara langsung, meminimalisasi gulma, dan sarang ular pada gulma
melalui tanaman semusim.

Dilihat dart sisi sosial keamanan jalan di Jalan Sawah Besar Raya scjak
dahulu sangat rawan akan kejahatan. Berkembangnya daerah bantaran sungai
dengan bangunan dan kios menjadikan jalan ini ramai baik siang ataupun malam
hari, keadaan ini mengurangi kerawanan kejahatan (Gambar 12). Terutama
peneranga'n’ lampu didepan bangunan dan kios membantu penerangan bagi

pengguna jalan khususnya malam hari.

v
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Gambar 12. Sisi positif pemanfaatan bantaran sungai terhadap keamanan jalan
Sawah Besar Raya
Segi positif dari kegiatan penduduk misalnya dalam, hal olah raga,
rekreasi (pertunjukan), dan permainan. Dengan keberadaan tanggul, apabila
penduduk berdiri di tanggul pada sore hari, mereka dapat melihat tenggelamnya
matahari, dan pada malam hari dapat melihat pemandangan kerlipan lampu di
daerah Semarang atas (Gombel). Kegiatan tersebut dapat menyeimbangkan fisik
dan psikis penduduk, selain itu juga terjalin kerukunan dan kebersamaan warga.
Pemanfaatan bantaran Sungai BKT di Kelurahan Kaligawe telah
memberikan peningkatan ekonomi bagi penduduk dengan tingkat ekonomi
rendah, bahkan dapat menyekolahkan beberapa anak mereka sampai ke tingkat
pendidikan tinggi (Tabel 10). Penghasilan bersih rata-rata penduduk pengguna
bantaran Sungai BKT di Kelurahan Kaligawe adalah Rp. 500.000,00 sampai
dengan Rp. 1.000.000,00 per bulan, bahkan lebih untuk musim-musim tertentu.
Tanaman semusim yang ditanamnyapun menghasilkan nilai tambah bagi
pemenuhan kehidupan sehari-hari. Pengguna bantaran juga dapat membangun
kios yang lebih baik dari yang semula. Di antara mereka bahkan ada yang telah
melakukan pinjaman kredit sebagai modal usahanya. Bukan keuntungan untuk
pengguna saja, konsumen yang berasal dari penduduk setempat juga diuntungkan
dengan pemberian harga khusus apabila membeli barang atau menggunakan jasa

di kios bantaran Sungai BKT Kelurahan Kaligawe. Penyediaan barang di kios
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pun relatif lengkap sehingga penduduk setempat (konsumen) tidak harus jauh-jauh

mencari barang atau jasa yang dibutuhkan.

Pondast

bantaran sungai berupa pembuatan

Gambar 13. Slsf HpOLSi&tlf péanfaatan
pondasi bangunan

Dampak positif dari segi lingkungan dalam pemanfaatan bantaran sungai

menurut penduduk setempat adalah pertindungan tanggul dari terpaan air sungai

secara langsung. Pembangunan bangunan yang permanen dengan dipondasi

adalah salah satu jenis perlindungan tanggul (Gambar 13 Tabel 17). Penanaman

tanaman semusim merupakan salah satu hal upaya penduduk untuk

meminimalkan tumbuhnya gulma, selain untuk menghindari adanya sarang ular.

4.5.2. Dampak negatif

Penggunaan bantaran sungai sebagai ruang kegiatan sektor informal (PKL)
lebih cenderung memanfaatkan bantaran yang dekat dengan jalan raya. Penduduk
pengguna bantaran sebagian besar beranggapan bahwa kegiatan atau usaha
perdagangan yang dilakukan di bantaran Sungai BKT Kelurahan Kaligawe dapat
berlangsung. Hal ini mengingat usaha tersebut sudah dilakukan sejak dahulu oleh
sebagian besar penduduk setempat dan mempermudah penduduk untuk
memperoleh kebutuhannya. Usahanya pun sekarang berkembang pesat bahkan
sekarang kios-kiosnya sudah banyak yang berganti lebih baik. Selain untuk

kegiatan usaha penduduk yang menggunakan bantaran lebih senang apabila
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bantaran dapat digunakan juga sebagai arena olah raga, rekreasi (pertunjukkan)
dan permainan (Tabel 4).

Sebanyak 56,6 persen responden dan 33,3 persen responden tidak setuju
dan tidak memperbolchkan apabila bantaran digunakan untuk penimbunan barang
d_an penggalian (Tabel 16). Penimbunan barang merupakan penyebab kerusakan
Bantaran yang utama, karena kurangnya perawatan bantaran yang diakibatkan
oleh barang-barang yang berserakan tidak tertata rapi, tidak memiliki dasaran
sebagai tempat barang, dan apabila terdapat luapan air dari sungai make barang
tersebut terikut aliran (Gambar 14). ' 7

Tabel 16
Kegiatan yang mendominasi kerusakan di bantaran Sungai BKT
Kelurahan Kaligawe

. Area Jumlah Persentase (%)
No. Kegiatan
1|23 Responden | ) | TM | Total
L Kegiatan yang mendominasi
kerusakan lingkungan bantaran
sungai
a. Perdagangan (N R 3 10 90 100
b. Penggalian 21414 10 333 | 66,7 100
c. Jasa - b - I 3,3 96,7 100
d. Penimbunan barang 5/6(6 17 56,6 | 433 100
e. Pergudangan -1 3] - 3 10 70 100
f. Pertanian*® - 52 7 23,3 76,7 100
g. Olahraga - | - - - 100 100
h. Rekreasi/pertunjukkan - -] - - - 100 100
i. Permainan -j-1- - - 100 100
Keterangan :

* . Tanaman tahunan

TM : Tidak menjawab
Sumber : asil penclitian 2005

Dampak nega'if lingkungan akibat pemanfaatan bantaran Sungai BKT di
Kelurahan Kaligawe dapat dilihat dari segi sosial, ekonomi, dan lingkungan
(ekblogi). Dari segi sosial dampak negatif dari lingkungan akibat pemanfaatan
bantaran Sungai BKT adalah sering terjadinya kerawanan kecelakaan dan
merebaknya pekerjaan di tanggul yang merupakan jalan raya. Penduduk juga
menyayangkan berkembangnya tempat usaha baik di bantaran maupun pada
sempadan' yang merupakan daerah terlarang. Dari segi lingkungan banyak

terdapat dampak negatif.  Dampak negatif dari segi lingkungan yaitu
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menyempitnya bantaran sungai, sampah berserakan di bantaran, menurunnya

muka bantaran, dan tidak terawatnya bantaran sungai (Gambar 14 dan Tabel 35).

Gambar 14. Dampak negatif pemanfaatan bantaran sungai : bantaran sungai
tidak terawat

Dari segi sosial dampak negatifnya adalah dari sisi ketertiban di jalan di
sepanjang tanggul yang berhimpitan dengan bantaran sungai.  Seringnya
kecelakan terjadi di jalan ini adalah bukti ketertiban di jalan kurang. Hal pertama
menurut responden sebagai penyebab kecelakaan yaitu menyempitnya jalan yang
disebabkan pembuatan marka-marka tambahan yang menuju jalan oleh pemilik
kios, sikap dari pengendara atau pejalan kaki, bongkar muat yang tidak
memperhatikan kondisi dan waktu (Gambar 15). Diketahui juga Jalan Sawah
Besar Raya merupakan jalan menuju Pasar Waru, Arteri Soekarno-Hatta, Masjid
Agung Semarang, dan jalan untuk menghindari kemacetan juga banjir yang

berada di Kawasan Terboyo.




Gambar 15. Sisi negatif penggunaan marka tambahan pada pemanfaatan
bantaran sungat

Mulanya kegiatan usaha yang berupa PKL sama sekali tidak mengganggu
kegiatan penduduk, karena dari anjuran Pemerintahan Kelurahan tidak boleh
mendirikan bangunan atau melakukan kegiatan yang bersifat permanen di
lapangan olah raga. Lapangan olah raga ini difungsikan sebagai jalan masuk
keluarnya alat-alat berat. Bukan lokasi pembangunan saja, temnyata model
bangunan yang telah diarahkan sebelumnya juga telah dilanggar. Hal yang lebih
menganggu adalah kegiatan yang dilakukan di Jalan Sawah Besar Raya sebagai
tempat bekerja (Gambar 16). Hal ini sangat membahayakan bagi pekerja dan
mengganggu pemakai jalan baik pejalan kaki atau pengendara motor.

Merebaknya usaha perdagangan di bantaran Sungai BKT merupakan
suatu sisi negatif dari segi ekonomi. Tempat usaha yang dibangun di sepanjang
jalan menyebabkan masalah tersendiri, yaitu kesulitan dalam pemeliharaan
sungai. Saat pemeliharaan sungai hal yang harus dilakukan salah satunya adalah
merusak parapet sebagai pembatas antara bantaran dan tanggul agar alat berat
dapat masuk ke bantaran sungai. Parapet (talud) ini berfungsi untuk melindungi
dari limpasan air sungai ke permukiman adalah menjoroknya bangunan tempat

usaha ke jalan raya.
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Gambar 16.  Penggunaan jalan Sawah Besar Raya dan bantaran sebagai
tempat bekerja

Semakin berkembangnya tempat usaha di daerah sempadan sungai
merupakan akibat dari berkembangnya usaha di sepanjang bantaran sungai. Hal
ini merupakan dampak negatif dari pemanfaatan bantaran Sungai BKT di
Kelurahan Kaligawe karena baik bantaran atau sempadan merupakan daerah
larangan untuk melakukan kegiatan usaha. Kalaupun ada kegiatannya diharapkan
ada izin dari pcjabat yang berwenang yaitu Kepala Daerah Propinsi Tingkat I
Jawa Tengah.

Dari segi lingkungan pemanfaatan ruang bantaran Sungai BKT untuk
tempat sektor informal, misalnya PKL, semakin lama semakin menghawatirkan
berkembang menjadi tempat tinggal.  Keberadaan bangunan PKL yang lama-
kelamaan menjorok ke arah tepi sungai dan dibuat permanen dengan pondasi
tentunya dapat menycbabkan penyempitan bantaran sungai sehingga volume
daerah tampungan air berkurang (Sosrodarsono dan Tominaga, 1994). Akibat
dari ulah penduduk ini adalah dikawatirkan munculnya banjir yang tidak banya
membahayakan keselamatan penduduk yang berada di bantaran sungai saja tetapi
juga merugikan masyarakat kota secara umum.

Pemanfaatan ruang bantaran sungai yang tidak terkontrol dapat juga
menyebabkan kerusakan akibat pencemaran yang umumnya berasal dari limbah

cair dari warung makan. Sampah padatan pun ada kalanya dibuang oleh
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pengguna bantaran karena jumlahnya yang sedikit. Namun demikian semakin
lama sampah tersebut semakin banyak dan karena penggunaan bantaran oleh
berbagai orang, sebab alam (seperti : angin dan luapan air) maka sampah
berserakan di bantaran sungai.

Pembuatan sumber air baik sumur atau artetis dibantaran sungai sangat
membahayakan kondisi permukaan bantaran. Pengambilan air di bantaran sungai
dapat menyebabkan sumber air dalam tanah Berkurang. Kekosongan pada aguifer
(fempat sumber air) ini dapat menyebabkan muka tanah di bantaran sungai
menurun (tanah mengantikan kedudukan air). Bukan hanya keadaan bantaran
sungai, kondisi tanggulpun dapat terancam. Apabila muka bantaran turun maka
tanggul dapat bergeser dari posisi awal.

Penduduk di Kelurahan Kaligawé baik yang bermukim berdekatan dengan
bantaran ataupun jauh dari bantaran, masih beranggapan bahwa bantaran sungai
harus dimanfaatkan. Pemanfaatan yang terjadi sekarang ini penduduk
berpendapat tidaklah sesuai dengan tingkat pemanfaatannya. Lahan bantaran
yang luas banyak digunakan untuk dilakukannya kegiatan-kegiétan baik
perdagangan dan pertanian tanaman semusim tidaklah banyak memberikan
kontribusi dalam usaha memelihara bantaran. Bahkan kegiatan ini cenderung
menyusahkan pendudik dalam pemeliharaan sungai secara bersama di Kelurahan
Kaligawe. Keadaan ini menyebabkan bantaian tidak terawat. Perawatan béhfaraln
s;mgai, berdasarkan hasil rapat pemeliharaan sungai, adalah tanggung jawab dari
pengguna bantaran Sungai BKT terutama adalah para pemilik tempat usaha.

Penduduk yang berdekatan dengan bantaran (Area 1 dan 2) dan yang jauh
(Area 3) sebanyak 56,6 persen responden (Tabel 17) beranggapan ‘pahwa
pemanfaatan bantaran sungai oleh pengguna bantaran adalah penyebab acuman
banjir. Berkurangnya volume penampungan air di bantaran sungai adalah alasan
utama. Nan’iun ironisnya mercka juga menyatakan membutuhkan keberadaan
kios-kios di bantaran sungai.

Ancaman banjir di perkampungan pada umumnya pengguna baentaran
beranggapan bukan kesalahan pengguna bantaran, karena banjir disebabkaa oleh

Sungai Es yang dangka' di tengah permukiman penduduk. Apabila hujan turun
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debit air di Sungai Es naik, karena kondisi yang dangkal sungai menyebabkau air
meluber ke permukiman penduduk. Bangunar berpondasi menurut 63,3 persen
responden merupakan usaha memperkuat keberadaan tanggul (Tabel 17).
Menurut mereka kurangnya pemerintah memelihara sungai juga merupakan salah
satu penyebab banjir. Gulma yang telah tumbuh meninggi yang melebihi
tingginya tanggul sulit dilakukan pencegaha;mya oleh pengguna karena ancaman

adanya ular yang bersarang.

Tabel 17
Acaman banjir dan usaha melindungi bantaran Sungai BKT Kelurahan Kaligawe
. Area Jumlah Persentase
No. Kegiatan " 5 3 Responden (%)

1. Ancaman banjir di Tidak tahu - - - - -
perkampungan Tidak 9 i 4 14 46,6
diakibatkan karena Ya 1 9 6 16 53,3
peinanfaatan bantaran
sungai

Total 100

2, Usaha yang dilakukan | Ada 9 3 5 i9 63,3
penghuni bantaran Tidak ada 1 5 5 11 36,6
untuk melindungi
bantaran sungai

Total 100

Sumber : Hasil penelitian 2005

4.6. Model Pemanfaatan Bantaran Sungai BKT sebagai Ruang Terbuka
secara Terpadu dan Berkelanjutan

Pemanfaatan bantaran Sungai BKT di Kelurahan Kaligawe sangatlah
beragam. Pemanfaatannya oleh penduduk digunakan baik sebagai open space
bagi masyarakat yaitu sebagai ruang hijau, ruang olah raga, ruang berkumpulnya
warga dalam pertunjukan, dan perlombaan bahkan permainan adalah kegiatan
yang hampir selalu dilakukan. Tidak ketinggalan pula kegiatan usaha dilakukan
di bantaran sungai ini. Pemanfaatan lingkungan “bantaran Sungai BKT di
Kelurahan Kaligawe meliputi tiga segi yaitu lingkungan, sosial, dan ekonomi.

Pemanfaatan lingkungan bantaran Sungai BKT di Kelurahan Kaligawe
merupakan pemanfaatan daerah penguasaan sungai, pemanfaatannya telah diatur

oleh Peraturan Menteri PU No. 63 tahun 1993. Pemanfaatan lingkungan ini juga
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telah diatur dalam Perda Propinsi Jawa Tengah No. 7 tahun 1994, Sempadan
sungai yang merupakan kawasan sepanjang kiri kanan sungai, termasuk sungai
buatan/kanal/saluran irigasi primer yang mempunyai manfaat penting untuk
mempertahankan keiestarian fungsi. Sempadan ini berfungsi melindungi sungai
duri kegiatan manusia yang dapat menganggu dan merusak kualitas air sungai,
kondisi fisik pinggir dan dasar sungai serta mengamankan aliran sungai (pasal 17
Perda Perda Propinsi J awa Tengah No. 22 tahun 2003).

Adapun garis sempadan sungai pada penjelasannya adalah garis batas luar
pengaman sungai. (penjelasan pasal 17 Perda Propinsi Jawa Tengah No. 32 tahun
2003). Bantaran sungai merupakan daerah di dalam pengaman sungai, daerah ini
dapat digunakan sebagai penyedia, transportasi, material, tenaga, sarana pengairan
dan sarana rekreasi sebagaimana fungsi sungai pada penjelasan tersebut.

Pemanfaatan bantaran sungai oleh penduduk selempat tadinya hanya pada
kegiatan-kegiatan insidental, namun kemudian pemanfaatan untuk usaha PKL
juga ditakukan. PKL ada yang telah menyadari bahwa mereka memanfaatkan
lahan liar. Namun deinikian keadaan krisis ekonomi dan reformasi memberikan
keberanian tersendiri bagi PKL urtuk melakukan usaha dengan tempat usaha yang
permanen. Reformasi merupakan wujud dari perencanaan transaktif, Reformasi
memberlkan tuntutan akan transparasi, akuntabilitas, dan demokra31 Demokrasi
ini menuntut adanya keikutsertaan masyarakat dalam setiap pengambilan
keputusan yang menyangkut hajat hidup mereka (Hadj, 2001).

Bantaran sungai yang memiliki fungsi alamiah sebagai tempat
penampungan air (sungai berfungsi sebagai saluran drainase) pemanfaatannya
dapat dilakukén oleh masyarakat dengan ketentuan memenuhi persyaratan yang
telah ditentukan. Pemanfaatan sungai dan pembatasnya menurut Sosrodarsono
dan Tominaga (1994) pada penggunaan lahan milik pemerintah yang ada di dalam
daerah sungai dapat dilakukan dengan terarah. Penggunaan lahan untuk -
kepentingan perseorangan dapat dilakukan dengan pengalturan sedini mungkin
karena dapat menyebabkan pengaruh negatif terhadap fungsi alamiah sungai.
Penggunaan lahan sungai harus mendapat perhatian dari pemerintah baik

mengenal sungai itu sendiri maupun pemanfaatannya oleh inasyarakat umum.

-
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Berdasarkan fungsi alamiah dan pemanfaatan lingkungan bantaran sungai
oleh masyarakat umum, suatu model perencanaan pembelajaran sosial dapat
dilakukan untuk pengaturan tersebut. Pembelajaran sosiel di sini berupa upaya
untuk menengahi antara peraturan pemerintah yang bersifat teknik dengan
kehidupan sehari-hari masyarakat. Di sini diharapkan ada pembelajaran timbal
balik dari pemerintah melalui lembaga (pengetahuan teknis) yang melakukan
pengawasan pada daerah pengaliran sungai yaitu Dinas PSDA dengan penduduk
Ke]urahan Kaligawe. Dinas PSDA melalui upaya sosialisasi diharapkan mampu
merubah perilaku penduduk yang menempati bantaran Sungai BKT.

Berdasarkan analisis pembelajaran sosial yang dikemukakan, pemanfaatan
lingkungan bantaran Sungai BKT di Kelurahan Kaligawe menunjukkan bahwa
pemenuhan kebutuhan yaitu materiil, non-materiil, selama ini dilakukan taupa
memperhatikan fungsi lingkungan dan keadilan masa depan. Upaya pemanfaafan
lingkungan bantaran Sungai BKT di Kelurahan Kaligawe yang diharapkan adalah
terpadu dan berkelanjutan. Keterpaduan diharapkan bahwa segala aspek
pemanfaatan bantaran dapat berdampingan berjalan. Keberlanjutan diharapkan
pemanfaatan lingkungan bantaran sungai ini berorientasi untuk memenuhi
kebutuhan generasi sckarang tanpa mengorbankan kémampuan generasi yang
akan datang untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri.

~ Pencapaian pemanfaatan pembangunan yang berkelanjutan, menurut
Jacob et al. (1987) dalam Hédi (2001) terdagpat 4 (Empat) hal yang harus dipenuhi,
yaitu : (1) Pemenuhsn kebutuhan dasar manusia yang meliputi kebutuhan materi
dan non materi, (2) Pemeliharaan lingkungan yang meliputi konservasi dan
mengurangi konsumsi, (3) Keadilan sosial pada keadilan masa depan dan
keadilan masa kini, dan (4) Kesempatan menentukan nasib sendiri menjadi
masyarakat yang mandiri dan partisipatori demokrasi.

Pemanfaatan lingkungan bantaran Sungai BKT di Kelurahan Kaligawe
pada mulanya adalah usaha penduduk setempat untuk memenuhi kebutuhan dasar.
Dengan pembukaan tempat usaha sebagai PKL penduduk berharap kebutuban
hidup akan sandang, pangain, dan papan (materi) terpenuhi. Kebutuhan penduduk

di Kelurahan Kaligawe dengan keberadaan PKL yaitu adanya rasa aman dari

-
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gaﬁgguan kejahatan baik siang ataupun malam hari, karena minimnya penerangan
yang diberikan pemerir.tah dan keberadaan jalan yang semula sepi. |
Pembangunan bangunan kios di bantaran Sungai BKT Kelurahan

Kaligawe dalam bentuk permanen merupakan salah satu upaya warga melindungi
tanggul dari terpaan air sungai secara langsung. Apabila tanggul selalu mengalami
terpaan air sungai maka erosi tanggul terjadi dan hal yang dikawatirkan adalah
rusaknya tanggul. Penataan tempat usaha PKL oleh Pemerintah merupakan suatu
harapan yang besar dari penduduk setempat disebabkan oleh dampak negatif.
Banyaknya pemanfaatan lahan bantaran sungai sckarang ini jauh dari tingkat
pemanfaatannya.

| Berkaitan dengan prinsip keadilan sosial, dukungan Pemerintah setempat
akan pemanfaatan lingkungan bantaran sungai. dapat dilakukan apabila
berdasarkan kajian dan icknologi bantaran lersebut dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat kliususnya yang memiliki ekonomi lemah dan telah mendapatkan izin
dari pihak yang berwenang. Pemeliharaan kelestarian bantaran Daerah Aliran
Sungai (DAS) dapat diwnjudkan dengan keterpaduan kebijaksanaan, sfrategi dan
rencana pemeliharaan sungai. Hal ini terkait dengan pola pemanfaatan
lingkungan bantaran sungai sesuai dengan kondisi lapang vyang ada
(Rejeki er al., 2001).

Keberadaan sungai yang dipengaruhi oleh alam, masyarakat sekitar,

" maupun oleh peraturan pemerintah. Sungai dapat memiliki potensi dan dapat

digali potensinya baik oleh penduduk sekitar, masyarakat, dan atau oleh

* pemerintah.  Bantaran sungai scbagai bagian dari daerah sungai dapat

dimanfaatkan dengan memperhatikan fungsi sungai agar tidak ferganggu, karena
perubahan bentuk tubuh sungai akan mempengaruhi fungsi sungai (Sosrodarsono
dan Tominaga, 1994).

Pemanfaatan lingkungan bantaran Sungai BKT yang merupakan daerah
penguasaan sungai dapat dilakukan dengan izin dari pejabat yang berwenang,
dalam hal ini Gubernur Daerah Tingkat 1 Jawa Tengah (Peraturan Menteri PU No.
63 tahun 1 993). Pemanfaatan lingkungan bantaran sungai yang terarah adalah
hérapan penduduk Kelurahan Kaligawe. Pemanfaatannya digunakan untuk lahan
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pertanian, olah raga, maupun usaha dengan keterpaduan agar keberlanjutan
pemanfaatan bantaran Sungai BKT dapat berlangsung sampai generasi yang akan
datang. Kewajiban dan larangan bagi pemegang izin harus dipatuhi.

Penentuan nasib sendiri dalam pemanfaatan lingkungan bantaran sungai
ini diharapkan adanya kemandirian dan partisipasi demokratis baik masyarakat

maupun pemerintah. Penduduk Kelurahan Kaligawe dapat menjadi masyarakat

- yang mandiri apabila mampu mengambil keputusan sendiri berkaitan dengan

nasib dan masa depannya, dalam hal ini pemantfaatan lingkungan bantaran Sungai
BKT di Kelurahan Kaligawe. Prinsip partisipatori mengharapkan adanya
keterbukaan dan transparansi. Harapan yang muncul dari partisipatori ini
penduduk Kelurahan Kaligawe merasa memiliki bantaran Sungai BKT dan pada
akhirnya akan memperoleh manfaat dari upaya pemanfaatan lingkungan bantaran
Sungai BKT baik dari segi sosial, ckonomi dan lingkungan. |
Timbulnya masalah lin'gkungan bantaran sungai dipengaruhi. oleh
ketidaktahuan, ketidaksadaran, ketidakfahaman, dan kurang perhatian pendudnk
dan pemerintah dalam mengakomodasi berbagai kepentingan. Hal ini dapat
dilihat dari Tabel 18, sebanyak 90 persen responden tidak tahu arahan
pengembangan wilayah bantaran Sungai BKT. Namun demikian 46,6 persen
responden mengatakan strategi pengembangan wilayah bantaran sungai ini
diperlukan. Oleh karena itu ada harapan dari 90 persen respoﬁden akan
pengelolaan lingkungan yang lebih baik. Pendekatan holistis pembangunan
bantaran sungai dengan prinsip ckologis yang saling terkait dalam jaringan
kehidupan, fenomena sosial, dan kebutuhan ekonomi adalah alternatif yang harus

dipilih. Pembangunan ini merupakan ekspresi penciptaan lingkungan buatan.

Pembangunan ini merupakan wujud dari dorongan pemenuhan kebutuhan scperti

yang terjadi di bantaran Sungai BKT Kelurahan Kaligawe dengan memusatkan

pada pembangunan sosial dan manfaat pertumbuhan ekonomi.

85




Tabel 18
Persepsi masyarakat terhadap bantaran Sungai BKT di Kelurahan Kaligawe

. Area Jumlah Prosentase I
No. Kegiatan 1 2 | 3 | Responden (%) l
1. | Arahan Tidak tahu 10 8 9 27 90
pengembangan | Sedikit tahu - - - - -
wilayah Tahu - i 1 2 6,6
bantaran sungai | Sangat tahu - - - - -
Tidak menjawab I 3,3
Total 100
2, | Strategi Tidak perlu 3 i 2 5 16,7
pengembangan | Perlu 4 6 4 14 46,6
wilayah Sangat perlu 3 3 1 7 233
bantaran sungai | Perlu sekali - - 4 4 13,3
Total 100
3. | Upaya Tidak tahu - - - - -
pengelolaan Sedikit ada harapan | 1 - - 1 3,3
lingkungan Ada harapan 7 10 ] 10 27 90
yang lebih baik | Sangat berharap 2 - - 2 6,6
Total 100

Sumber : Hasil penelitian 2005

Berdasarkan kajian 4 (empat) prinsip pembangunan berkelanjutan dari
jacob ef al. maka pemanfaatan lingkungan bantaran Sungai BKT di Kelurakan
Kaligawe merupakan pemanfaatan lingkungan yang meliputi 3 (tiga) segi yaitu
ekonomy, sosial, dan lingkungan. Upaya pemanfaatan lingkungan bantaran sungai
ini memerlukan pembinaan, pengaturan, pemeliharaan baik dari pemerintah dan
partisipasi masyarakat. Kegiatan tersebnt diatas diupayakan dengan melalui
inonitoring dan evaluasi karéna ketiga segi dari pemanfaatan lingkungan ini
diharapkan dapat terpadu dan berkelanjutan atau berwawasan lingkungan " untuk
pemanfaatan sekarang dan pemanfaatan selanjuthya. |

Pemanfaatan lahan bantaran Sungai BKT di Kelurahan Kaligawe dalam
kaitannya sebagai ruang publik tidak boleh hanya sekedar sebagai komoditi yang
bersifat ekonomi. Pemanfaatan tanah sebaiknya sebagai henda sosial dan lebih
lepat lagi sebagai alat pembangunan manusia (Budihardjo, 1997). Pemanfaatan
ruang publik diharapkan dapat bersifat komprehensif dan terpadu dalam dinamika

yang berkembang di masyarakat (Gambar 17).
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Keterpaduan dan keberlanjutan bantaran Sungai BKT Kelurahan Kaligawe
dalam pemanfaatan dan peningkatan perkembangan diharapkan dapat melayant
aspirasi penduduk khususnya di Kelurahan Kaligawe dengan pembinaan dan
pengaturan pemanfaatan ruang bantaran sungai. Perhitungan lokasi bantaran
Sungai BKT yang telah menjadi bahan kegiatan utama ckonomi oleh penduduk
yang menggunakan bantaran. Pendekatan sistem ruang dengan pembentukannya
yang khas ini berkuitan dengan kepentingan penduduk dan tingkat pemanfaatan
bantaran. Monitoring dan evaluasi kegiatanpun perlu selalu dilakukan baik oleh
pemerintah ataupun 1nasyarakat. '

Tabel 19
Harapan pemanfaatan lingkungan bantaran Sungai BKT di Kelurahan Kaligawe
vang lebih baik

No. Harapan Keterangan
I. i Segi yang perlu | Sosial, ekonomi dan lingkungan
dikembangkan Sarana olah raga dan permainan anak, angkutan, penertiban

dalam upaya | (penataan) PKL, dan normalisasi sungai dengan pengerukan sedimen
pengembangan (upaya pemeliharaan sungai).

kawasan
bantaran sungaj

2. | Model I. " Penggunaannya seperti sekarang ini, yaitu untuk aliran sungai
pemanfaatan apabila meluap air sungai dan sektor informal (PKL) atan
(penggunaan) kegiatan insidental lainnya dilakukan secara seimbang,

bantaran sungai | 2. Sebaiknya pihak kelurahan/kecamatan (pemerintah) membuat
peraturan tentang pemanfaatan bantaran yang baik.,

3. | Model 1. - Dilakukan secara rutin, oleh petugas. .
monitoring - Apabila terjadi pelanggaran atau permasalahan dapat segera
diatasi. '

2. Dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat.

3. Dilakukan sewaktu-waktu, dua minggu sekali, sebulan sekali,
3 (tiga) bulan sekali.
4. _Monitoring untuk musim hujan agar dilakukan lebih sering.
4. | Model evaluasi 1. Jangan hanya dilakukan jika terjadi masalah
2. Dilakukan oleh pemeriniah dan masyarakat.
3. Diiakukan setahun sekali, 3 (tiga) buian sekali, 4 (empat) Fulan

sekali, 6 {enam) bulan sekal;.
4, Ditakukan dengan terlebih dahuly melakukan pembinaan pada
PKL.

Sumber : Hasil penelitian 2005

Bantaran Sungai BKT di Kelurahan Kaligawe telah memiliki berbagai segi
pengembangan yaitu aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi. Oleh karenanya
harapan penduduk secbagai responden pada Tabel 19 menginginkan

pengembangan di tiga aspek tersebut tetap berjalan dengan upaya pemeliharaan

-
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lingkungan sungai. Melalui model pemanfaatan penggunaan seperti sekarang ini,
yaitu untuk aliran sungai apabila meluap air sungai dan sektor informal (PKL)
atau Kegiatan insidental lainnya dilakukan secara seimbang. Sebaiknya pihak
Kelurahan/Kecamatan (pémerintah) membuat peraturan tentang pemanfaatan
bantaran yang lebih baik secara teknis di lapangan. Model monitoring dan
cvaluasi pada Tabel 19 merupakan suatu einginan responden sebagai upaya
pemeliharaan lingkungan.

_ LANGKAH PEMANFAATAN PELAKU
1. Identif kasi Kelayakan Kegiatan di bantaran Pemerintah
=>

Sungai BKT Kelurahan Kaligawe Masyarakat
2. Zonasi bantaran yang dapat digunakan untuk Pemerintah

kegiatan dalam bentuk peraturan dan rencana _,_,__=> Swasta

lata ruang penggunaan bantaran Sungai BKT di Masyarakat

Kelurahan Kaligawe
Prosedur penggunaan lahan :
a. Konsep rencana tata guna lahan bantaran
Sungai BKT
Penentuan batas lahan untuk kegiatan p ?
cmerintah
Pendataan penggunaan lahan yang ada == o
Penentuan pengguna dan penggunaan lahan
Pendaltaran lahan yang digunakan dan
dibangun
4. Antisipasi penggunaan Jahan:
a. Pemberian sertifikat (izin) hak sewa dan
mendirikan bangunan yang telah ditentukan
bentuk dan rancangannya oleh pemerintah

"t

oo o

kepada pemegang hak sewa. Pemerintah
b. Penandatanganan hak dan larangan yang | ==—=====l Swasta
harus dipatuhi PKL dengan konsekuensi Masyarakat

pelanggarann ya,

¢. Adanya monitoring deaa evaluasi  oleh
pemerintah, %hususnya Kelurahan secara
periodik dan sidak.

Gambar 18. Bagan model pemanfaatan ruang bantaran Surigai BKT di Kelurahan

Kaligawe

Pemeliharaan lingkungan dalam pembangunan berkelanjutan menghendaii
penerapan  perencanaan  fata ruang.  Penempatan berbagai- kegiatan harus
memperhatikan adanya kapasitas lingkungan melalui daya dukung lingkungan.
Berbagai kegiatan dalam mendayagunakan sumber daya alam harus
memperhatikan kapasitas yang diakibatkan, adanya alokasi zone dan standar

kualitas lingkungan (Emil Salim dalam Hadi, 2001).
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Kondisi lingkungan bantaran Sungai BKT Kelurahan Kaligawe saat ini

di antaranya ada alur sungai dangkal akibat sedimentasi, merebaknya KL di
sepanjang bantaran dan sempadan yang berdekatan dengan jalan raya,
pengamanan lahan pemerintah kurang, dan lemahnya koordinasi dinas
pemenntahan terkait. Penataan PKL sebagai kegiatan utama di bantaran Sungai
BKT Kelurahan Kaligawe harus dilakukan secara khusus. Merebaknya
pembuatan bangunan permanen dengan model pohdasi harus segera dilakukan
tindakan baik berupa teguran maupun pelaksanaan pengaturan. Penataan PKL
agar terpadu dengan kegiatan yang lain di bantaran sungai dan keberlanjutan
keberadaan bantaran dan kegiatan itu sendiri schingga diperlukan pengaturan yang
baik dalam pemanfaatan ruang bantaran tersebut (Gambar 18). '
Dalam gambar di atas (Gambar 19) model pengaturan pemanfaatan ruang
merupakan bagian dari ﬁnodel keterpaduan dan keberlanjutan pémanfaatan
lingkungan bantaran Sungai BKT Kelurahan Kaligawe sebagai ruang publik.
Kegiatan pengaturan pemanfaatan lahan ada 4 (empat) yaitu identifikasi

kelayakan kegiatan di bantaran sungai, zcnasi bantaran, prosedur penggunaan

lahan, dan antisipasi penggunaan {ahan. Kegiatart ini-dilakukan oleh pemerintah,

swasta dan masyarakat.

Identifikasi kelayakan kegiatan di bantaran Sungai BKT di Kelurahan
Faligawe dilakukan oleh pemerintah dan masyarékat, dalam upaya penentuan
lahan bantaran apakah lahan bantaran sungai dapat digunakan.Keadaan ini
mengingat kegiatan usaha di bantaran Sungai BKT di Kelurahan Kaligawe telah
berlangsung lama, selain itu larangan dari pemerintah juga ada. R

Spesifikasi kegiatan di bantaran dapat diharapkan sebagai sarana alternatif
baik tujuan untuk olah raga dan rekreasi selain sebagai ruang kegiatan usaha. Hal
inl disebabkan ruang terbuka bantaran Sungai BKT menurut penduduk Kelurahan

Kaligawe dapat menjadi elemen penting dalam perencanaan kota. Bantaran

~Sungai adalah lahan kosong yang pemanfaatannya belum optimal.

Penduduk Kelurahan Kaligawe telah merubah bantaran sungai dari fungsi:
alamiah menjadi berbagai fungsi lainnya. Pemanfaatan lingkungan bantaran

sungai ini telah mengak:batkan banyak permasalahan sungai, pengguna khusust:ya
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PKL, dan keberadaan arus lalu lintas. Penggunaan bentaran oleh penduduk
dengan berbagai kegiatan telah menjadi fenomena holistik, merupakan suatu
harapan yang diinginkan ditunjukkan pada Gambar 17.

Bantaran Sungai BKT di Kelurahan Kaligawe adalah kesatuan alam yang
sama dengan kesatuan manusia dan kepentingan yang dimilikinya adalah khas.
Keadaan Kelurahan Waligawe ini dapat dibedakan dengan wilayah lairmya.
Pendekatan f ungsional penggunaan lahan bantaran sungai yang memperhitungkan
[okasi berbagai kegiatan ekonomi dan pengaturan secara ruang dari perencanaan
sangat diperlukan di Kelurahan ini. Kelompok sosial Jdi bantaran sungai yang
pembentukannya khas fungsional pada perencanaan ini terikat oleh kepentingan
(Fricdman dan Weaver dalam Jayadinata, 1999).

Potensi peiagembangan lahan bantaran Sungai BKT  Kelurahan
‘Kaligaw. diarahkan untuk memberikan penin‘f;katan keuntungan secara sosial,
ekonomi dan fisik. Oleh karenanya perkemb"angan penggunaan lahan dapat
menjadi masukan bagi kebijakan dalam pényesuaian dan pengendalian
pa;:rkembangan pemanfaatan dan penggunaan lahan dalam pembangunan
(Jayadinata, 1999).

Pola pemanfaatan ruang publik (bantaran sungai BKT) di Kelurahan
Kaligawe sebagai tempat kegiatan penduduk terkait pada berbagai fungsi baik
sosial, ekonomi, dan lingkungan (Budhihardjo, 1997). Pola pemanfaatannya
merupakan pola ketiga dari pemanfaatan sungai menurut Rejeki (2000), yaitu
bantaran Sungai BKT sebagai ruang aktif.

Pemanfaatan lingkungan tantaran sungai sebagai tempat usaha (PKL)
yang berbeda di Kelurahan Kaligawe terkait dengan kondisi yang dimiliki dan
tuntutan usaha yang dimiliki. Hal ini menurut Acitjondro (2003) selain
memenuhi tuntutan kultur penduduk, keadaan ini berkembang sesuai dengan
alamriya. Oleh karenanya perencanaan pengembangan wilayah bantaran sungai

harus sesuai dengan kebutuhan.

Proses pengembangan pembangunan di bantaran Sungai BKT menurut =

Newson, dan Malcom (1997) dalam Rejeki (2001) apabila didasarkan pada
batasan bahaya banjir termasuk dalam sungai tingkat 3 (tiga). .Sungai tingkat 3 ini

-
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n

didasarkan bantaran dergan pengaturan bangunan tingkat rendah. Bantaran
dengan pengaturan menggunakan maksimal untuk bangunan tingkat rendab,
karena dengan potensi bangunan tinggi dapat menghambat air banjir yang kadang

datang tiap kurun waktu tertentu (100 tahun). Akibat dari tingkat pemanfaatan

adalah terjadinya erosi tanah ataupun air.

Kios yang seragam dan lertata rapi

Dek untuk avea parkir
P

Dasaran untuk ban gunan dapat bernpa papan /
Tatud
] T
L 1 : I ] ! 1
. ! O
]
1 1
- - Cagak cor '-+ |
. untuk bangunan
’ = Ruang terbuka
Alur Sungai *\:# ban{aran
iy — - T

Gambar 19, Model kios yang diharapkan oleh sebagian besar penduduk i
bantaran Sungai BKT di Kelurahan Kaligawe
(tampak dart belakang)

Harus diakui bahwa kondisi bangunan di bantaran juga diharapkan
mencrapkan prinsip pelestarian ltingkungan demi terjaganya keberlanjutan,
misalnya dalam hal kendisi fisik kios-kios. Tidak semua penduduk di Kelurahan
Kaligawe yang menempati bantaran sungai membangun kios ‘secara permanen
dengan menguruk tanah. Berbagai cara dilakukan oleh pengguna yang sadar akan
lingkungan, misalnya dengan membangun kios dengan membuat cagak baik dari
kayu atau cor (tiang pancang) layaknya jembatan layang (rumah panggung dengan
cagak kayu atau beton, Gambar 19). Ini adalah suatu pola teknologi yang
digunakan oleh penduduk setempat untuk menghindari terjadinya penurunan
volume tampungan air pada Sungai BKT apabila debit air natk (dalam keadaan

banjir).  Di samping penggunaan cagak tersebut, pemberian talud dapat
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menyeimbangkan pengurangan volume air oleh cagak-cagak. Diantara bangunan
ini terdapat jalan inspeksi untuk memelihara lingkungan bantaran. Model dengan
mengindahkan kondisi lingkungan inilah yang patut dicontoh oleh penduduk yang
memanfaatkan bantaran sungai yang telah menguruk bantaran dengan tanah
urugan sehingga bantaran sungai berkurang volume tampung airnya.

Penggunaan cor ini perlu dilakukan mengingat debit aliran BKT apabila
banjir cukup kencang, Perhitungan tingginya talud dengan jumlah volume yang
hilang harus diperhitungkan, sehingga tidak menyebabkan volume daya tampung
bantaran hilang. Kesadaran para pengguna liar dan pembongkaran oleh petugas
diharapkan tidak menyebabkan pemilik kios mengglami kerugian yang besar,
Pemanfaatannya harus mendapat izin dari Kelurahan, dan kebersihan harus dijaga
untuk menghindari timbulnya kesan kumuh. Selain itu, kondisi bangunan juga
perlu diperindah dan dijaga dengan mempercantik muka kios adalah hal yang juga
penting untuk menarik pembeli (konéumen).

Raik secara ekonomi, sosial, dan lingkungan khususnya mengenai volume
tampungan bantaran sungai akibat debit nailg model kios ini sangat
menguntungkan. Keuntungan segi ekonomi, banéunan ini cukup murah dan
sedikit kerugian apabila di bongkar. Dari segi sosial pengguna bantaran mudah
untuk melakukan pemeliharaan bantaran baik pada kolong bangunan ataupun pada
bantaran sungai karena adanya jalan inspeksi untuk pemeliharaan sungai
(keunﬂmgan lingkungan). Lalu lintas tidak terganggu karena bangunan lebih ke
arah bantaran dan terdapat tempat parkir diantara bangunan.

Kerugian menggunakan model kios ini secara lingkungan (ekologi), akibat
penggunaan cagak-cagak baik kayu atau beton adalah terhempasnya air akibat
benturan dengan cagak tersebut. Putaran air yang menghasilkan gaya (tenaga)
yang lebih besar akan mengerus dinding tanggul dan yang menyebabkan
sedimentasi. Karena letak bantaran Sungai BKT di Kelurahan Kaligawe hampir
di muara Sungai BKT dan di Kelurahan Kaligawe terdapat_4 (tiga) jembatan, yaitﬁ
2 (dua) jembatan propinsi, 1 (satu} jembatan Kotamadya pada Jalan Kaligawe
Raya, dan 1 (satu) jembatan Kota madya yaitu Jembatan Waru. Letak jémbatan

yang hampir mendekati muka air sungai apabila debit air naik telah menyebabkan
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banyak sedimentasi yang berkumpul di bawah jembatan dan disekitar bantaran
sungai di Kelurahan Kaligawe. Oleh karena itu perlu tinjauan secara teknis
bangunan guna menangani dampak akibat model kios yang secara ekonomi, sosial

dan sedikit lingkungan memiliki keuntungan ini.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1.  Simpulan

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai
berikut :
A. Macam-macam kegiatan yang dilakukan di bantaran Sungai BKT Kelurahan

Kaligawe yaitu kegiatan dalam aspek ekonomi (tempat usaha) dan sosial

(olah raga, seram, permainan dan pertunjukkan) sangat menguntungkan.
Namun dalam aspek lingkungan, kegiatan ekonomi ini memberikan dampak
yang sangat buruk bagi aspek lingkungan dan aspek sosial.

‘8. Faktor-faktor yang menyebabkan perubahan fungsi bantaran Sungai BKT di
antaranya . |
1. Penerapan hukum yang tidak konsisten
2. Keadaan perekonomian penduduk pengguna yang pada mulanya sendah.
3. Letak bantaran Sungai BKT di Kelurahan Kaligawe berdekatan dengan

permukiman, sehingga dekat dengan konsumen dan tempat tinggal

pengguna bantaran sungaj.

4. Adanya sarana jalan utama, yaitu Jalan Sawah Besar Raya.
5. Letak bantaran Sungai BKT yang strategis diapit oleh Jalan Kaligawe
Raya yang merupakan Jalan Propinsi dan Jalan Arteri Soekarno-Hatta.
Letak bantaren sungai yang berdekatan pula dengan Pasar Waru yang
merupakan pasar umum
6.  Prasarana yang dimiliki oleh pengguna permanen bantaran itu sendiri,
yaitu bangunan di bantaran sungai BKT baik yang permanen ataupun
non permanen, telepon, sumur, dan listrik yang diambil dari pemukiman.
C. Model pemanfaatan lingkungan bantaran Sungai BKT sebagai ruang terbuka
terpadu dan berkelanjutan yaitu dengan menyeimbangkan fungsi sosial,

ekonomi dan lingkungan.




Saran

Berdasarkan simpulan yang ada maka disarankan :
Supaya kegiatan di bantaran Sungai BKT Kelurahan Kaligawe tidak merusak
lingkungan bantaran sungai maka sebagai tempat usaha, dilakukan kegiatan
non permanen (aspek ekonomi) dan bersifat insidental (aspek sosial) dengan
pemeliharaan lingkungan bantaran itu sendiri.
. Perlunya pembenahan dan pembuatan peraturan ditinjau ulang antara
peraturan itu sendiri dan teknis di lapangan. Koordinasi dan kewenangan
antar instansi terkait sangat diperlukan.
. Kelurahan sebagai Pemerintahan yang langsung berhubungan dengan
penduduk  diharapkan dapat memberikan peraturan yang lebih teknis,
melakukan pengawasan, pembinaan, dan pemeliharazan yang diakomodasi dari
- penduduk setempat, mengingat corak pemanfaatan pada tiap wilayah yang
berbeda, dengan memperhatikan kebijakan dari pemerintah setempat.
- Model yang diusulkan untuk pemanfaztan lingkungan bantaran Sungai BKT
sebagai ruang terbuka terpadu dan berkelanjutan yaitu model keterpaduan dan
keberlanjutan pemanfaatan lingkungan bantaran Sungai BKT Kelurahan
Kaligawe sebagai ruang pubtik, model pemanfaatan ruang bantaran Sungai
BKT di Kelurahan Kaligawe, dan model kios yang diharapkan oleh sebagian
besar penduduk di bantaran Sungai BKT di Kelurahan Kaligawe (tampak dari
belakang).
. Model kios yang dianjurkan ini memiliki keuntungan baik dari aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan secara umum. Dari sisi lingkungas teknis,
model ini memiliki kelemahan pada gaya vang dibentuk oleh air epabila
membentur cagak (tiang) akan memiliki daya rusak yang cukup besar. Hal ini
mengingat Sungai BKT memiliki alur yang lurus meskipun terletak hampir di
muara Sungai BKT. Oleh karenanya kajian secara teknis pembuatan model

bangunan ini perlu dilakukan untuk meminimalisasi kerusakan Sungai BKT.
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